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ABSTRACT

Rapid technological advances have had an impact on the financial world, especially payment transactions. This
development is marked by the number of electronic money transactions in Indonesia, shatvithatat
continues to increase based on statistical results issued by Bank Indonesia for the period 2013 to 2019. The
number of digital payment companies provides many choices for the public in determining which digital payment
instruments will be. they asin this case, millennials make digital payments a trend. Researchers are interested
in analyzing the factors that influence society, especially the millennial generation in choosing digital payments
to use. Previous research that has been carried ostriewer examined the choice of using digital payments
with student objects as a millennial group. This study aims to analyze factors, namely social influence, hedonic
motivation, promotional benefits, financial technology knowledge, perceived risk, aeiveer usefulness for

the interest in using digital payments among students of the Jakarta State Polytechnic, Indonesia. The research
method in this research is quantitative with data analysis techniques using descriptive analytical. The results of
the stuly using a sample of 196 respondents explained that the variables of social influence, promotional
benefits, and perceived usefulness had a significant effect on the interest in using digital payments, while the
variables of hedonic motivation, fintech kvledge, perceived risk had no significant effect on the interest in
using digital payments. It is hoped that the results of this research will contribute, especially publishing
companies can use this research as a study material to develop their buse@oeasse this millennial group

has a large market potential and is responsive to technology and tends to follow trends. this research is also
expected to be able to provide suggestions for improvements to the government regarding the rules in the digital
payment business in the future.

Keywords : social influence, hedonic motivation, promotional Benefit, financial technology knowledge,
perceived risk, perceived usefulness

ABSTRAK
Kemajuan teknologi yang cukup pesatnembawa dampak terhadap dunia keuangan khususnya transaksi
pembayaran. Perkembangan ini ditandai dengan jumlah transakselectronic moneytau uang elektronik
di Indonesia menunjukan data yang terus meningkat berdasarkan hasil statistik yang dikeluarkan eh
Bank Indonesia dengan periode 2013 hingga 2019. Banyaknya perusahaan pembayaran digital ini
memberi banyak pilihan kepada masyarakat dalam menentukkan alat pembayaran digital mana yang
akan mereka gunakan. Dalam hal ini, milenial menjadikan pembayaran wjital sebagai tren. Peneliti
tertarik menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat khususnya generasi milenial dalam
memilih pembayaran digital untuk digunakan. Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, belum
pernah meneliti pemilihan penggunan pembayaran digital dengan objek mahasiswa sebagai kelompok
milenial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yaitu social influence, hedonic
motivation, promotional Benefit, financial technology knowledge, perceived risk, dan perceaigetllness
terhadap minat menggunakan pembayaran digital pada mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta,
Indonesia. Metode penelitian dalam riset ini adalah kuantitatif dengan teknik analisa data menggunakan
deskriptif analitis. Hasil Penelitian dengan menggunakn sampel sebanyak 196 responden menjelaskan
bahwa variabel social influence, promotional benefitdan perceived usefulnesberpengaruh signifikan
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terhadap minat penggunaan pembayaran digital, sedangkan variabehedonic motivation, fintech
knowledge, perdeed risktidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan pembayaran digital.
Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi khususnya perusahaan penerbit dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan kajian untuk mengembangkan bisnisaykarena kelompok
milenial ini memiliki potensi pasar yang besar dan tanggap akan tekhnologi dibandingkan kelompok
umur yang lain dan kecenderungan mengikuti tren. Secara umum pula penelitian ini diharapkan mampu
memberikan saran perbaikan untuk pemerintah terkait aturan dalam bisnis pembayaran digital di masa

yang akan datang.

Kata kunci: social influence, hedonic motivation, promotional Benefit, financial technology knowledge,

perceived risk, perceived usefulness

1. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Perkembangan zaman vyang diikuti
kecanggihan teknologi, membuat masyaraka
merubah standar dan gaya hidupnya. Di er
digital ini masyarakat beralih dari model
pembayaran konvensional menjadi mode
pembayaran digitajdigital payment)dengan

D —

anggapan model gmbayaran digital
memberikan  banyak kemudahan dan
keuntungan.

Perkembangan ini ditandai dengan

jumlah transakselectronic moneyatau uang
elektronik di Indonesia menunjukan data yang
terus meningkat berdasarkan hasil statistil
yang dikeluarkan oleh Bankdonesia dengan
periode 2013 hingga 2019.

Berkembangnya inovagiovasi baru
terhadap digital payment diikuti dengan
perubahan gaya hidup masyarakat. Surve
PwC (PricewaterhouseCoopers)berkaitan
dengan  Global Consumer Insights
memberikan  gambaran betapa  sistem
pembayaran digital berubah menjadi tren atalu
yang biasa disebut dengafren Lesscash
Society Hasil survey mencatat 47% responder
di Indonesia saat ini telah menggunakar
digital payment Angka ini jauh lebih tinggi
daripada tahun 2018 yaitu8%. Berkaitan
dengan konsumen, dilansir dari katadata.com
oleh Research Director Customer Experience
IPSOS Indonesia, Olivia Samosir mengatakan
dalam penelitiannya bahwa tercatat sebanygk
68% penggunadigital payment adalah
generasi muda (milenial dan Z).

1.2 Tujuan

1) Mengetahui pengaruh faktéaktor Social
Influence Hedonic Motivation
Promotional Benefit-inancial Technology
KnowledgePerceived Risk, dan Perceived
Usefulness, secara parsial terhadap
preferensi  milenial dalam  memilih

98

3)

menggunakan pembayaran digit@tudi
kasus pada mahasiswa Politeknik Negeri

Jakarta)
Mengetahui pengaruh faktaktor Social
Influence Hedonic Motivation

Promotional Benefitrinancial Technology
KnowledgePerceived Risk, dan Perceived
Usefulness, se@ara simultan terhadap
preferensi  milenial dalam  memilih
menggunakan pembayaran digit@tudi
kasus pada mahasiswa Politeknik Negeri
Jakarta)

Mengetahui seberapa besar pengaruh
faktor-faktor Social Influence Hedonic
Motivation, Promotional BenefitFinandal
Technology KnowledgePerceived Risk,
dan Perceived Usefulnesdaik secara
parsial maupun simultan terhadap
preferensi  milenial dalam memilih
menggunakan pembayaran digit@tudi
kasus pada mahasiswa Politeknik Negeri
Jakarta)

1.3 Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

4)

Rekomendasi perbaikan kurikulum untuk
mata kuliah Teknologi Informasi Bank pada
program studi sarjana terapan Keuangan dan
Perbankan serta Manajemen Keuangan.
Rekomendasi perbaikan produkligital
payment untuk perusahaan penerbit, baik
dari sisi daya taki promosi, kemudahan,
keamanan dan manfaat sehingga berdampak
pada kenaikan minat penggunaan.
Rekomendasi kepada pemerintah sebagai
pembuat kebijakan untuk = membuat
perbaikan dalam hal aturan bisnis ekonomi
digital di masa yang akan datang.

Sebagai referendagi peneliti lainnya yang
ingin mengkaji dalam bidang yang sama
dengan pendekatan dan lingkup yang
berbeda.

1.4Permasalahan

Dengan melihat fenomena pertumbuhan

produk digital paymentyang semakin pesat,
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namun tak dapat dipungkiri adaniendala
kendala yang terdapat pada produk tersebl
yang akan dapat berdampak pada ming
penggunaan. Terlebih lagi telah banyak
bermunculannya produytroduk sejenis dari
beberapa perusahaan pesaing lainnya.

Hal ini menarik penulis yang memiliki
latar belakang keilmuan di bidang keuangan
dan perbankan, untuk meneliti lebih lanjut
seberapa besar faktfaktor seperti Social
Influence Hedonic Motivation Promotional
Benefit, Financial Technology (Fintech)
Knowledge Perceived Risk, Perceived
Usefulness berpengaruh terhadap preferens
konsumen dalam memilih menggunakan
pembayaran digital, khususnya milenial
1.5Tinjauan Pustaka

1.5.1 Konsep Minat Penggunaan
Kotler dan Keller (2009)

menjelaskan bahwa perilaku konsumen aka
menentukan prosepengambilan keputusan
dalam menggunakan suatu produk. Ada
beberapa faktor yang Mempengaruhi Minat
antara lain :Perbedaan PekerjadPerbedaan
sosial ekonomi Perbedaan hobi atau
kegemaran ; Perbedaan jenis kelamin
Perbedaan usia
1.5.2 Social Influence

Lingkungan sosial di gadargadang
memiliki andil besar dalam mempengaruhi

seseorang dalam mengambil keputusar).

Lingkungan sosial di sini bisa dari keluargal
inti, kerabat serta kolega, pun juga daublic
figure yang menjadi idola masyarakat.
Menumut Khusbu Madan Rajan Yadav (2016)
dikatakan bahwaocial influencemerupakan
sejaun mana lingkungan sosial sepert
keluarga, teman, atau kerabat mempengaru
secara signifikan untuk mengadopdbbile
Wallet.

Indikator adalah domisilpengguna, usia
pengguna, tingkat Pendidikan, dan keaktifar
pengguna di dalam lingkungan social nyata
dan dunia maya.

1.53 Hedonic Motivation

Hedonic Motivation menggambarkan
sebuah kegembiraan atau kesenangg
individu dari ketertarikannya menggunakan
tekmologi. Venkatesh et al., (2012)
mengusulkan hubungan langsung antar
hedonic motivationdengan minat individu
dalam menggunakan teknologi.

Indikator adalah kesenangan terhadaj
penerimaan teknologi baru, harga yang

dibayar dalam menggunakan teknologi baru,
it kebiasaan atau gaya hidup pengguna.
1.54 Promotional Benefit
Penawaran menarik yang dikemas
oleh perusahaan sepedashback, voucher
potongan harga pada setiap transaksi
menggunakan pembayaran elektronik menjadi
daya tarik tersendiri badielompok milenial.
Khusbu Madan Rajan Yadav (2016)
menyatakan bahwaomotional benefiseperti
app download cash rewards, coupon codes,
cash discounts, loyalty poinekan membuat
orang tertarik menggunakdmobile Wallet.
Indikator adalah reward bagi
pergguna, jenis  promosi, merchant
partnership
1.55 Fintech Knowledge

Pengetahuan seseorang terhadap suatu
objek memberikan peran penting dalam
mengambil  keputusan. Semakin  kaya
1 pengetahuan tentang suatu objek tersebut
biasanya seseorang akan lebih telitilagn
menentukan keputusan pemilihan.

Melinda Novitasari, M. Taufig (2020)
menyatakan bahwaFinancial Technology
Knowledgeyaitu pengetahuan yang dimiliki
oleh seorang individu maupun kelompok
mengenaifinancial technology yang diukur
dengan indikator sebai berikut: Pengetahuan
tentang karakter atau atribufintech ;
Pengetahuan tentang manfadintech ;
Pengetahuan  tentang  manfaat  yang
ditimbulkanfintech.

1.56 Perceived Risk

Persepsi risiko di dalam kontek
pembayaran digital memiliki banyak démsi
risiko, risiko yang utama adalah keamanan
dalam Dbertransaksi serta masalah privasi
informasi pengguna. Dalam jurnal penelitian
oleh Khusbu Madan Rajan Yadav (2016),
Perceived Riskmengacu pada segala risiko
yang terkait dengan keuangan, sosial, dan
produk yang dirasakan konsumen saat
I memasuki beberapa transaksi daring, sehingga

indikator yang digunakan adalabecurity

kredibilitas danprivacy

1.57 PerceivedJsefulness
n Jogiyanto  (2008)  mengemukakan,
definisi persepsi kegunaan sebagai sejaiama
individu yakin dengan menggunakan suatu
Ateknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Jika individu beranggapan dengan
media informasi berguna maka dia akan
Pmenggunakannya. Sebaliknya jika individu
beranggapan dengan media informasi kurang

—

—

bergurm maka dia tidak akan menggunakannya.
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Davis & Venkatesh (2000) mengemukakan
persepsi kegunaan dapat diukur dengah
menggunakan indikator sebagai berikuseful,
beneficial, effectiveness, dan productivity.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Objek Peneldn

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Pendekatan yang digunakan
merupakan pendekatan kuantitatif. Pendekatgn
kuantitatif dilakukan dengan melakukan
desain penelitian dalam menggunakan angka
angka dan instrumen yang digunakan dalam
penelitan kuantitatif biasanya menggunakan
kuesioner/angket.

Obyek penelitan adalah para
mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta dan d
fokuskan pada pengumpulan informasi
mengenai faktor yang menjadi daya tarik bagj
mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta sebagai
kelonpok milenial untuk memilih
menggunakan pembayaran digital dalam
transaksi nontunainya.

2. 2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sesuatu yang menjadi
target generalisasi yang ditetapkan olel
peneliti  untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannygHamdi dan Bahruddin, 2014).
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
Politeknik Negeri Jakarta yang masih aktif
terdaftar di kampus. Penulis merasa memilik
keterbatasan untuk mempelajari selurul
populasi yang ada, maka penulis
menggunakan sampelanyg diambil dari
populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik
yang digunakan dalam menentukan sampel
adalahpurposive sampling

Pada penelitian ini responden dapat
mengisi kuesioner harus memenuhi beberapa
kriteria  yaitu : (1) respondenadalah
mahasiswa aktif di Politeknik Negeri Jakarta
tahun Angkatan masuk 2017 2019 ; (2)
responden menggunakan pembayaran digital
baik yang dikeluarkan oleh bank ataupun
perusahaan fintech. ; (3) responden
berpengalaman menggunakan pembayargn
digital minmal tiga bulan

Untuk menentukan jumlah sampel yang
tepat peneliti menggunakan rumus 15 atau 20
kali variabel bebas (Hair, Black, Babin, &
Anderson, 1998). Dari rumus diatas
didapatkan hasil sebagai berikut 4 x 20 = 60|,
sehingga peneliti menentukdratas minimal

100

sampel yang harus didapat dalam penelitian ini
adalah 120 sampel
2.3Metode Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2014) teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adala
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan
dan mengumpulkan data yang dapat menjawab
permasalahan penelitian secara objektif. Data
terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder

Di penelitian ini gnulis menggunakan
pendekatan Skalalikert. Skala Likert
digunakan untuk memilih kategori dengan
skala yang paling tepat mencerminkan
kepercayaan atau opini tentang pernyataan
(Hamdi dan Bahruddin, 2014). Setiap
kepercayaan atau pernyataan diungkapkan
dengan cara penilaian variabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Skala Likert

No. Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (55) 5
2. Setuju (S) 4
3. Ragu-ragu (R) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono, 2013:132

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Responden
Mengacu pada teoHair (Hair, Black,
Babin dan Anderson, 1998) mengenai jumlah
sampel,peneliti menetapkan 120 responden
sebagai jumlah minimum. Berdasarkan
kuisioner yang disebarkan, data responden
yang memenuhi syarat sebanyak 223. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan sebanyak
223 responden yang merupakan mahasiswa
dari  Politeknik  Negeri Jakarta dan
dikelompokkan menurut jurusan, semester,
usia, domisili, produk pembayaran digital yang
digunakan dan frekuensi penggunaan selama
satu minggu sebagai data penelitian.
Berdasarkan kuisioner penelitian yang
disebarkan, didapat gambaran karaktdris
responden sebagai berikut :
Tabel 3.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jurusan

Jurusan Jumlah Persentase
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Responden
Akuntansi 188 84%
Agimln|stra3| 3 1%
Niaga
Teknik o
Elektro 13 6%
Teknik
Grafika 3 1%
Penerbitan
Teknik
Informatika 8 4%
dan
Komputer
Tekmk 7 3%
Mesin
Teknik Sipil 1 0%
Jumlah 223 100%

Sumber : Data diolal2020
3.2 Hasil Uji Validitas
Indikator penelitian dikatakan valid jika r
hitung lebih besar daripadatabel, yaitu
sebesar 0,291 (N=45 pada tasignifikan
0,05). Berikut adalah tabel dari hasil uji
validitas terhadap 45 responden terpilih :

Tabel 3.2Hasil Uji Coba Validitas

Hasil koefisien +hitung dalam tabeB.2
menggambarkasetiap itenpertanyaan dalam

kuisioner dan akan digunakan untuk mengukur

variabetvariabel penelitian vyaitu, Social
Influence (X1), Hedonic Motivation (X2),
Promotional BenefiX3), Fintech Knowledge
(X4), Perceived Risk (X5), Perceived
UsefulnesgX6), dan Minat penggunaan (Y).
Hasil uji validitas mengungkapkan terdapat 1
(satu) indikator yaitu X.53 pada variabel
Perceived Risk(X5) tidak valid dimana r
hitung (0.289) < r tabel (0.294) oleh karena ity
pada survei selanjutnya indikator X.5.3 akar
dihilangkan.
3.3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel penelitian dikatakan reliabel
jika nil ai Cronbacho
0.294. Berikut adalah tabel dari hasil uji
reabilitas terhadap 45 responden terpilih :

S

Tabel 3.3 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha Standar Keterang
Social Influence (X1) 0.654 0.294 Reliab:
Hedonic Motivation (X2) 0591 0.294 Reliah
Promotional Benefit (X3) 0.815 0.294 Reliab:
Fintech Knowledge (X4) 0.763 0.294 Reliah
Perceived Risk (X5) 0.598 0.294 Reliab:
Perceived Usefulness (X6) 0.823 0.294 Reliah
Minat Penggunaan 0.294
Pembayaran Digital (Y) 0.849 Reliab:

Sumber : D#a diolah,2020

Hasil koefisienCr onb ac h dalam Al p h a
tabel 3.3 menunjukkan bahwa variabel
variabel penelitian yaitu,Social Influence
(X1), Hedonic Motivation(X2), Promotional
Benefit (X3), Fintech Knowledge (X4),
Perceived Risk(X5), Perceived Usefulness
(X6), dan Minat PenggunaaPembayaran
Digital (Y) memiliki koefisienCr onbachés
Alpha > 0.294 Artinya, semua pernyataan
yang digunakan untuk mengukuwariable
tersebutadalah reliabel.

3.3 Uji Asumsi Klasik
3.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan
KolmogrovSmirnovmeliputi nilai signifikasi
0.05 atau 5% dengan hipotesis sebagai berikut
HO : Residual menyebar normal
H1 : Residual tidak menyebar normal
Hasil uji normalitas adalatebagaberikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Penggunaan
10

o8
05

04

Expected Cum Prob

00 02 04 08 7]

Observed Cum Prob

Gambar 3.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data diolah2020

Berdasarkan Gamba&rl dapat dilihat
bahwa data tersebut menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari
data tersebut berdistribusi normal.

Al pha > r tabel yaitu
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Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas dengan

KolmogrovSmirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 196
Mean .0000000
Std. Deviation  2.37895197
Absolute 064
Positive 038
Negative -064
Test Statistic 064
052°

Normal Parameters™®

Most Extreme Differences

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

Sumber Data diolah,2020

BerdasarkanTabel 3.4 menunjukkan nilai
probabilitas (0.052)|> 5%, maka terima HO.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut telah menggunakan uji normalitas
melalui 2 cara yaityprobability plot (p-plot)
dan statistik uji KolmogrowSmirnov
menunjukkan data berdistribusi normal.

3.3.2Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan
cara menguji korelasi parsial antar variabe
independen dengan ketentuan rtitdérance >
0.1 dan VIF < 10 agar tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji disajikan kedalam
bentuk tabel berikut :

Tabel 3.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) 5.455 2.401 2272 024

-.029 .067 -.033 -.435 664 621 1.611
135 .099 111 1.367 173 .530 1.887
152 066 173 2.292 023 618 1619
201 .076 .183  2.652 009 737 1.357
Perceive d Risk -.042 .064 -.039 -.651 516 .980 1.020
Perceive d 519 .106 344 4921 000 721 1.387

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan

Sumber : Data diolat2020

Berdasarkan tabel 3.5 dapat
disimpulkan bahwa :
1) Variabel Social Influence (X1),

mempunyai nilatolerance(0.621)> 0.1
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dan VIF (1.611)<10. Artinya, tidak terjadi
multikolinearitas.

2) Variabel Hedonic Motivation (X2),
mempunyai nilatolerance(0.530)> 0.1
dan VIF (1.887)<10. Artinya, tidak terjadi
multikolineartas.

3) Variabel Promotional Benefit (X3),
mempunyai nilaitolerance(0.618)> 0.1
dan VIF (1.619)<10. Artinya, tidak terjadi
multikolinearitas.

4) Variabel Fintech Knowledge (X4),
mempunyai nilaitolerance(0.737 > 0.1
dan VIF (L.357<10. Artinya, tidak terjad
multikolinearitas.

5) VariabelPerceived RiskX5) mempunyai
nilai tolerance (0.980 > 0.1 dan VIF
(1.020<10. Artinya, tidak terjadi
multikolinearitas.

6) Variabel Perceived Usefulness(X6)
mempunyai nilatolerance(0.727) > 0.1
dan VIF (L.387<10. Artinya tidak terjadi
multikolinearitas.

7) Tidak adanya multikolinearitas oleh
variabel Social Influence(X1), Hedonic
Motivation (X2), Promotional Benefit
(X3), Fintech KnowledgéXx4), Perceived
Risk(X5), danPerceived Usefulne¢X6)
berarti variabetlvariabel ini dikatakan
baik untuk penelitian selanjutnya.

3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat grafik scatterplot dan
memperkuat analisa dengan statistilglgisjer
dengameliputi nilai signifikasiantar variabel
independen >0.05 atau 5% dengan hipotesis
sebagai berikut HO : HomoskedastisitasH1

Heterokedastisitas Hasil uji
heteroskedastisitas disajikan kedalam bentuk
grafik scatterplotdan tabel statistik ufjlesjer
berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Penggunaan

Regression Studentized Residual
°
L]
&
&
@
.
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.Hasil Uji Heteroskedastisitas
dalam GrafikScatterplot
Sumber : Data diolaj2020




Dari gambar 3.2 semua variable menunjukkat

tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.3.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Tabel 3.6 Hasil Uji Regresi Linear
Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
5.455 2.401
-0.08 0.067
0.135 0.099

0.066

0.076

Model

1 (Constant)
Social Influence
Hedonic Motivation

Promotional Benefit
Fintech Knowledge
Perceived Risk -0.042 0.064
Perceived Usefulrss 0.519 0.106
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Pembayaran Digital

0.152
0.201

persamaan berikut :
0.152X3 +0.201X4i 0.042X5 + 0.519X6 &€

berganda pada Tabel 5.18 disimpulkan bahw

Sumber : Data diolah2020
Berdasarkan tabel 3.6 dapat diperolef

Y = 5.4557 0.02K1 + 0.135%X2 +

Adapun hasil uji regresi linear

1) Hasil uji regresi menunjukkan nilai
konstanta sebesab.455 Artinya,
minat milenial dalam memilih
pembayaran digital (Y) tanpa adanyal
pengaruh darsocial InfluencgX1),
Hedonic Motivation (X2),
Promotional Benefit(X3), Fintech
Knowledge (X4), Perceived Risk
(X5), Perceived UsefulnesgX6)
adalah sebesar 5.455.

Hasil uji regresi menunjukkan
koefisien variabelSocial Influence
(X1) berpengaruhnegatif terhadap
Minat penggunaan (Y) sebesar
0.029 Artinya, setiap kenaikan X1
sebesar 1% akamenurunkanyY
sebesaf.029

Hasil uji regresi menunjukkan
koefisien variabel  Hedonic
Motivation (X2) berpengarulpositif
terhadap Minat penggunaan (Y)
sebesar0.135  Artinya, setiap
kenaikan X2 sebesar 1% akan
meningkatkan Y sebes@r135

Hasil uji regresi menunkkan
koefisien  variabel Promotional
Benefit (X3) berpengaruh positif
terhadap Minat penggunaan (Y)
sebesar0.152  Artinya, setiap
kenaikan X3 sebesar 1% akan
meningkatkan Y sebesar 0.152.
Hasil uji regresi menunjukkan
koefisien variabel Fintech

2)

3)

4)

5)

h

D

Knowledge (X4) berpengarulpositif
terhadap Minat penggunaan (Y)
sebesar0.201  Artinya, setiap
kenaikan X4 sebesar 1% akan
meningkatkan Y sebesar 0.201.
Hasil uji regresi menunjukkan
koefisien variabel Perceived Risk
(X5) berpengaruhnegatif terhadap
Minat penggunaan (Y) sebesar
0.042 Artinya, setiap kenaikan X5
sebesar 1% akamenurunkanyY
sebesa0.042

Hasil uji regresi menunjukkan
koefisien variabel Perceived
UsefulnesgX6) berpengarulpositif
terhadap Minat penggunaan (Y)
sebesar0.519 Artinya, setiap
kenaikan X6 sebesar 1% akan
meningkatkan Y sebes@r519

Nilai e merupakan error atau nilai
variabel diluar variabel penelitian
yang dapat mempengaruhi variabel
dependen atau Minat penggunaan

(Y).

6)

7

8)

3.3.5 Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji t (Parsial)

Tabel 3.7 Hasil Ujit (Parsial)

Model t sig.

2.272
-0.435
1.367
2.292
2.652

0.024
0.664
0.173
0.023
0.009

Fintech Knowledge
Perceived Risk -0.651| 0.516
PerceivedJsefulness 4.921 0.000
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Pembayaran Dig

Sumber : Data diolaf2020

Berdasarkan tabeB.7, maka dapat

disimpulkan bahwa :

a) Uiji

b)
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pengaruh Social Influence (X1)
terhadap Minat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y)

Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikasi 0.664 > alpha 0.05. Hal
tersebut menyatakan bahwa variabel
Social InfluencgX1) tidak berpengaruh
terhadap Minat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y).

Uji pengaruhHedonic Motivation(X2)
Terhadap Minat Mileniatlalam Memilih
Alat Pembayaran Digital ()

Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikasi 0.173 > alpha 0.05. Hal
tersebut menyatakan bahwa variabel
Hedonic  Motivation (X2) tidak
berpengaruh terhadapinat Milenial
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dalam Memilih Alat Pembayarabigital
(Y).

c) Uji pengaruhPromotional Benefit(X3)
Terhadap Minat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y)

Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikasi 0.023 < alpha 0.05. Hal
tersebut menyatakan bahwa variabe
Promotional Benefit(X3) berpengaruh
signifikan erhadap Minat Milenial dalam
Memilih Alat Pembayaran Digital (Y).

d) Uji pengaruhFintech Knowledge(X4)
Terhadap Minat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y)

Hasil ujiit menunjukkan nilai
signifikasi 0.009 < alpha 0.05. Hal
tersebut rmnyatakan bahwa variabel
Fintech Knowledge(X4) berpengaruh
signifikan terhadaplinat Milenial dalam
Memilih Alat Pembayaran Digital (Y).

e) Uji pengaruh Perceived Risk (X5)
Terhadap Minat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y)

Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikasi 0.516 > alpha 0.05. Hal
tersebut menyatakan bahwa variabe
Perceived RiskX5) tidak berpengaruh
terhadapMinat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y).

f) Uji pengaruhPerceived UsefulnegX6)
Terhadap Minat Mileniatlalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y).

Hasil uji-t menunjukkan nilai
signifikasi 0.000 < alpha 0.05. Hal
tersebut menyatakan bahwa variabe
Perceived Usefulnesg<6) berpengaruh
signifikan terhadaplinat Milenial dalam
Memilih Alat Pembayaran Digital ().

Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 38 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model
oce’ F Sig.

15.795 ,000

1 Regression

Residual
Total

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Pembayaran Digital

b. Predictors: (Constant), Reived Usefulness, Perceived Risk, Social
Influence, Fintech Knowledge, Promotional Benefit, Hedonic Motivation

Sumber : Data diolaj2020

Hasil Uji-F menufukkan F hitung
sebesal5.795dengan nilai signifikan€).000
< alpha 5%, artinya variabghriabel
penelitian yaitu, Social Influence (X1),
Hedonic Motivatiorn(X2), Promotional Benefit
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(X3), Fintech Knowledgéx4), Perceived Risk
(X5), Perceived UsefulnegX6) berpengaruh
secara simultan terhadipnat Milenial dalam
Memilih Alat Pembayaran Digital (Y).

Uji Koefisien Determinasi 4

Tabel 39 Hasil Uji
Determinasi

Model Summary

Koefisien

Model R R Square Adjusted R Square
1 578 0.334 0.313
a. Predictors: (Constant), Perceived Usefulness, Perceived3Risk) Influence, Fintech
Knowledge, Promotional Benefit, Hedonic Motivation

b. Dependent Variable: Minat Penggunaan Pembayaran Digital

Std. Error of the Estimate
2.41642]

Sumber : Data diolaf2020

Hasil uji koefisien determinasi’Y
menunjukkan nilai R Square sebe$n834
artinya Social Influence (X1), Hedonic
Motivation (X2), Promotional Benefit(X3),
Fintech Knowledgé€X4), Perceived Riskx5),
Perceived Usefulness (X6) dalam
mempengaruhilinat Milenial dalam Memilih
Alat Pembayaran Digital (Y) sebesaB.4%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang
b e r j Brdferdnsi Generasi Millenial Dalam
Memilih Pembayaran Digital (Studi Kasus
pada Mahasiswa Polteknik Negeri Jakarta)
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Social Influenceberpengarumegatf dan
tidak signifikanterhadap minat penggunaan
pembayaran digital sehingga hipotesis pertama
dapat dinyatakan ditolakdedonic Motivation
berpengaruhpositif namun tidak signifikan
terhadap minat penggunaan pembayaran
digital sehingga hipotesis pertamaapat
dinyatakan ditolak. Promotional Benefit
berpengaruhpositif dan signifikan terhadap
minat penggunaan pembayaran digital
sehingga hipotesis pertama dapat dinyatakan
diterima Fintech Knowledgeberpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
penggunaa pembayaran digital sehingga
hipotesis pertama dapat dinyatakan diterima
PerceivedRisk berpengarumegatifdantidak
signifikan terhadap minat penggunaan
pembayaran digital sehingga hipotesis pertama
dapat dinyatakan ditolaRerceivedJsefullnes
berpangaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan pembayaran digital
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sehingga hipotesis pertama dapat dinyatakan
diterima.

2. Model social influence, hedonic motivation,
promotional benefit, fintech knowledge,
perceived risk dan perceived usefulness
mampu menjelaskan variabeldinat milenial
dalam memilih alat pembayaran digabesar
33,4%sedangkan sisanyé6,8% dipengaruhi
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini. Nilai R square yang kecil sangat
wajar terjadi untuk penggunakaan likert padg
satu pertanyaan.

|
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penawaran uang, kegiatan perekonomian, dan orientasi
bisnis dalam islam. Dalam transaksi jual beli terdapat suatu permintaan dan pemaywgang mana
permintaan dan penawaran akan bertemu pada satu titik. Dan akan selalu ada permintaan dan
penawaran disetiap kegiatan perekonomian. Dalam bisnis islam maupun konvensional sangat
dibutuhkan uang untuk alat tukar menukar dalam kegiatan perekan@n. Hanya saja dalam bisnis
islam setiap tindakan perekonomian diatur sesuai syariat islam. Sehingga orientasi bisnis dalam
islam tidaklah hanya mencari keuntungan saja, namun juga memperhatikan keberkahan dan
manfaatnya.

Kata Kunci : Penawaran uang, kegtan perekonomian, bisnis dalam islam.

Abstract

This study aims to determine the money supply, economic activity, and business orientation in Islam.
In a sale and purchase transaction there is a demand and a bidder, where the demand and supply will
meet at one point. And there will always be demand and supply in every economic activity. In both
Islamic and conventional business, money is needed as a medium of exchange in economic activity.
It's just that in Islamic business every economic actioagsilated according to Islamic law. So that
business orientation in Islam is not only looking for profit, but also paying attention to blessings and
benefits.

Keywords: Money supply, economic activity, business in Islam.

PENDAHULUAN dan alat untuk menyimpan nilai. Jadi di era
Disetiap transaksi dalam sekarang ini  perekonomian  sangat

perekonomian pasti terdapat suatu berkembang pesat dan munculnya berbagai

permintaan dan penawaran, harga dan teknologi untuk mempermudah

kuantitas akan suatu barang atau jasa yang menjalankan kegiatan ekonomi.

saling mempengaruhi satu sama lainnya. Bisnis merupkan bagian dari

Permintaan dan penawaran akan saling kegiatan ekonomi dan mempunyai perasaan
bertemu dan akan membentuk satu titik yang sangat besar dalam rangka memenuhi
pertemuan dam satuan harga dan  kebutuhan manusia. Dalam kegiatan bisnis
kuantitas (jumlah barang). Akan selalu ada pelaku usaha dan konsumen sssama
konssep permintaan dan penawaran mempunyai kebutuhan dan kepentingan.
disetiap kegiatan perekonomian. Serta Pelaku usaha harus mempunyai tanggung
dalam kegiatan perekonomian sangat jawab erhadap konsumen,
dibutuhkan yang namanya uang sebagai karyawan,pemegang saham, dan segala
alat tukar menukar dalam perdagangan. aspek dalam lingkungan perusahaan.
Fungsi uangjuga beragam seperti untuk  Kenyataan yang kita hadapi sekarang
alat tukar menukar, sebagai satuan nilai, adalah  perilaku  masyarakat yang
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menyimpang ajaran agama, dan
merosotnya nilai etika dalam bisnis. Oleh
karena itu bisnis perlu adgenorientasi atau
tujuan yang tidak hanya focus terhadap
profit, namun juga harus ada unsur
keberkahan  dalam bisnis  supaya
menghasilkan kemaslahatan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif ~ yang bertujuan untuk
memperolehdeskripsi dari setiap pokek
pokok materi yang dibahas. Dengan
menggunakan metode deskriptif akan
mengetahui  pengertigpengertian  dan
bagaimana cara berbisnis menurut syariat
islam.

PEMBAHASAN
Definisi Uang

benda
oleh masyarakat

Uang didefinisikan sebagai
benda yang disejui

sebagai alat perantaraan mengadakan tukar

menukar
masyarakat

atau  perdagangan.
menyetujui

Agar
penggunaan

sesuatu benda sebagai uang,benda itu harus

memenuhi syarat yaitu :

a) Nilainya tidak mengalami
perubahan dari waktu kewaktu

b) Mudah dibawa

c) Mudah disimpan dan tahan lama

d) Jumlahnya terbatas (tidak berlebih

lebihan)
e) Bendanya mempunyai mutu yang
sama
Kemajuan ekonomi dunia yang
bertambah pesat sejak berlakunya revolusi
industri dinegara negara maju

menyebabkan perdagangan berkembang

secara pesat. Sebagai akibatnya bertambah ©

lama bertambah banyak negara

menggantikan uang emas dan perak dengan

uang kertas sebagai alat tukar menukar.

Perekonomian dapat dibedakan
k e p a dharekondmian bar danr o
fiper ek onomi .a Perekanamian o
barter adalah suatu sistem kegiatan
ekonomi masyarakat dimana kegiatan
produksi dan perdagangan masih sangat
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sederhana, kegiatan tukar menukar masih
terbatas, dan jual beli dilakukan secara
pertukaran barang dengan barang atau jasa.
Sedangka perekonomian uang adalah
perekonomian yang sudah menggunakan
uang sebagai alat pertukaran dalam
kegiatan perdagangan.

Beberapa Kelemahan Perdagangan
Barter
Peranan uang yang sangat penting ini

dapat dengan nyata dilihat dari
memperhatikan masalah masalayang
akan dihadapi apabila perdagangan

dijalankan secara berter. Uraian dibawah
ini menerangkan bentuk bentuk masalah
yang dihadapi dalam perdaganagan secara
bater adalah :

a) Perekonomian barter memerlukan
AKehendak Ganda
Yang dimaksud adalatlengan
kehendak ganda yang selaras adalah
setiap pihak yang ingin melakukan
pertukaran memiliki barang yang
diingini pihak lain,dan mencari barang
yang dimiliki pihak lain. Keadaan
seperti itu memungkinkan berlakunya
tukar menukar atau barter. Tetapi
keadaan seperti itu tidak selalu berlaku.
b) Penentuan harga sukar dilakukan
Dalam kegiatan ini pertukaran
dengan menggunakan uang, berbagai
barang dapat dengan mudah ditentukan
nilainya dengan menyatakannya dalam
bentuk jumlah uang yang dibutuhkan
untuk mempeaslehnya. Oleh sebab itu
nilai pertukaran sesuatu barang dengan
berbagai barang lain harus dibuat,yaitu
seperti contoh diatas.
) Perekonomian barter membatasi
pilihan pembeli
Apabila pertukaran dilakukan
secara barter , seorang pembeli akan
terikat kepada @yrat yang ditentukan
pihak lain yang mengingini barang
yang dimilikinya.
d) Menyulitkan pembayaran tertunda
Dalam perekonomian uang
penjualan  secara kredit, yaitu

yandg
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penjualan dengan pembayaran dimasa
yang kemudian,dapat dilakukan
dengan mudah. Perjanjian dapa
dengan mudah dibuat , yaitu nilaic)
kredit dinyatakan dalam mata uang
yang digunakan. Penjualan secara
kredit akan dibayar dengan bentuk
barang juga dan ini menyukarkan
perdagangan karena,timbul masalah
untuk menentukan jenis barang yang
digunakan untuk pmbayaran dan
harus dibuat perjanjian mengenai mutu
barang yang akan digunakan sebagai
pembayaran.
Sukar menyimpan kekayaan
Perekonomian modern kekayaan
disimpan dalam bentuk uang atau harta
harta yang Dbersifat uang seperti
saham,tabungan  di bank. Dalam
perekonomian barter menyimpan kekayaan
sukar dilakukan,karena kekayaan harus
disimpan dalam bentuk barang seperti
rumabh,ternak peliharaan,emas,dan tanah.d)
Dalam perekonomian uang masyarakat
mempunyai alternatif yang lebih banyak
dalam menyimpan kekayaan dan tidak
perlu seluruhnya dalam bentblirang.

Fungsi Uang
Peranan atau fungsi uang dalam
melancarkan kegiatan perdagangan

dibechkan menjadi 4 jenis yaitu :

Uang sebagai perantara tukar menukar

Kegiatan tukar menukar akan jauh
lebih mudah dijalankan kalau dibandingkan
dengan kegiatan perdagangan secara barter.
Sesorang yang ingin memperoleh berbagai
jenis barang untuk memenuhi
kebutuhannya akan dapat dengan mudah
memperolehnya apabila ia memilikang
yang cukup untuk membeli kebutuhan
tersebut.
Uang sebagai satuan nilai

Yang dimaksud uang sebagai satua®)
nilai adalah satuan ukuran yang
menentukan besarnya nilai dari berbagai
jenis barang. Dengan adanya uang, nilai
suatu barang dapat dengan mudah

dinyatakan, yaitu dengan menunjukkan
jumlah uvang vyang diperlukan untuk
memperoleh barang tersebut.
Uang sebagai alat bayaran tertunda
Perekonomian yang sudah
berkembang banyak sekali dilakukan
dengan pembayaran yang ditunda atau
penjualan secara kredit. aR pembeli
memperoleh barangnya terlebih dahulu dan
membayarkannya pada masa yang akan
datang. Perkembangan uang sebagai alat
tukar  menukar dapat mendorong
perkembangan perdagangan yang bersifat
demikian karena para penjual akan lebih
merasa yakin bahwaembayaran yang
ditunda itu adalah sesuai dengan yang
diharapkannya. Dengan kata lain, mutu
benda yang akan diprolehnya dimasa yang
akan datang sebagai pembayaran
penjualannya, yaitu uang akan sesuai yang
diharapkannya pada waktu menjual
barangnnya.
Uang sbagai alat penyimpan nilai
Penggunaan uang memungkinkan
kekayaan seseorang disimpan dalam bentuk
uang. Di dalam perekonomian yang sudah
maju, jenis uang yang terutama adalah uang
bank atau uang giral. Uang jenis ini tidak
memerlukan biaya untuk menyimpa@any
dan mudah mengurusnnya. Ini disebabkan
karena apabila seseorang memiliki uang ini,
penyimpanan dan pengurusan uang
tersebuat bukan dilakukan oleh pemiliknya,
tetapi oleh bank umum yang menyimpan
uang tersebut. Jenis kedua dari uang yang
sekarang ini bargk digunakan uang kertas.
Uang ini juga merupakan alat penyimpan
nilai yang lebih baik daripada menyimpan
nilai dalam bentuk barang.

Jenis Uang Sepanjang Sejarah

Uraian berikut ini secara singkat
menerangkan perkembangan bentuk uang
sepanjang peradaban mia yaitu :

Jenis uang yang mulaula sekali

digunakan

Uang yang mulanula sekali digunakan

terdiri dari barangharang yang sangat
dibutuhkan masyarakat yang banyak
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mereka gunakan dalam kehidupan sehari
hari, seperti bahan makanan seperti beras ,
jagung, gandum, ikan, dll.

Penggunaan emas dan perak sebagsj ua
Sifatsifat yang menyebabkan kedua jenis
logam tersebut sangat sesuai untuk
digunakan sebagai uang : banyak orang
yang menyukai benda tersebut karena dapat
digunakan sebagai perhiasan, emas maupun
perak mempunyai mutu yang sama, kedua
duannya tidak mugh rusak, tetpai dengan
mudah dibagbagi apabila diperlukan,
jumlahnya sangat terbatas dan untuk
memperolehnya perlu biaya dan usaha, dan
kedua barang itu sangat stabil nilainnya
karena mereka tidak berubah mutunya
dalam jangka waktu yang panjang dankida
mengalami kerusakan.

Kelemahan penggunaan emas dan perak
sebagai uang

Kemajuan ekonomi yang dicapai
sesudah refolusi industri menyebabkan
perdagangan berkembang dengan pesat.
Permintaan keatas emas dan perak untuk
digunakan sebagai uang bertambehghn
sangat pesat juga. Maka kesulidasulitan
akan timbul yang nma sebaisebab
utamanya adalaMemerlukan tempatang
agak besar untuk menyimpan, Merupakan
benda yang beraSukar untuk ditambah
jumlahnya Penggunaan uang ketas sebagi
alat perantaralalam perdagangan menjadi

d) Perkembangan wuang giral
Bank)

Walaupun bantbank umum sudah
tidak mempunyai kekuasaan lagi
untuk mengeluarkan uanggrtas,ini
bukan berarti bahwa kekuasaannya
untuk menciptakan uang sudah
lenyap. Sekarang ini kekuasaan bank
bank umum untuk menciptakan uang
menjadi sangat bertambah besar. Di
negaranegara yang sudah maju
sistem keuangannya, babknk
umum merupakan peiptaan uang
yang terutama. Uang yang diciptakan
olen bankbank umumdinamakan
uang giral, selalu disebut juga sebagai
uang bank atau rekening koran. Oleh
karena banlbank umum mempunyai
peranan yang penting sekali dalan
mempengaruhi kegiatan ekonomi.

(Uang

Penawaran uang dan kegiatan ekonomi
Negara.

Mengenai kebijakan pemerintah, untuk
mengendalikan penawaran uang, dengan
demikian hakikatnya ada dua hal vyaitu;
Teori Keuangan yang Utamaeori
kuantitas,teori sisa tunai yadikemukakan
ahli ekonomi Kéasik danteori keuangan
Keynes.

Persamaan Pertukaran

sangat bertambah pesat perkembangannyal €ori kuantitas

setelah bardbank umum mengeluarkan

uang kertas tanpa terleih dahulu mereka menggunakan

Kuantitasuang biasanya diterangkan dengan

persamaan pertukaran.

menerima emas dari para nasabahnya.Persamaan pertukaran dinyatakan sebagai

Dengan demikian setelah periode tersebut berikut :
uang kertas yang beredar telah melebin MV =PT

nilai emas yang disimpan oleh bab&nk
umum. Oleh sebab itu, walaupun uang
kertas yang diciptakan melebihi nilai emas
yang disimpan, bankank umun akan
selalu dapat memenuhi keinginan dari
beberapa pemegang uang kertas yang ingin
menukarkannya dengamas. Uang kertas
yang sekarandigunakan diberbagai negara
bukanlah dikeluarkan oleh baiank
umum tetapi oleh bank sentral.
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Dimana M adalah penawaran uang , V
adalah lajuperedaran uang , P adalah

tingkat harga dan T adalah jumlah barang
barang dan jasa yang diperjualbelikan
dalam perekonomian.

Didalam persamaan tersebut M diartikan
sebagai penawaran uang dalam pengertian
sempit (M1). Ini berarti M sama dengan

mata uan dalm edaran tambah uang bank
atau uang giral. Jumlah barang dalam
ekonomi yaitu Tmempunyai arti sebagai
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berikut; la adalah nilai fisikal dan bukan
nilai uang la meliputi barang barang jadi
maupun barang setengah jadi.

Oleh karena itu, PT tidak sama nilga
dengan pendapatan nasional. Nilai PT lebih
besar dari pendapatan nasional karena

meliputi pada transaksi barang barang a)

setengah jadi. Pendapatan nasional adalah
nilai barang barang jadi yang di
produksikan dalam sesuatu negara pada
satun tertentu.
Teon kuantitas uang menurut pandangan
adalah perubahan dalam penawaran uang
akan menimbulkan perubahan yang sama
tingkatnya ke atas harga harga dan
perubahan kedua variabel tersebut adalah
kearah yang sama.
Apabila menurut asumsi dan pandangan
teori kuantits
asumsi berikut :
1. Laju peredaran uang,atau V adalah
tetap, menurut para ahli kelajuan
peredaran uang tergantung kepada
beberapa faktor teknikal seperti sistem
pembayaran gaji,ciri ciri kegiatan
perdagangan,efisiensi sistem
pengangktan dan kepadatan penduduk.
Faktor faktor ini tidak mengalami
perubahan dalam jangka pendek , dan
oleh karena itu cara cara masyarakat

untuk  menggunakan uang dan
berbelanja tidak berubah.
2. Kesempatan kerja penuh selalu

tercapai dalam ekonomi,oleh karena
itu jumlah barang barang adalah tetap
dan tidak bisa ditambah.

Teori Sisa Tunai

Teori ini juga berpendapat bahwa

perubahan dalam penawaran uang akan
menimbulkan perubahan harga harga
yang sama tingkatnya. Teori sisa tunai

b)

c)

d)

didasarkan kepada dua €)

diterangkan dengan
persamaan berikut :
M=Kpt

Dimana M,P,T mempunyai arti yang sama
dengan M,P,T dalampersamaan MV=PT.
Kritik kritik ke atas teori kuantitas uang :
Pemisalan bahwa T adalah tetap kurang
tepat

Laju peredaran uang tidak selalu tetap
dalam jangka pendek dan jangka panjang.
Perhubungan diantara penawaran uang
dan harga adalah lebih rundtri yang
diterangkan oleh teori kuantitas

Teori kuantitas hanya memperhatikan
funsi uang sebgaia alat untuk melicinkan
kegiatan tukar menukar dan transaksi
dengan menggunakan uang

Teori kuantitas mengabaikan efek
perubahan penawaran uang keatas suku
bunga

menggunakan

Pengertian bisnis islam.

Semua manusia melakukan bisnis. Melalui
bisnis manusia mendapatkan penghasilan
dan memenuhi kebutuhan seHadri.
Bisnis bersifat dinamis, mobilitas tinggi.
Bergerak dari satu daerah ke daerah lain, ke
daerah dimana orang mentblkan barang.
Kegiatan bisnis antara lain menyediakan
pada waktu yang tepat dan jumlah, mutu,
dan harga yang tepat.

Secara historis bisnis berasal dari bahasa
inggris yaitu ‘bussine$ dari asal kata
"bussy yang berarti "sibuk”. Sibuk dalam
mengerjaka aktifitas dan pekerjaan yang
mendatangkan keuntungan. Secara istilah,
bisnis dipahami sebagai kegiatan usaha
individu yang terorganisasi  untuk
menghasilkan barang atau jasa guna
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Dari definis tersebut dapat disimpulkan
bahwa bisnis merupakan serangkaian
kegiatan yang terdiri dari tukanenukar,

jual-beli, memproduksmemasarkan,
bekerjamemperkerjakan dan interaksi
manusia lainnya  dengan  maksud

memperoleh keuntungan. Beberapa etika
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dalam bisis yang harus dijalankan dalam
praktik bisnis islam. Diantaranya adalah
halal, thayyibah, jujur dan lain sebagainya.
Selain itu, bisnis dalam pandangan islam
juga mempunyai visi masa depan yang
sematamata tidak mencari keuntungan
sesaat saja, melainkanukgungan hakiki,
berakibat baik pula bagi kemaslahatannya,
sehingga dapat meraih keberkahan dan
kemaslahatan bersama

Orientasi bisnis dalam islam.

Dalam menjalankan suatu usaha bisnis,
setiap pelaku usaha diwajibkan
menentukan dan mengerti bettdntang
tujuan bisnis tersebut. Sehingga jika bisnis
kita mengalami kerugian atau
kebangkrutan, maka kita tetap bangkit dan
berjuang kembali sebab tujuan yang kita
buat dari awal. Dalam ajaran islam, bisnis
memiliki tujuan untuk mencapai 4 hal
utama. Diardranya sebagai berikut:

1) Target Profit
Dalam bisnis islam, tentunya harus memegang

prinsip-prinsip  bisnis islami. Menurut
Imam Al-Ghozali prinsipprinsip bisnis
islam ialah:
. Jika seseorang memerlukan sesuatu, maka
kita harus memberikan laba yang minimal.
Jika perlu, tanpa keuntungan.
. Jika seseorang membeli barang dari orang
miskin, harga sewajarnya dilebihkan.
. Jika seseorang ada yang berhutang
kemudian tak bisa membayar, maka
diperpanjang, dan tidak memberatkan.
. Bagibmereka yang sudah membeli, tidak
paus dang ingin mengembalikannya maka
harus diterima kembali.
. Pengutang dianjurkan untuk membayar
utangnya lebih cepat. Jika pembayaran
dilakukan dengan kredit, maka sebaiknya
jangan memaksa pemnayaran jika pembeli
belum mampu.
Kesimpulannya, bahwa dalam
pengambilan keputusan yang mana
dipengaruhi oleh penentuan harga sudah
diatur dalam etika bisnis islanPrinsip
saling menguntungkan yaitu agar bisnis
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dijalankan dengan sedemikian rupa
sehingga menghntungkan semua pihak.
Prinsip ini mengakomodasi hakikdan
tujuan bisnis.
Hakikat dari bisnis islam, selain mencari
keuntungan materi  juga  mencari
keuntungan immaterial. Yang dimaksud
immaterial adalah keutungan yang bersifat
ukhrawi.
2) Target Hasil

Tujuan bisnis tidak hanya
berfokus mencari profit setinggi
tingginya, tetapi harus mencari

keuntungan benefit nonmateri kepada
internal organisasi perusahaan dan
eksternal. Seperti terciptanya suasana
persaudaraan, kepedulian sosial dan
lain sebagainya.

Benefit yang dimaksud bukan
hanya memberikan manfaat
kebendaan, tetapi juga bersifat
immateri. Islam memandang bahwa
suatu amal tidak harus berorientasi
pada nilai materi. Masih ada orientasi
lainnya, yaitugimah ihsaniyahyang

berarti pengelola berusaha
memberikan yang bersifat
kemanusiaan melalui kesempatan

kerja, lantuan sosial dan kegiatan amal
yang lainnya. Qiyamul khulugiyah
bahwa yang mengandung nilalai
ahlag mulia suatu kemestian yang
harus muncul dalam suatu aktifitas

sehingga tercipta hubungan
persaudaraan islami, bukan sekedar
hubungan profesional. Sedgan
gimah ruhiyah berarti aktifitas

dijadikan media untuk mendekatkan
diri lepada Allah SWT.
Target Pertumbuhan

Jika profit materi dan non materi
telah  diraih, perusahaan harus
berupaya menjaga pertumbuhan agar
selalu meningkat. Upaya peningkatan
ini juga harus selalu dalam lingkup
syariah, bukan menghalalkan segala
cara. Serta target yang telah dicapai
dengan perumbuhan setiap tahunnya
harus dijaga keberlangsungannya agar

3)
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perusahaan dapat exis dalam kurun

waktu yang lama.

Bisnis yang Islami merupakan his
yang hanya akan hidup secara ideal dalam
system dan lingkungan yang Islami pula.
Dalam lingkungan yang tidak Islami,
maka pelaku bisnis akan mudah sekali
terseret dan sulit menghindarkan dari
kegiatan yang dilarang oleh agama. Mulai
dari uang suap sagperizinan usaha,
menyimpan uang dalam rekening bank
yang berbunga, hingga iklan yang tidak
senonoh, dan kegiatan buruk lainnya.
Oleh karena itu, tumbuh tidaknya jenis
kegiatan bisnis akan sangat bergantung
pada jenis system dan lingkungan yang
ada.

Target Keberkahan.

Bisnis yang Islami dikendalikan oleh
aturan syariah seperti berupa halal dan
haram, baik dari cara memperolehnya
maupun pemanfaatannya. Sementara
bisnis non Islami dilandaskan pada
sekurelisme yang bersendikan pada nilai

nilai material, tidak memperhatikan
aturan halal dan haram dalam
perencanaan, pelaksanaan dan segala

usaha yang dilakukan dalam meraih
tujuan bisnis.

Dengan adanya aturan atau ketentuan
halal dan haram dalam bisnis Islami, maka
lebih menekankan adanya optimalisme
daripach maksimalisme. Sebab
optimalisme merupakan tindakan yang
masih dikendalikan oleh aturan tertentu.
Sebagai contoh, hasil penjualan daging
yang haram akan menghasilkan jumlah
yang banyak. Namaun karena adanya
unsur haram,maka daging tersebut tidak
diperboldkan dalam bisnis Islam.

Semua tujuan yang telah dicapai tidak
akan berarti apapa jika tidak ada unsur
keberkahan didalamnya. Maka bisnis
Islam menempatkan berkah sebagai
tujuan inti dalam bisnis, karena sebagai
bukti diterimanya segala aktifitas manusia
oleh Allah SWT. Hal ini sesuai dengan
tujuan diciptakannya manusia yaitu untuk
beribadah kepada Allah baik ibadah
mahdahmaupun ibadalghairu mahdah.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan dari penilitian mengenai
penawaran uang dalam perekonomian dan
orientasi bisnis dalam islam, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Definisi uang sebagai alat perantara
tukar menukar dalam kegiatan perdagangan
ciri-cirinya mudah dibawa kemamaana,
tahan lama, dan nilai tidak mengalami
perubahan.

Fungsi uang sebagai patara tukar
menukar, sebagai satuan nilai, sebagai alat
pembayaran tertunda, dan sebagai alat
penyimpan nilai. Penawaran uang dan
harga pandangan klasik meliputi persamaan
pertukaran, teori kuantitas uang, dan teori
sisa tunai.

Bisnis  merupakan  serangkaia
kegiatan yang terdiri dari tukar menukar,
jual beli, memproduksi memasarkan,
bekerja memperkerjakan, dan interaksi
manusia lainnya dengan  maksud
memperoleh keuntungan. Islam
memberikan aturan atau prinsip tersendiri
dalam melakukan bisnis. Diantaranya
adalah halal, thayyib, jujur, dan amanah.

Dalam ajaran Islam bisnis bertujuan

untuk mencapai empat hal utama yaitu :

1. Target profit materi
Target hasil non materi
Target pertumbuhan.
Target keberkahan

Tujuan bisnis yang semestinya tidak
hanya focus untukmencari profit materi
setinggitingginya, tetapi juga harus
memberikan keuntungan atau manfaat
nonmateri kepada internal perusahaan dan
eksternal perusahaan, seperti terciptanya
persaudaraan dan kepedulian social.

2.
3.
4.

Jika profit materi dan profit non materi
telah diraih, perusahaan harus menjaga
pertumbuhan agar selalu meningkat. Upaya
peningkatan ini juga harus dalam lingkup
syariah. Serta pertumbuhan yang telah
dicapai harus terus dijaga agar perusahaan
dapat exis dalam kurun waktu yang lama.
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Abstract

Competition in the business world is increasing, therefore companies must have quality
human resources. In the company, every employee musttapetency standards that aim to
determine the quality of service in the eyes of consumers in determining the strategy required for
customer service. The purpose of this study was to determine and analyze how competence in the
role of customer service imiproving service. This research method is descriptive qualitative,
namely research using descriptive by applying a review of several case study methods and based
on previous literature reviews by experts
The results of research carried out based on previiterature and the opinions of several
experts processed by researchers, the result is that competence has a very important role for
customer service in improving service

Keywords competence, the role of customer service, service

Abstrak

Persaingandalam dunia bisnis semakin meningkat, maka dari itu perusahaan harus
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam perusahaan setiap karyawan harus
memiliki standar kompetensi yang bertujuan untuk menentukan kualitas pelayanan dimata
konsumen dalarmenetapkan strategi nya dibutuhkan customer service. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kompetensi pada peran customer service dalam
meningkatkan pelayanan. Metode penelitian ini yaitu deskriptif kualy@itifi penelitian éngan
menggunakan deskriptif dengan menerapkan review dari beberapa metode studi kasus dan
berdasarkan literatur review sebelumnya oleh para aHlksil penelitian yang dilakukan
berdasarkan literatur terdahulu dan pendapat beberapa ahli yang diolah ipehasiinya
bahwa kompetensi memiliki peran yang sangat penting bagi customer service dalam
meningkatkan pelayanan

Kata kunci :kompetensi, peran customer service, pelayanan

Pendahuluan Kualitas sumber daya manusia yang ada
Latar belakang pada perusahaan harus diperhatikan,
bahkan terkadang perusahaan
Sumber daya manusia merupakan memberikan pelatihan yang

aset yang penting dalam menjalankan berkelanjutan terhadap karyawannya agar
bisnis. Dalam pelaksanaan bisnis, kualitas nya tetap terjaga dan bertujuan
pelayanan merupakan sesuatu yang harusuntuk pengembangan kompetensi
dimiliki oleh perusahaan agar dapat walaupun telah menjadi karyawan dalam
bersaing dengan perusahaan lainnya. jangka yang lama. Sumber daya manusia
Apalagi perusahaan pada sektor jasa. berperan dalam  menyampaikan
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penawaran tentang jasa perusahaannyakeunggulan

kepada para klien atau pelanggan jasa.

Perusahaan pada sektor produk berbedacustomer

Kepada Konsumené
yang dapat memenuhi
kebuuhan  konsumen  nya.Seorang

service diharapkan dapat

dengan perusahaan yang menawarkan memcahkan masalah serta keluhan yang

jasa, dimana pada perusahaan
dituntut untuk memberikan pelayanan
yang berkualitas sehingga harus

mengoptimalkan bagiacustomer service

nya untuk membentuk  persepsi
perusahaan yang baik di pikiran
konsumen nya (Kasmir, 2017:249).

Dalam perusahaan juga setiap karyawan
harus memiliki standar kompetensi yang
bertujuan untuk menentukan kualitas
pelayanan dimata konsumen. Standar
kompetensi digunakan untuk menentukan

pelaksanaan terhadap pelayanannya.
Menurut Moeheriono (2016:5)
mengatakan bahwa kompetensi

merupakan suatu karakteristik yang
berhubungan dengan efekrifitas pada
kinerja suatu individu@am bekerja yang

dijadikan sebagai acuan sehingga
memiliki kinerja yang unggul di dalam
organisasi. Apabila perusahaan telah
menerapkan sandar kompetensi bagi
karaywannya maka akan tercipta
pelayanan prima sérvice exellent

Dengan kualitas pelayanan yarbaik

maka akan terjalin hubungan jangka

panjang konsumen terhadap perusahaanhasilnya

jasa dilontarkan

oleh  konsumen dan
memberikan informasi secara mendetalil
mengenai soluasi dari permasalahan
konsumen Customer servicenerupakan
orangorang Yyang drlibat dalam
perusahaan yang mampu
mengembangkan pelayanan yang prima
dan memberi perhatian kepada konsumen
(Kasmir, 2015). Hal ini mencerminkan
sikap perusahaan kepada konsumen
sehingga apabila konsumen memberi
respon yang baik akan menguntungkan
perushaan. Baik dan  buruknya
pelayanan yang diberikan pada konsumen
akan membentuk persepsi yang berbeda
beda pada setiap konsumen.

Dengan persaingan dunia bisnis
yang semakin  ketat, perusahaan
khususnya di bidang jasa harus
meningkatkan pelayanan mgadustomer
service nya sehingga akan tercapai
kinerja pelayanan perusahaan yang baik
dan didukung juga oleh kompetensi para
karyawannya. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Hutabalian (2015) yang
bahwa customer service

karena merasa puas dan sesuai haraparberperan penting untuk miegkatkan

konsumen. Untuk perusahaan jasa,
tantangan bagi pihak perusahaan
khususnya manajemen jasa nya Yaitu
menyajikan standar pelayanan sehingga
dalam  menetapkan strategi nya
dibutuhkancustomer serviceCustomer

service merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk memberikan pelayanan
agar konsumen puas dan melakukan
interaksi pula kepada konsumen maupun
calon konsumen mengenai jasa atau
produk yang dawarkan. Customer

serviceberperan memberikan pelayanan
serta menjadi jembatan untuk
menghubungkan masyarakat dengan

perusahaan. Menurut Tjiptono (2016:59)

bahwa dalam pelayanan agar kepuasan

terpenuhi, dengan menawarkan

116

mutu layanan terhadap konsumen. Selain
itu penelitian Kristiana (2018) yang
menyatakan bahwa standar kompetensi
berperan untuk memberikan pelayanan
atau sevice officerdan dengan standar
kompetensi yang baik akan memberikan
pelayanan yang primaefin itu menurut
penelitian oleh Wulandari (2016) bahwa
standar kompetensi memiliki pengaruh
terhadap kualitas pelayanan yang
diberikan perusahaan.

Sesuai dengan latar belakang,
peneliti akan melakukan penelitian lebih
l anjut yang
Customer Servicedalam Mendukung
Pelayanarkepada Konsumen

ber janmdul
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana kompetensi peran
customer servicedalam mendukung
pelayanarkepada konsumen.

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Memenuhi tugas mata kuliah
competency based human capit@én
mengetahui kompetensi peranstomer
service dalam mendukung pelayanan
kepada konsumen.

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui dan menganalisis
bagaimana kompetensi peramistomer
service dalam mendukung pelayanan
kepada konsumen.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini yaitu deskriptif
kualitatif ~yaitu penelitian  dengan
menggunakan deskriptif dengan
menerapkamneviewdari beberapa metode
studi kasus dan berdasarkan literatur
review sebelumnya oleh para ahli.
Penelitian Kualitatif merupakan
penelitian yang menekankan dalam

makna, konsep, gejala, karakteristik
mengenai suatu fenomena dengan
berbagai cara yang disajikan secara
naratif.

Tujuan dari penelitian kualitatif yaitu
untuk megetahui jawaban mengenai
fenomena maupun pertanyaan yang
disertai prosedur secara ilmia dengan
disusus sistematis menggunakan
pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2016).
Selain itu dilakukan literatur studgdsk
reseacrf yaitu dengan cara mencari serta
mendiimpun data dari berbagai referensi
yang berkaitan dengan topik atau studi
penelitian yang sedang diteliti. Penelitian
desk researclbiasanya dapat dilakukan
pada tempat pribadi bahkan hanya di
meja kerja tanpa berpindah kemanapun.
Desk researchjuga meliputi kegiatan
studi pustaka atau literatur, pengolahan
maupun analisis data.
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Sumber datanya diperoleh dari data
sekunder dengan cara membaca,
mengutip, dan menelaah suatu data
terkait. Data sekunder merupakan data
yang tidak secara langsung diberikan
padapengumpul data, seperti orang lain
ataupun dokume(Sugiyono, 206:137).
Dalam penelitian ini literatur yang
digunakanyaitu yang berkaitan dengan
management human capit&hususnya
yang berkaitan dengd&ompetensi peran
customer servicedalam mendukung
pdayanarkepada konsumen.

Hasil

Hasil penelitian yang dilakukan
berdasarkan literatur terdahulu dan
pendapat beberapa ahli yang diolah
peneliti, hasilnya bahwa kompetensi
memiliki peran yang sangat penting bagi
customer servicedalam meningkatkan
pelayanan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian  Hutabalian (2015) yang
hasilnya bahwa customer service
berperan penting untuk meningkatkan
mutu layanan terhadap konsumen. Selain
itu penelitian Kristiana (2018) yang
menyatakan bahwa standar kompetensi
berperanuntuk memberikan pelayanan
atau sevice officerdan dengan standar
kompetensi yang baik akan memberikan
pelayanan yang prima.

Pembahasan

Sumber Daya Manusia merupakan
sekumpulan orang yang berada pada
suatu organisasi yang memberikan
sumbangan baik pemikiran maupun
tenaga untuk mencapai tujuan dari
organisasi  tersebut dengan cara
melakukan berbagai roam kegiatan
maupun aktivitas di dalam nya. Dalam hal
ini, sumber daya manusia bukan hanya
terbatas pada ahli atau yang
berpengalaman saja, melainkanmse
orang tenaga kerja atau karyawan yang
ada pada perusahaan tersbut terlibat
(Sadono, 2016:172p5edangkan menurut
Hasibuan (2017:10) menyebutkan bahwa
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sumber daya manusia merupakan suatu keterampilan, konsep atau nilai dise{f
hal yang didalam nya berisi peranan dari concep} yang berdasarkan pada nilai diri
tenaga kerja atau karyawalalam suatu  seseorang, dan karakteristik pribadi
organisasi yang memiliki peran untuk (trait) yang konsisteterhadap tanggapan
terwujudnya tujuan yang efektif dan dan tenang apabila ada tekanan.
menguntungkan. Seluruh potensi yang
dimiliki oleh sumber daya manusia dapat

berpengaruh terhadap segala upaya dalam . Ty Ha

organisasi untuk pencapaian tujuan I Pengetabuan

Dalam perusahaan uga setiap (o)
karyawan harus memiliki standar |2 Ketupln /5 m .
kompetensi yang bertujuan untuk |3 KospDin/&f . 'Pe o Uk e
menentukan kualitas pelayanan dimata | (e (Bt S (Pafomancy
konsumen. Standar kompetensi | { Kukter Prbadt ‘
digunakan untuk menentukan (Tl

pelaksanaan terhadap pelayanannya.
Menurut Wibowo (2016:271) bahwa
kompetensi merupakan kemmapuan
dalam hal melakukan kegiatan atau
pekerjaan yang didukung dengan
pengetahuan serta sikap yang berkaitan
terhadap pekejaan nya

5. Motif (Motves)

Gambar 2. Komponen Kompetensi

Sedangkan menurut Wahyudi
(2015:1058) melakukan penelitian bahwa
+ e necessary bt ot uffcient kompetensi merupakan kemampuan yang
v Relaively easy to develop bertujuan untuk melaksanakan pekerjaan
yang dilandasi olelpengetahuan serta
sikap yang tertanamn untuk merujuk pada
pekerjaan yang bercirikan  suatu
profesionalisme. Pentingnya kompetensi
pada suatu organisasi yaitu untuk
Values menciptakan kinerja pegawai sehingga
dapat mencapai tujuan pada organisasi.

oSkills
*nowledge Hard Competency

oz Perusahaan padsektor produk berbeda
Mative dengan perusahaan yang menawarkan
jasa, dimana pada perusahaan jasa

v Underlying characteisticsofsuperiorperformance dituntut untuk memberikan pelayanan
+ More dificuit 0 assess and develop yang berkualitas sehingga harus

mengoptimalkan bagiatustomer service
nya untuk membentuk  persepsi
perusahaan yang baik di piar
konsumen nya (Kasmir, 2015:249).
Customer  service merupakan
orangorang yang terlibat dalam
perusahaan yang mampu
mengembangkan pelayanan yang prima
dan memberi perhatian kepada konsumen
(Alma, 2016). Menurut Kasmir
(2015:208) bahwa customer swice
berperan sebagai pemberi layanan,
mempertahankan konsumen agar setia

Gambar 1. Makna Kompetensi

Menurut Spencer dalam Moeheriono
(2016:5) mengatakan bahwa kompetensi
merupakan karakterisitik yang menjadi
dasar perilaku atas gambaran motif
karakteristik pribadi dalam diri terhadap
nilai  mengenai pengetahuan yang
memiliki kinerja yang unggul di dalam

organisasi. Selain itu terdapat
karakteristik mengenai kompetensi yaitu
knowledgeatau pengetahuarskill atau
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menggunakan produk atau jasa pada
perusahaan, meyakinkan konsumen
bahwa produk atau jasa yang ditawarkan
kepada konsumen memiliki kualitas yang
baik. Sedangkan menurut Pahlijan (2p1
bahwacustomer servicedrkaitan dengan
kebijakan serta pelaksanaan untuk
melayani konsumen yang bertujuan
memberikan kepuasan mengenai
pelayanan yang diberikan.
Tugastugas dari customer
sebagai berikut :

a. Memberikan perhatian kepada
konsumen yang datang ke
perusahaan
Memberikan informasi mengenai
manfaat jasa atau produk kepada
konsumen dan calon konsumen.
Pada hal ini brosur dan formulir
dibutuhkan untuk kelancaran
pemberian informasi
Pendekatan kepada konsumen
untuk menggunakan produk atau
jasa
Bersedia menangani keluhan dan
permasalahan yang dihadapi oleh
konsumen yang apabila
terselesaikan dapat menjadi tolak
ukur dalam penilaian kinerja
dalam perusahaan
Sebagai customer
dimana menjadi
antara perusahaan
konsumennya
f. Menjaga hubungan baik antara

perusahaan dengan konsumen dan

menjadi sarana konsultasi
sehingga memberikan kemudahan
pada konsumen

service

relation
penghubung
dengan

Terdapat beberapa kriteria yang
menjadi tolak ukur untuk dalapenilaian
pelayanan yang prima yaitu

a. Kemampuan

Dalam hal ini kemampuan terdiri
dari pengetahuan serta
keterampilan yang berguna untuk
mendukung program kerja yang
dilaksanakan pada perusahaan

b. Sikap
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Siap merupakan perilaku yang

dipraktekan saat menghadapi

konsumen

Penampilan

Dengan penampilan yang baik

akan  menciptakan  presepsi

kepercayaan dari konsumen

terhadap perusahaan

Perhatian

Dalam hal ini  perhatian

merupakan rasa peduli terhadap

konsumen ang berkaitan dengan

keinginan, saran serta kritik yang

dibetikan pada perusahaan

Tindakan

Bertujuan untuk  melakukan

berbagai attivitas atau kegiatan

seperti melayani konsumen

f. Tanggung jawab
Dalam hal ini tanggung jawab
merupakan sikap yang berpihak
kepada konsumen sebagai wujud
dari kepedulian sehingga akan
mempekeil kerugian maupun
ketidakpuasan dari konsumen.

Terdapat beberapa  fator  yang
mempengaruhi kualitas pelayanan yaitu:
1. Kualitas internal yang terdiri dari
beberapa hal :
a. Pola manajemen umus
b. Penyedia menenai
pendukung
Keselarasan hubungaesama
karyawan pada organisasi
d. Pola yang intensif
Kualitas eksternal yang terdiri
dari beberapa hal :
a. Pola mengenai tatacara dalam
penyediaan jasa
b. Pola layanan pada bidang
distribusi
c. Pola pengadaan barang atau
jasa yang berkualitas

fasilitas

C.

2.

Dalam perusahaan
karyawan harus memiliki  standar
kompetensi yang bertujuan untuk
menentukan kualitas pelayanan dimata

juga setiap
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konsumen. Menurut Sydars@016L57)
bahwa kualitas pelayanan memiliki
huburgan dengan kepuasan pelanggan
sehingga akan memibe rangsangan
mengenai ikatan yang menguntungkan

antara perusahaan dengan konsumenbeberapa

dalam jangka waktu yang lama .Menurut
Fisgiyah (2015:125) kualitas pelayanan
adalah suatu hal yang memberikan
dorongan pada konsumen untuk memiliki
hubungan yang baik dengaerusahaan

dalam jangka waktu yang panjang dengan
cara perusahaan memberikan kebutuhan
konsumen dengan baik. Pelayanan
merupakan tindakan atau perbuatan
seseorang terhadap organisasi dalam
rangka memberikan kepuasan pada
konsumen. Menurt Parasuraman (26}

bahwa dalam suatu pelayanan didasarkan
pada beberapa hal, yaitu evaluasi
mengenai kualitas pelayanan yang
diberikan, persepsi konsumen terhadap
pellayanan, dan proses pelayanan dalam

penyampaian pada konsumen. Sedangkan

menurut Tjiptono (2018:157) bahwa
dalam kualitas layanan terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi, vyaitu
expected servicean perceived service.
Apabila suatu layanan diterima dan

sesuai dengan ekspetasi maupun harapan

konsumen, maka dikatakan bahwa jasa
tersebut positif. Apabila perceved
servicebisa melampauexpected service
maka kualitas layanan dianggap tidak
baik. Maka dari itu baik maupun tidak
nya pelayanan ditentukan dari apakah
perusahaan dapat memenuhi kebutuhan
konsumen dan respon yang diberikan
konsumen pada perusaha&edngkan
menurut Kotler dan Keller (2016:55)
mengatakan bahwa dalam kualitas
pelayanan yang ditawarkan oleh
perusahaan pada dasgnmerupakan
sesuatu yang tidak berwujud namun
saling melengkapi anatara satu pihak dan
pihak lainnya. Sedangkan menurut
Rusydi (2017:39) bahwa kualitas
pelayanan dapat dikatakan sebagai
tingkat mengenai keunggulan yang
diharapkan oleh konsumen sehingga
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Kepada

Konsumeneé

perusahaan harus memberikan yang
terbaik karena akan dijadikan dasar
dalam penilaian konsumen terhadap
barang atau jasa nya.

Menumut Rangkuti (2017:45) terdapat

indikator kalitas pelayanan
yaitu :

a. Hubungan dari faktor kualiatas
pelayanan dan kepuasan
konsumen

b. Service quality

c. Tangibility

d. Marketing Communication

e. Pricing

Menurut Tjiptono (2020:182) terdapat
beberapa strategi  ang dapat
meningkatkan kualitas pelayanan, yaitu :

1. Mengidentifikasi mengenai
determinasi  dalam  kualitas
layanan, Seorang karyawan

diwajibkan dapat menawarkan
layanan yang berkualitas kepada
calon konsumen dan konsumen.
Faktor yang menjadipenilaian
nya contohnya kemanan saat
transaksi,dan lainnya
Mengidentifikasi ekspektasi
konsumen, perusahaan memiliki
cara tersendiri untuk menarik
minat  konsumen.  Semakin
banyak janji yang ditawarkan oleh
perusahaan maka akan semaking
tinggi pula ekspektas yang
diharapkan oleh konsumedMaka
dari itu perusahaan harus berhati
hati saat memberikan janji pada
konsumen.

Memberikan  bukti  terhadap
kualitas layanan nya. Hal ini
bertujuan untuk memperkuat
penilaian dari konsumen baik
sebelum maupun sesudalganan
tersampaikan

Mendidik konsumen mengenai
layanan perusahaan. Dalm hal ini
maksudnya untuk mewujudkan
suatu proses penyampaian yang
efektif sehingga mudah dalam
memahami nya.
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Pelayanan yang primasdrvice
exelleny merupakan suatu sikap
karyawan untuk  melayani para
konsumen. Terdapat beberapa unsur
untuk mewujudkan pelayanan prima
yaitu keramahan, kecepatan, ketepatan,
dan kenyamanar\pabila keempat unsur
tersebut ditrapkan dalam pelayanan
kepada konsumen, maka akan terwujud
pelayanan prim yang akan membuat
para konsumen puas. Untuk
mewujudkannya, karyawan perusahaan
juga harus memiliki kemampuan maupun
skil yang bagus seperti berpenampilan
yang menarik, selalu siap untuk melayani
konsumen, dan menangani berbagai
keluhan yang diminta koosen.
Karyawan juga harus menjunjung tinggi
profesionalitas dan membina hubungan
baik kepada konsumen perusahaan.
Untuk membuktikan apakah organisasi
telah memiliki pelayanan yang baik,
menurut Winowtan (2020) ada beberapa
tahapannya yaitu memberikan sikamng
positif kepada konsumen, mengetahui
dan melakukan identifikasi kebutuhan

konsumen, mengaplikasikan atau
mempraktekan yang sesuai dengan
kebutuhan kosnumen, dan adanya

pengakuan terhadap layananproduk atau
jasa dari konsumen

Sumber daya manusia aHp

berpengaruh terhadap segala upaya dalam

organisasi untuk pencapaian tujuan.
Dengan dasar teori dari berbagai literatur,
baik jurnal maupun buku. Sebagian besar
teori tersebut memiliki hasil bahwa ada
keterakiatan antara motivasi kerja dengan
kinerja kayawan. penelitian oleh

Hutabalian (2015) yang haslnya bahwa
customer servicberperan penting untuk

meningkatkan mutu layanan terhadap
konsumen. Selain itu penelitian Kristiana
(2018) yang menyatakan bahwa standar
kompetensi berperan untuk memberikan
pelayanan atasevice officedan dengan
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standar kompetensi yang baik akan
memberikan pelayanan yang prima.

Menurut penelitian oleh Rusdi
(2020) bahwa standar kompetensi
memiliki pengaruh terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan perusahaan.
Pelayanan yang ina merupakan
pelayanan yang diharapkan oleh
konsumen dan menjadi faktor terpenting
untuk hubungan dengan konsumen dalam
jangka waktu yang lama. Namun dalam
optimalisasi mengenai standar
kompetensi karyawan harus memenuhi
syarat sepertskill, behavior dan juga
attidude yang baik. Dengan kualitas
pelayanan yang baik maka akan terjalin
hubungan jangka panjang konsumen
terhadap perusahaan karena merasa puas
dan sesuai harapan  konsumen.
Perusahaan pada sektor produk berbeda
dengan perusahaan yang menawarkan
jasa, dimana pada perusahaan jasa
dituntut untuk memberikan pelayanan
yang Dberkualitas sehingga harus
mengoptimalkan bagiaztustomer service
nya untuk membentuk  persepsi
perusahaan yang baik di pikiran
konsumen nyaUntuk mewujudkannya,
karyawan perusahaan juga harus
memiliki kemampuan maupun skil yang
bagus seperti berpenampilan yang
menarik, selalu siap untuk melayani
konsumen, dan menangani berbagai
keluhan yang diminta konsumen.

PENUTUP
Kesimpulan

Perusahan pada sektor jasa
membutuhkan kualitas sumber daya

manusia yang harus diperhatikan, yang
bertujuan untuk memberikan kepuasan
pada konsumenSumber daya manusia
berperan dalam menyampaikan
penawaran tentang jasa perusahaannya
kepada para klien atau petgyan jasa.

Perusahaan pada sektor produk
berbeda dengan perusahaan yang
menawarkan jasa, dimana pada




Dedi Rianto Rahadi, dan Alda Amelia Majid, Kompetéresian Customer Service dalam

Mendukung Pel ayanan

perusahaan jasa  dituntut  untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas
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orangorang yang terlibat dalam

perusahaan yang mampu
mengembangkan pelayanan yang prima
dan memberi  perhatian  kepada

konsumen. Sedangkan Pelayanan juga
bisa diartikan sebagai bentuk tindakan
atau pertolongan yang ditujukan kepada
konsumen baik secara langsung maupun
tidak langsung dan yang berwujud

maupun tidak berwujud.

Hasil penelitian yang dilakukan
berdasarkan literatur terdahulu dan
pendapat beberapa ahli yang diolah
peneliti, hasilnya bahwa kompetensi
memiliki peran yang sangaenting bagi
customer servicedalam meningkatkan
pelayanan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian  Hutabalian (2015) yang
haslnya bahwaustomer servicberperan
penting untuk meningkatkan mutu
layanan terhadap konsumen. Selain itu
penelitian  Kristiana  (@18) yang
menyatakan bahwa standar kompetensi
berperan untuk memberikan pelayanan
atau sevice officerdan dengan standar
kompetensi yang baik akan memberikan
pelayanan yang prima.
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PENGGUNAAN MARKETPLACE OLEH UMKM DI JABODETABEK
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Jurusan Akuntangi Politeknik Negeri Jakarta

ABSTRAK

Pada revolusi digital saat ini menyebabkan terjadinya pergeseran dari model kegiatan konvensional
menjadi model kegiataonline Hal ini melahirkan bisnisarketplacesebagai bentuk pasar digital.
Perkembangan ini ditandai dengan jumlah transaksiatkeplacedi Indonesia menunjukan data

yang terus meningka®ertumbuhan perusahaparusahaastartupdi bidang bisnis di Indonesia dan
didukung kecanggihan dunia telekomunikasi internet, memipleiform ecommerceyang
berkonsepmarketplacesemakin berkembang. Hal ini mengakibatkan perluasan lahan bisnis baru
dengan konsep lebih modern bagi UMKM untuk menjalankan usahanya. Melihat fenomena ini,
penulis akan menganalisis faktiaktor yang mempengaruhi UMKM dalam memilih penggunaan
marketplae. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa falfektor yaituSocial influencgFintech
Knowledge Persepsi Kemudahan, Persepsi Keamanan,Bdand ImagePerusahaan Terhadap
PenggunaarMarketplace oleh UMKM di Jabodetabek.Diharapkan hasil penelitiami akan
memberikan kontribusi bagi penggiat usaha ekonomi digital maupun pengguna langsung pada
khususnya. Secara umum pula mampu memberikan saran perbaikan untuk para pembuat kebijakan
Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan teknik amegisesimultiplier (berganda).
Hasilnya adalah hanya faktor kemudahan transaksi yang berpengaruh secara parsial terhadap minat
penggunaamarketplaceoleh UMKM di Jabodetabek. Sementara faktor lainnya tidak berpengaruh
secara parsial terhadap minaiarketpace oleh UMKM di Jabodetabek. Tetapi faktsiocial
influence fintech knowledgekemudahan, keamanan, darand imageperusahaan berpengaruh
secara bersarrsama (simultan) terhadap minat penggunesarketplaceoleh UMKM sebesar

35,2%, sisanya dipengaruiaktor-faktor lain.

Kata kunci: marketplace,social influence, fintech knowledge, minat penggunaan, kemudahan,
UMKM, brand image

PENDAHULUAN untuk era yang serba digital ini. kendati
Perkembanganteknologi yang cukup  demikian ma#h banyak orang yang enggan
pesatmenyebabkan terjadinya pergeseran dari menggunakan platform  online untuk
model kegiatan konvensional menjadi model melakukan transaksi. Hal ini wajar dikarenakan
kegiatan online Hal ini melahirkan bisnis  banyak terjadinya kasus penipugencurian
marketplace sebagai bentuk pasar digital. data melalui daring, kurangnya informasi
Konsep era digital menawarkan kemudahan mengenai platform marketplace dan juga
serta keefisienan sehingga terciptarbyaya kegagapan dalammemanfaatkan teknologi
yangmurah dan layanan berkualitas. Hadirnya tersebut.
platform penjualan seperti marketplace Keuntungan dari hadirnyanarketplace
menjadi hal yang menarik bagiara pelaku dirasakan bagi UMKM vyaitu dengan
penggiat ekonomiKemudahan dan kualitas tersedianya lahan baru untuk bisnis yang lebih
layanan yang ditawarkan sangatlah cocok luas. Hadirnya bisnismarketplace sebagai
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fasilitator media promosi bagi UMKM terhadapminat penggunaamarketplaceoleh
disambut baik oleh pemerifita Indonesia UMKM, diantaranya adalah penelitian Utama
sebagaimana dikeluarkannya Siaran Pers No.(2020), yang menjelaskan bahwa perusahaan
216/HM/KOMINFO/11/2017 per Tanggal 7 harus meningkatkan faktor keamanan pada
November 2017 TentangGO DIGITAL! gambar atau foto produk yang dijual i
Gerakan Nasional UMKMGo Online yang commerce agar dapat meningkatkan
me n g u s u nTye DigeairEmerdy of Asia kepercayaan konsumen. Penelitian lainnya
dengan target pertumbuhan transaksi yaitu dari Artaya dan Purworusmiardi (2019)
commercesebesar USD 130 Miliar. yang menjelaskan bahwa ada hubungan linier
Jumlah UMKM di Indonesia sejak tahun anatar keberadaamarketplacedengan upaya
2010 mengalami kenaikan hingga tahun 2018. yang dilakukan usaha kecil dalam memasarkan
Pada tahun 2010 jumlah UMKM di Indonesia dan nenjual produknya secara online.
berjumlah 52.764.603 usaha namun pada tahun Berdasarkan hasil penelitimebelumnya
2018 sudah menjadi 64.194.057 usataag dan beberapa fakta di atas, penulis bermaksud
artinya dalam waktudelapantahun jumlah melanjutkan  penelitian  tersebut dengan
UMKM di Indonesia meningkat sebesar melakukananalisa lebih lanjut dan lebih luas
11.429.454 usaha. mengenai faktefaktor yang berpengaruh
Berdasarkan data yang diperoleh dari terhadap minapenggunaamarketplaceoleh
Badan Pusat Statistik, 15,08% usaha di UMKM.
Indonesia sudah terjun ke dureacommerce
Setiap provinsi di Indonesia terdapat paling RUMUSAN MASALAH
sedikit 4,66% dan palinganyak 27,88% usaha Persaingan yang semakin ketat dalam
yang terjun ke dunia@-commerce Sebanyak  dunia bisnis membuat pelaku UMKM harus
99,71% usahae-commerce di Indonesia memikirkan strategi baru dalam upaya
didominasi oleh UMKM. meningkatkan omzet penjualan. Semakin
Namun tidak semua pelaku usaha banyaknya pertumbuhgiatform marketplace
menggunakare-commerceatau marketplace memberika kemudahan pilihan bagi para
Beberapa usaha yang tidak ingin menggunakanpelaku usaha untuk mencoba melakukan
e-commerce dalam legiatan usahanya pemasaran atau penjualan online agar dapat
memiliki beberapa alasan seperti tidak tertarik menjangkau konsumen lebih luas lagi..
berjualaronling lebih nyaman berjualan secara Ada banyak faktor yang menjadi penentu
langsung ¢ffline), kekhawatiran tentang keputusan menggunakamarketplace oleh
keamanan, kekhawatiran tentang privasi, UMKM diantaranya faktorsocial influence
kekhawatiran tentang persoalan teknis, faktor = penguasaan  teknologi fintech
kekhawatiran tentang pmoalan kepercayaan, knowledge) faktor kemudahane@se to usge
dan kurangnya pengetahuan atau keahlian. faktor keamanan, dan faktdorand image
Ada banyak faktor yang menjadi penentu perusahaan.
keputusan pelaku usaha dalam hal ini UMKM Dari hasil penelitiarpenelitian terdahulu,
menggunakan marketplace sebagai sarana tidak ditemukan adanya hasil yang sama
marketing digitalnya, beberapa hal karena mengenai faktor yang palj berpengaruh
dilatarbelakangi faktoBocial hfluence faktor terhadap keputusapenggunaammarketplace
penguasaan teknologi, faktor kepercayaan oleh UMKM, membuat semakin perlu

(trust), faktor kemudahareése to uge faktor melakukan  penelitian  lanjutan selain
faktor keamanan, dan faktor reputasi dikarenakan masih sedikitnya penelitian yang
perusahaan Brand Imag¢ Faktorfaktor mengangkat tema penggunaanarketplace
tersebut tidak semua dimiliki oleh UMKM. oleh UMKM.

Beberapa penelitian terdahuluelah
meneliti  faktorfaktor yang berpengaruh
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Berdasarkan fakta masalah danatat
belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
pertanyaan masalah penelitian, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh fakttaktor social
influence fintech knowledge, persepsi
kemudahan, persepsi keamanan, bieand
image perusahaansecara parsiaglerhadap
minat penggunaan marketplace oleh
UMKM di Jabodetabek

2. Bagaimana pengaruh fakttaktor social
influence fintech knowledge, persepsi
kemudahan, persepsi keamanan, bieand
image perusahaan secara bersamaan
terhadap minatpenggunaanmarketplace
oleh UMKM di JabodetabeR

3. Seberapa besar pengaruh faktktor
social influencefintech knowledgeersepsi
kemudahan, persepsi keamanan, bieand
image perusahaan baik secara parsial
maupun secara simultan terhadap minat
penggunaammarketplaceoleh UMKM di
JabodetabeR

TINJAUAN PUSTAKA

Social Influence

Menurut Khusbu Madan Rajan Yadav
(2016) dikatakan bahwasocial influence
merupakan sejauh mana lingkungan social

seperti  keluarga, teman, atau kerabat
mempengaruhi  secara signifikan untuk
mengadopssesuatu

Indikator yang digunakan di dalam

pengukuran variabedocial influenceadalah
domisili pengguna, usia pengguna, tingkat
Pendidikan, dan keaktifan pengguna di dalam
lingkungan sosial nyata dan dunia maya.

Fintech Knowledge
Melinda Novitasari, M. Taufiq (2020)
menyatakan bahwaFinancial Technology
Knowledgeyaitu pengetahuan yang dimiliki
oleh seorang individu maupun kelonkpo
mengenaifinancial technology yang diukur
dengan indikator sebagai berikut:
1) Pengetahuan tentang karakter atau atribut
fintech
2) Pengetahuan tentang manfaat fintech
3) Pengetahuan tentang manfaat yang
ditimbulkanfintech

Persepsi Kemudahan

Davis dalam Rahman dan Dewantara
(2017:3) mendefinisikan kemudahan
penggunaan e@se of uge sebagai suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
teknologi dapat dengan mudah dipahami.
Konsep ini mencakup Kkejelasan tujuan
penggunaan teknologi dan kemudahan
penggunaarsistem sesuai dengan keinginan
pemakai. Jika penggunaan situs ternyata lebih
rumit dibandingkan manfaat yang diperoleh
dari belanja online, makaenjualberpotensial
akan lebih memilihmelakukan pemasaran
secara konvensionaNamun jika situs lebih
mudahdigunakan dan memberikan manfaat,
penjual akan menggunakan situs tersebut
untukpemasaraonline.

Menurut Romla dan Ratnhawati (2018),
Indikator kemudaharyang digunakan adalah
sebagai berikut :

1) Mudah untuk dipelajari

2) Mudah untuk digunakan

3) Mudah melaku&n transaksi

4) Mudah memperoleh apa yang diinginkan
pengguna

Persepsi Keamanan

Chung dan Shin (2010) berpendapat
bahwa keamanan bertransaksi dalam sistem
belanja online menjadi faktor penting untuk
menarik pelanggan, mengingat keamanan
sebuah situs ritglang akan berpengaruh pada
kepuasan pelanggan.

Keamanan sebagai kemampuan
marketplacedalam melakukan pengontrolan
dan penjagaan keamanan atas transaksi data.
Menurut Raman Arasu dan Viswanathan
(2011), keamanan memiliki indikator sebagai
berikut :

1) Jaminan Keamanan
2) Kerahasiaan data
Brand ImagePerusahaan

Browne, & Chau (2006) dalam
Widiyanto dan Prasilowati (2015)
menyebutkan bahwa reputasirgdnd image
yang berdasarkan umpan balik dapat
menguatkan sikap seseorang terhadap belanja
online Penjual yang memilikirack record
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umpan balik yang positif dan testimonial yang
baik diharapkan mampu menguatkan sikap
konsumen untuk melakukan transaksi
pembeliaronline

Reputasi perusahaan adalah gabungan
antara empat personal judgment tentang
perughaan meliputirealibility, credibility,
trustworthiness dan responsibilityndikator
itu dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai
berikut :
1) Keandalan pelayanare@libility)
2) Kredibilitas redibility)
3) Kepercayaant(ustworthinesy
4) Tanggung jawabréspongbility)

Minat Penggunaan
Kotler dan Keller (2009) menjelaskan

bahwa perilaku konsumen akan menentukan

proses pengambilan keputusan dalam
menggunakan suatu produk. Ada

beberapa faktor yang Mempengaruhi Minat

antara lain :

1) Perbedaan Pekerjaan

2) Perbedaan sosial ekonomi

3) Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya

4) Perbedaan jenis kelamin

5) Perbedaan usia .

HIPOTESIS
Hipotesis disusun berdasarkan teori dan

kerangka berpikir yang sudah diuraikan

sebelumnya, maka dari teori dan kerangka
berpikir diatas dapat disusun beberapa
hipotesis alternatifHa) sebagai berikut :

H1 Terdapat pengaruh antaré&ocial
Influence dengan Minat Penggunaan
Marketplace

H2 . Terdapat pengaruh antar&intech

Knowledge dengan Minat Penggunaan

Marketplace

. Terdapat pengaruh antarRersepsi

KemudahandenganMinat Penggunaan

Marketplace

. Terdapat pengaruh antar®ersepsi

Keamanan dengan Minat Penggunaan

Marketplace

H3

Ha4

H4 :Terdapat pengaruh antalBaand Image
Perusahaardengan Minat Penggunaan
Marketplace

Hs . Terdapat pengaruh antaré&ocial

Influence dengan Minat Penggunaan

Marketplace
Terdapat pengaruh antar&ocial

Influence, Fintech Knowledgdersepsi

Kemudahan, Persepsi KeamanBnand

Image Perusahaansecara bersarmaa

terhadap Minat Penggunaan

Marketplace

Ho

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~parametrik  analisis regresi
multiplier, yaitu penelitian yang menanyakan
hubungan atau pengaruh dua variabel atau
lebih dengan bermaksud membuat
kesimpulan atas populasi.
Ruang Lingkup dan Obyek Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah para
UMKM yang tersebar di Jabodetab&bkbyek
penelitian di fokuskan pada pengumpulan
informasi atau responPemilik UMKM
mengenai faktor yang menjapertimbangan
bagi para UMKM untuk menggunakan
marketplacesebagai sarana pemasaran digital
(online).

Populasi dan Sampel

Dalam kaitannya dengdakus penelitian
yang penulis pilih maka populasi dalam
penelitian ini adalalpara pelaku UMKM di
Jabodetabek Karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka teknik sampling yang
di gunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik  Purposive  Sampling, dimana
pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan
tertentu (Sugiyono, 2017)

Metode Pengumpulan dan Pengolahan
Data

Metode pengumpulan data pada
penelitian ini dengan memanfaatkan data
primer yang diperoleh langsung dari
responden berupa respodMKM dalam
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menilai  faktor-faktor ~yang  menjadi
pertimbangan menggunakaMarketplace
Pengumpulan data di lakukan dengan
menyebarkan angket (Kuesen.

Sebelum penyebaran kuesioner kepada
UMKM vyang lebih luasinstrumen kuesioner
terlebin  dahulu diuji  validitas dan
reliabilitasnya, dengan menggunaka6
UMKM yang tidak disertakan dalam analisa
data

Uji  validitas dilakukan  dengan
menggunakan rumusokelasi Pearson, yang
diolah dengan softwar8tatistical Program
for Society SciencSPS$ V.25. Sebuah
indikator dikatakan valid jika mempunyai
nilai koefisien korelasi ( r) hitung lebih besar
dari rtabel. Dalam penelitian ini, dengan
jumlah sampel6 dan tingkat kesalahan 5%,
diketahui nilai r tabel sebesaf91.

Dalam uji validitas didapatkan hasil
bahwa dari semua butir pernyataan variabel
yang diteliti memiliki nilai rhitung > rtabel,
sehingga dinyatakan valid.. Sementara untuk
uji reliabilitas semua variabel yang diteliti
memiliki nilai Cronbach Alpha> 0,6,
sehingga dinyatakan reliabel semua.

Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan dengan melakukan pengujian
pengaruh (uji regresi linear berganda) untuk
melihat antara dua variabel atau lebih.
Pengaruh atau regresi memiliki sejumlah
persyaratan dan asumsi agar pengujian
hipotesis dapat mesnmuhi kaidah statistik
yang benar. Berikut prosedur pemenuhan
Syarat uji regresi :
1. Uji Asumsi Klasik
Proses pengujian asumsi klasik dilakukan
bersama dengan proses uji regresi. Terdapat
tiga uji asumsi klasik yang harus dilakukan
terhadap suatu modedgresi, yaitu:
a. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data menggunakan
teknik KolmogorovSmirnov
b. Uji Multikolinieritas

Pendeteksian masalah multikolinearitas
dapat dilihat dari nilailfolerancedan nilai
Variance Inflation Facto(VIF).

c. Uji Heteroskedstisitas
Metode untuk menguji posisi kedastisitas,
dapat digunakan meto@&p e ar man o6 s
Correlation TestatauUji Glesjer dengan
bantuan SPSS V.285ani dan Siti Amalia,
2018)

2. Regresi Linear Berganda

Analisis  regresi linier  berganda
digunakan untuk menguji apakah variabel
independen memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen baik secara simultan
maupun parsial.
Analisis regresi linier berganda dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y=Db0 + bX1+ bX2 + X3z + buXa + biXs +
biXe + X7+ iXs + e

Keterangan:

Y = Minat penggunaamarketplace
b0 = Bilangan Konstanta

b, b, bs, by, bs, bs, by, s = Koefisien regresi
X1 = Social Influence

X2 =Fintech Knowledge

Xs =Kemudahan

Xa4 = Keamanan

Xs = Brand ImagePerusahaan

e = Epsilon (pengaruh faktor lain)
(Sugiyono, 2017)

Pembentukan model regresi dilanjutkan
dengan pengujian kelayakan modeian
pengujian hipotesis. Pengujian kelayakan
model dan pengujian hipotesis dilakukan
dengan seperangkat alat uji sebagai berikut :
a. Pengujian Kelayakan Model

Pengujian kelayakan model mencakup
dilakukan dengan memeriksa nilai R
(koefisienkorelasi), Koefisien Determinasi

dan Uji F.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada model regresi
digunakan untuk mengetahui pengaruh
satu variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) serta untuk
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mengetahui pengaruh varglbndependen
secaa bersama@ama terhadap variabel
dependen. Untuk pengujian hipotesis ini
digunakan teknilJji t (t-tes) dan Uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identitas Responden

Data responden yang diterima sebanyak
107. Dari hasil proses tabulasi data dan
pemilihan data,erdapat dataerror, dimana
responden tidak menjawalbengkap ada
sebanyaksatu responden.Sehingga sampel
akhir yang terkumpul ada sebanyak 106

responden dengan Kkarakteristik sebagai
berikut :
Tabel 1 Identitas Responden Berdasarkan
Domisili

No. Domisili Usaha| Jumlah Respondén Persentase

1 Jakarta 40 37.4%

2 Bogor 5 4.7%

3 Depok 19 17.8%

4 Tangerang 18 16.8%

5 Bekasi 25 23.4%

Jumlah 107 100.0%

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2020

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebanyaldOrespondemerdomisili di Jakarta,
sebanyalkb responderberdomisili di Bogor,
sebanyakl 9 responderberdomisili di Depok,
sebanyak 18 responden berdomisili di
Tangerang, dansebanyak 25 responden
berdomisili di BekasiDari data tersebutapat
disimpulkan bahwa penggunaplatform
marketplacadidominasiusahadari Jakarta

Tabel 2 Data Responden Berdasarkan Pilihan
Marketplace Yang Digunakan

No. Marketplace | Jumlah RespondeRersentas
1 Blibli 5 2.7%
2 Bukalapak 13 7.0%
3 Carousell 3 1.6%
4 Facebook 5 2.7%
5 Grab Food 1 0.5%
6 Instagram 5 2.7%
7 Lazada 8 4.3%
8 OLX 1 0.5%
9 Shopee 91 48.7%
10 Tokopedia 54 28.9%
11 Whatsapp 1 0.5%

Jumlah 187 100.0%

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2020

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
mayoritas responden menggunakdaiform
marketplaceShopee sebagai sarana berjualan
yaitu sebanyak 91 orang (48,7%Yang
disusul oleh Tokopedia di urutan kedua
sebagaplatform marketplacéerbanyak yang
responden gunakan yaitu sebanyak 54 orang
(28,9%)

Tabel 3 Lama Penggunaan Magdece Oleh UMKM

No. |Lama Penggunaadarketplace| Jumlah Respondélhersenta
1 < 3 Bulan 19 17.8%
2 3 -6 Bulan 26 24.3%
3 6 - 12 Bulan 19 17.8%
4 >1 Tahun 43 40.2%

Jumlah 107 100.0%

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2020

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa
sebanyak 19 responden (17,8%) telah
menggunakarplatform marketplaceselama
kurang dari 3 bulan, sebanyak 26 responden
(24,3%) telah menggunakanplatform
marketplace selama 3 sampai 6 bulan,
sebanyak 19 responden (17,8%) telah
menggunakaplatformmarketplaceselama 6
sampai 12 bulan, dan sebanyak 43 responden
(40,2%) telah menggunakan platform
marketplaceselama lebih dari satu tahun.

2. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan menggunakan Program SPSS V.25,
hasil uji asumsi klasik dapat di lihat pada tabel

berikut:
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
N 106
Normal Parameters®® Mean .0000000
Stdﬂ . 3.70233243
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 083
Positive 056
Negative ..083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) 071

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber Output SPSS V.25
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Berdasarkan Tabeld hasil uji
normalitas menggunakan teknik
KolmogorovSmirnov diketahui nilai
Asymp. Sig. (2tailed) sebesar 071 >
0,05, maka dapat disimpulkan data
penelitian berdistribusi normal.

3. Uiji Regresi Linear Berganda

a. Model Persmaan Regresi
Berdasarkan tabelCoefficients output

SPSS, diketahui hasil sebagai berikut :

Tabel 7 Ringkasan Analisis Regresi Berganda

T NSUNT . Variabel | Koefisien t Sig.
Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas g
Coefficients? . )
Collinearity Regresi hitung
t Sig. Statistics
Toleranc
woge e VF Konstanta| 3,172
1 (Constant) .701 .485
Social Influence (X1} 1.669 .098 712 1.404
Fintech Knowledge  1.789 .077 850 1.177 X1 0’198 1'669 0'098
(X2)
Presepsi Kemudaha 2.820 .006 .549 1.821 X2 0 234 1 789 O 077
*3) ) s s
Presepsi Keamanan -1.109 .270 708 1.413
(x4) X3 0,519 2,820 0,006
Brand Image 1.928 .057 431 2.322
Perusahaan (X5)
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Marketplace oleh UMKM (Y) X4 -0,206 -1,109 0,270
X5 0,415 1,928 0,057

Sumber : Output SPSS V.25

. . . . Sumber : Output SPSS V.25
Dari Tabel 5 terlihat hasil uji

multikolinearitas untuk setiap variabel,
dimana nilaiToleranceuntuk masingmasing
variabel > 0,10 dan nilai VIF untuk masing
masing variabel < 10, hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas pada kiena variabel bebas

tersebut
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Dari outputSPSSdengan variabekrikat
Minat PenggunaanMarketplace tersebut,
diketahui memiliki nilai konstan sebesar
3,172 Maka model regresi yang dapat
dirumuskan adalah :

Y = 3,172+ 0,1981 +0,234X2 + 0,51K3 i

0,206X4 + 0,415¢5+ e

b. Uji Kelayakan Model

Standardized

Unstandardized Coeffients ~~ Coefficents Collnearity Statistcs 1) UJ i Keteran d al an M Od EI
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF Peng uJIan keterandalan mOdeI I’egl’eSI
1 (Constan) 1917 26% 300 00 . .
Social Infuence (x1) 02 069 08 35 M m 14 atau | ayak tid aknya suatu model regresi yang
Finech Knowledge () 038 T O I telah dirumuskan men ggun akan teknik IEJ [
Presepsi Kemuiehan () ] 107 a8 e g atauGoodnes of Fit Testengan hasil sebagai
Presepsi Keamanan (X4) 045 108 048 A4 680 108 1413 b e I’I ku t :
Brand Image Perusahaan (X5) - 061 126 -072 -483 630 431 2322 Tabel 8 H aSil Ujl Keteran dal an M Od el Reg reSi
a. Dependent Variable: Abs_RES
ANOVA®
Sumber : Output SPSS V.25 Hodel SmofSqaes  of  MemSpae  F Sp
1 Regression 18294 I N LT
Berdasarkan Tabel 6, hasil uji R om0 um
heteroskedastisitas untuk lima variabel bebas » -

dengan teknik Uji Glesjer menghasilkan nila
Sig. > 0,05, hal ini dapat diartikan bahwa
variansdari nilai residual satu pengamatan ke
pengamatan lain bersifat tetap (bersifat
homoskedastisitas) atdengan kata laiidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

. Dependent Varble: Minat Penggunaan Merketplace oleh UMK (Y)
b, Predictor: (Constant), Brand Image Perusehaan (X5),Fintech Knowledge (X2), Presepsi

Keamanan (X4), Social nfluence (XL, PresepsiKemudahan (X3)

Sumber : Output SPSS V.25
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Berdasarkaiabel8 Uji F diatasterlihat
Nilai Sig. dalam uji F sebesar 0.000 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkarbahwa model

regresi linear yang diestimasi atau
dirumuskan layak digunakan  untuk
menjelaskan pengaruhSocial Influence

Fintech Knowledge Persepsi Kemudahan,

Persepsi Keamanan, damrand Image
Perusahaanterhadap Minat Penggunaan
MarketplaceolehUMKM .

2) Uiji Koefisien Regresi
Uji koefisen regresi dilakukan dengan
SPSS dengan hasil seperti berikut ini :

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3112 4528 701 485
Social Influence (X1) 198 118 159 1669 098 12 1404

Fintech Knowledge (X2) 234 131 156 1789 o 850 1

Collinearity Stafistics

Tolerance VIF

Presepsi Kemudahan (X3) 519 184 306 2820 006 549 1821
Presepsi Keamanan (X4) -206 186 -106 -1109 210 108 1413
Brand Image Perusahaan (X5) A15 215 236 1928 057 A1 2322

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Marketplace oleh UMKM (Y)

Sumber : Output SPSS V.25

Dari hasil nilai probabilitas t hitung (Sig.)
untuk variabel Social Influence Fintech
Knowledge Persepsi Keamanan, d&mand
ImagePerusahaamemiliki nilai Sig.> 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa untuk
variakel Social InfluencegFintech Knowledge
Pesepsi Keamanan, darBrand Image
Perusahaantidak berpengaruh  terhadap
Minat PenggunaaMarketplaceoleh UMKM
di Jabodetabelpada taraf keyakinan 95%.
Sementara  untuk  variab  Persepsi
Kemudahamemiliki nilai Sig.< 0,05, artinya
varialel- tersebut berpagaruh terhadap Minat
PenggunaanMarketplace oleh UMKM di
Jabodetabek.

3) Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan output SPSS untuk uji
koefisien determinasi di dapatkan hasil seperti
berikut ini :

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .593 .352 .320 3.794

a. Predictors: (Constant), Brand Image Perusahaan (X5), Fintech Knowledge (X2),

Presepsi Keamanan (X4), Social Influence (X1), Presepsi Kemudahan (X3)

Sumber Output SPSS V.25

Dari hasil Uji Koefisien Detminasi (R
Square), diperoleh nilai R Square3H2
Dapat disimpulkan bahwa variglebas(X)
berpengaruh terhadap vargbterikat (Y)
sebesar35,26, sedangkan sisanya sebesar
64,846 dipengaruhi oletvariabel lain diluar
persamaan regresi ini atau vagiyang tidak
diteliti.

c. Uji Hipotesis
1) Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel X secara sendiendiri
(parsial) terhadap variabel Y. Uji t dilakukan
dengan menggunakan SPSS, dengasil ha
berikut ini :

Tabel 11 Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients

Coefficients Colinearity Statistics

Mode! B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) 3112 4528 01 485
Social Influence (X1) 198 118 159 1669 098 712 1404
Fintech Knowledge (X2) 234 31 156 1789 o 850 n
Presepsi Kemudahan (X3) 519 184 306 2820 006 549 1821
Presepsi Keamanan (X4) -206 186 -106 -1109 210 708 1413
Brand Image Perusahaan (X5) AlS 25 236 1928 057 431 232

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan Marketplace oleh UMKM (Y)

Sumber : Output SPSS V.25

Dalam penelitian ini memiliki nilai df =
n-k =106 5= 101, maka nilai #tabel dengan
tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 4,98
Dengan melihat dari tabel output SPSS
tersebut, terlihat bahwa variabelSocial
Influence Fintech Knowledge Persepsi
Keamanan, danBrand Image Perusahaan
memiliki nilai t-hitung > ttabel, artinya
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hipotesis alternatif (i Hz, H4 dan H) di tolak Perusahaanterhadap Minat Penggunaan
Dapat disimpulkan bahwa faktoSocial Marketplaceoleh UMKM di Jabodetabek
Influence Fintech Knowledge Persepsi

Keamanan, danBrand Image Perusahaan

tidak berpengaruh secara parsial terhadap PENUTUP

Minat Penggunaahlarketplaceoleh UMKM Kesimpulan
di Jabodetabegy). Berdasarkan hasil analisis data, ada
Sementara untuk variabel Kemudahan beberapa hal yang dapat disimpulkan, yaitu:
memiliki nilai t-hitung < ttabel, artinya 1. Tidak terdapat pengaruh varialdebcial
hipotesis alternative (i di terima Dapat Influence terhadap Minat Penggunaan
disimpulkan  bahwa  faktor  Persepsi Marketplace oleh UMKM. Hal ini
Kemudahan berpengaruh secara parsial menunjukkan bahwa keinginan
terhadap Minat Penggunaltarketplaceoleh menggunakan marketplace sebagai
UMKM di Jabodetabek). sarana marketing digl tidak selamanya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau
2) UjiF media, bisa juga berasal dari motivasi diri
Uji F dilakukan untuk mengahui sendiri..
pengaruh variabel X secara bersesama 2. Tidak terdapat pengaruh varialféhtech
(simultan) terhadap variabel Y. Hasil Uji F Knowledgeterhadap Minat Penggunaan
terlihat dalam tabel berikut ini: Marketplace oleh UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa keterbatasatada
Tabel 12 Hasil Uji F penguasaanFintech tidak selamanya
ANOVAE menjadi penghambat bagi UMKM untuk

menggunakan marketplace sebagai

Hodel SmofSpes o MemSpae  F O Sg sarana penjualan online

[ Fegesin M5 B om0 3. Terdapat pengaruh variabel Persepsi
. Kemudaharterhadap Minat Penggunaan
Residuel U0, M W
= Marketplace oleh UMKM.
Tt mE 1k Pengoperasiamarketplaceyang mudah

dipelajari dan dikuasai menjadi daya tarik
bagi UMKM untuk menggunakan
b, Preitors:(Conin), Band mage Prusahean (X5, Finech Knowiedg (42, Presepi marketplace

Keamaran (14, Sl e X0, PresepiKemuden 13 4. Tidak terdapat pengaruh variabel
Persepsi Keamanan terhadap Minat
PenggunaarMarketplaceolen UMKM.
Hal ini  mengindikasikan  bahwa
kerahasiaan data dan jaminan
bertansaksi yang aman bukanlah
menjadi faktor pertimbangan bagi
UMKM menggunakamarketplace

Tidak terdapat pengaruh variald&and
Image Perusahaan terhadap Minat
PenggunaarMarketplaceolen UMKM.
Hal ini menunjukkan bahwa reputasi
penjual bukanlalmenjadi faktor penentu
bagi UMKM menggunakamarketplace,
karena ada kalanya perusahaan dengan
brand imagebelum baik tapi berinisiatif

2 DependentVaiabe: vt Penggureen arefploe h UNKI 1)

Sumber : Output SPSS V.25

Dengan nilai dfl &k - 1 = 5- 1=4 dan
nilai df2 =ni k = 1061 5= 101 dengan taraf
signifikansi 5% maka dapat diketahui nilai F 5
tabel sebesar 2,26 Dari hasil uji ANOVA, '
terdapat nilai Fhitung sebesafl0,871> F
tabel sebesa?,462 maka dapat disimpulkan
HipotesisAlternatif ( He ) diterima. Artinya
Terdapat pengaruh secara bersasama
(simultan) antara variabelSocial Influence
Fintech Knowledge Persepsi Kemudahan,
Persepsi Keamanan, damrand Image
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ANALISA SISTEM INFORMASI PENJUALAN
SISTEM DRIVETHRU PADA SALAH SATU
RESTORAN CEPAT SAJI DI BOGOR

Hasanudin
Universitas Bina Sarana Informatika, Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi
Email : hasanudin.hnu@bsi.ac.id

Abstrak

Sistem penjualaBrive Thrusudah cukup terkenal di Indonesia dan digunakan oleh beberapa
restoran siap saj.i seperti : Mc Do n alhid 6 s |,
Sistem ini diharapkan dapat memberikan pelayanan yang cepat dan memuaskan
pelanggannya, dimarsaat konsumen membeli makanan seperi nasi ayam, kentang goring,
hamburger dan laifain tidak perlu turun dari kendaraannya. Mereka cukup bertransaksi dan
membayar langsung di tempat yang telah disediakan. Sistem ini tentu sangat menarik
perhatian untuk gadikan percontohan untuk usabisaha lainnya. Oleh karena itu, penulis
mencoba menganalisa sistem penjualan Drive Thru tersebut. Setelah dianalisa diketahui
bahwa sistem terebut masih memiliki beberapa permasalahan yang perlu jadi perhatian,
diantaranya gitu adanya keluhan konsumen karena kru restoran lambat respons. Selain itu
terdapat masalahukangnya efisien waktu karena pada saeivtersebut melakukan proses
paymen tidak bisa melakukanrder productdalam waktu bersamaan, akibatrorsstomer

antrian selanjutnya harus menunggu hinggatomerpertama selesai melakukaayment

dan otomatis antrian kebelakang akan lebih panjang ketika sedang ramai pengunjung.

Kata kunci: sistem, sistem informasi penjualan, drive thru

Abstract

The Drive Thru sales system is quite well known in Indonesia and is used by several fast food
restaurants such as: McDonald's, Kentucky Fried Chicken, Pizza Hut and others. This system
is expected to provide fast service and satisfy its customers, whemecaiisumers buy food

such as chicken rice, fried potatoes, hamburgers, etc., they do not need to get off the vehicle.
They simply transact and pay directly in the space provided. This system is certainly very
attractive to be used as an example for othesinesses. Therefore, the authors try to analyze

the Drive Thru sales system. After being analyzed, it is known that the system still has several
problems that need attention, including consumer complaints because the restaurant crew is
slow to respond.n addition, there is a problem of lack of time efficiency because when the
crew performs the payment process they cannot order the product at the same time, as a result
the next queue customer has to wait until the first customer has finished makingrtempa

and automatically the back queue will be longer when there are many visitors.

Keywords system, sales information system, drive thru
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PENDAHULUAN

Pada era perkembangan teknologi
informasi saat ini telah membawa banyak
perubahan bagi masyarakasebagai
pengguna informasi. Komputer yang
memegang peranan sangat penting dalam
penyebaran informasi, juga memegang
peranan dalam mengolah, menyimpan, dan
menghasilkan informasi. Demikian halnya
manajemen di suatu perusahaan, banyak
keuntungan yang dipeet terutama
dalam hal kemudahan dan keefesienan
tenaga dan waktu.

Dalam setiap perusahaan,
teknologi komputer dan perkembangan
informasi menjadi salah satu faktor utama
kemajuan sebuah perusahaan dan tentunya
harus berkembang dengan baik. Selain itu
saram pendukung lainnya seperti peralatan
dan Sumber Daya Manusia (SDM) harus
disiapkan seiring dengan semakin
canggihnya teknologi informasi.

Sistem penjualan menggunakan
Drive Thru adalah sistem yang sudah
terkomputerisasi dimana pembeli dapat
dengan mudah emesan tanpa antri, cukup
memesan di dalam mobil pada layar box
yang sudah disediakan.

Oleh karena itu, untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman, perusahagmerusahan yang
bertujuan bisnis maupun pelayanan
masyarakat yang berada di Indonesia imula
berkembang dan mempercanggih cara

penanganan kepada calon nasabah mereka

dengan mengaplikasikan berbagai sistem
yang mereka miliki ke media komputer,
dengan kata lain pengaplikasian sistem
transaksi penjualan yang berbasis
komputer. Selain mempercepat néija
perusahaan juga bisa mengefesiensikan
pengeluaran biaya atau penekanan
terhadap pengeluaran lainnya.

Dalam hal ini penulis membahas
tentang sistem pemesanan makanan
melalui Drive Thru pada Perusahaan
Mc Donal dos Sempl ak
pemesanan eh konsumen sampai dengan
pembayaran. Adapun pembahasan tersebut
akan dituangkan dalam bentuk laporan
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riset d e n g Analisa j Sisténu |
Penjualan Sistem Drive Thru Pada
Sal ah satu Restoran

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam pétian
ini adalah membahas analisa system
berjalan tentang pelayanan penjulan
menggunakan sistedrive thruagar tetap
bisa memberikan pelayanan yang
maksimal dan lebih cepat.

Adapun ruang lingkup yang penulis
bahas dalam penulisan laporan riset ini
mengaah pada penjualan  hingga
pembayaran di restoran siap saji ini. Hal ini

Si

akan dijadikan suatu proses laporan kepada

pimpinan untuk menentukan kebijakan
dalam mengambil suatu keputusan
perusahaan.

Restoran siap saji adalah rangkaian
rumah makan siap saji tersar di dunia.
Hidangan utama di restoraiastoran
Mc Donal doés adal ah
mereka juga menyajikan minuman ringan,
kentang goreng, filet ayam dan hidangan
hidangan lokal yang di sesuaikan dengan
tempat restoran itu berada.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Dasar Sistem Informasi
Dalam memahansuatusistem, kita

harus terlebih dahulu mengetahui apa
pengertian dari sistem itu sendiri, baru

kemudian memahami sistem secara lebih

dalam mengenai karakteristik sistem,
klasifikasi sistem dasiklus hidup sistem.
Menurut Supriyadi dkk dalam
Jur nal CCIT
sekumpularunsuratau elemen yang saling
berkaitan dan saling mempengaruhi dalam
melakukan kegiatan bersama untuk
mencapali suatu tuju
Menurut Azhar Susanto (2012x

BooSyi osatlatahiamdulan/ grodpadari sub

sistem/ bagian/ komponen apapun baik
pisik atau pun non pisik yang saling

ham

(2013:310)

ano

berhubungan satu sama lain dan bekerja
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sama secara harmonis untuk mencapai satu Pizza Kitchen atau Nando's tidak

tujuan tertentuo.

MenurutAzhar Susantdq2013:72)
dalam bukunya yang berjudul "Sistem
Informasi Akuntansi adalah kumpulan atau
group dari sub sistem/ komponen/ bagian
apapun baik phisik/ non phisik yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dan
bekerja sama secara harmonis untuk
mengolah data transaksi yargrkaitan
dengan masalah keuangan menjadi
i nformasi. keuangano

Menurut Wijayanto dalam Mardi
(2014) . ASi stem
adalah susunanberbagai dokumen, alat
komunikasi, tenaga pelaksana, dan
berbagai laporan yang didesain untuk
mentransformasikan  data  keuangan
menjadi informasi keuangan".

2. Sistem PenjualarDrive Thru

Sistem informasi akuntansi ini
memilih penjualan melaluiDrive Thru
Semplak Bogor di perusahaan yang
dikategorikan sebagai makanamk food
untuk kami analisasehingga menjadi
sebuah laporan

Penjualar(sales) adalah aktivitas
atau bisnis menjual produk atau jasa.
Dalam prosepenjualanpenjualatau
penyedia barang dan jasa memberikan
kepemilikan suatu komoditas kepada
pembeli untuk suatu harga tertentu..

Drive Thru(Drive Through
merupakan layanan yang mana kamu bisa
mendapatkan makanan tanpa harus keluar
dari mobil. Dengan kata lain, kamu bisa
memesan makanan atau minuman hanya
dengan membuka kaca jendela mobil.

Junk Food adalah istilah yang
mendeskripgian makanan yang tidak
sehat ataumemiliki sedikit kandungan
nutrisi. Makanan yang mengandung
jumlah lemak yang besar. Makanan cepat
saji seperthamburger kentang goreng
dari McDonald's KEC dan Pizza Hut
sering dianggap sebagai makanan yang
jumlah lemaknya besar, sementara
makanan yang sama sepé&dlifornia

dianggap, meskipun nutrisi  yang
dimilikinya hampir sama. Bagi ya
sedang menderita pirai atau memiliki kadar
asam urat yang tinggi, disarankan untuk
menghindari jenigenis makanan tersebut.

3. Unified Modeling Languagg UML)

UML merupakan singkatan dari
AUni fied Mo d e | lyaita g
suatu metodepermodelan secara visual
untuk sarana perancangan  sistem

| n f berorierdasii objeki kataun teéinisis UML

yaitusebagai suatu bahasa yang sudah
menjadi  standar pada visualisasi,
perancangan dan juga pendokumentasian
sistem softwareSaat ini UML sudah
menjadi bahasatandar dalam penulisan
blue print software

Karena kebanyakan metodologi
metodologi yangberkembangpesat saat
itu, maka muncullah ide untuk membuat
sebuah bahasa yang dapat di mengerti
semua orang. Usaha penyatuan ini banyak
mengambil dari metodolognebdologi
yang berkembang saat ini, maka dibuat
bahasa yang merupakan gabungan dari
beberapa konsep seperti kons&pbject
Modelling  Technique (OMT) dari
RumbaughldanBooch (1991)konsepThe
Classes, Responsibilities, Collaborators
(CRC) dariRebecca Wirt8rock (1990)
konsepJames R. Rumbaigh, Grady Bopch
dan Ivar Jacobson bergabung dalam
sebuah perusahaan yang bern&atonal
Software  Corporation menghasilkan
bahasa yang disebut dengadnified
Corporation menghasilkan bahasa yang
disebut dengan Unified Modeling
LanguaggUML).

Pada 1996 Object Management
Group (OMG) mengajukan proposal agar
adanya standardisasi pemodelan
berorientasi objek dan pada bulan
September 1997 UML diakomodasi oleh
OMG sehingga sampai saat ini UML telah
memberikan kontribusinya aypg cukup
besar di dalam metodologi berorientasi
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objek dan halhal yang terkait di
dalamnya.
Secara fisik, UML  adalah

sekumpulan spesifikasi yang di keluarkan
oleh OMG. UML terbaru adalah UML 2.3
yang terdiri dari 4 macam spesifikasi, yaitu
Diagram Interclange SpecificationJML
Infrastructure UML Superstructure dan
Objek Constraint Languag©CL).

Suatu alat yang digunakamtuk
menggambarkan bentuk logika modelri
suatu sistem dengan menggunakan simbol
simbol, lamlang-lambang, berupa
diagramdiagram yang menunjukkan
secara tepat arti darfungsinya Ada
beberapa jenis diagram UML diantaranya,
class diagram, package diagram, use case

diagram, sequence diagram,
communication diagram, state chart
diagram, activity diagren, component

diagram,dandeployment diagram.

4. Jenisjenis Diagram  Unified
Modeling Language(UML)

1. ClassDiagram

Bersifat  statis. Diagram ini
memperlihatkan himpunan kelas
kelas, antarmukantarmuka,
kolaborasikolaborasi dan relasi
relasi.

2. PackageDiagram
Bersifat  statis. Diagram ini
memperlihatkan kumpulan kelas
kelas, merupakan bagian dari
diagram komponen.

3. Use Casdiagram
Bersifat  statis. Diagram  ini

memperlihatkan himpnamse case
dan aktor aktor (suatu jenis khusus
dari kelas).

4. SequeceDiagram
Bersifat dinamis. Diagram urutan
adalah diagram interaksi yang
menekankan pada pengiriman pesan
dalam waktu tertentu.

5.  CommunicationDiagram
Bersifat dinamis. Diagram sebagai
pengganti diagram kolaborasi UML
1.4 yang menekankan organisasi
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strukural dari objekobjek yang
menerima serta mengirim pesan.

6. State ChartDiagram
Bersifat dinamis. Diagram status
memperlihatkan  keada&®adaan
pada sistem, memuat stat(state),
transisi, kejadian serta aktifitas.

7.  Activity Diagram
Bersifat dinamis. Diagra aktivitas
adalah tipe khusus dari diagram
status yang memeperlihatkan aliran
dari suatu aktivitas ke aktivitas
lainnya dalam suatu sistem.

8. ComponentDiagram

Bersifat statis. Diagram
komponenini memperlihatkan
organisasi kebergantungan
sistem/perangkat hak pada

komponerkomponen yang telah ada

sebelumnya.

9. DeploymentDiagram
Bersifat  statis. Diagram  ini
memperlihatkan konfigurasi saat

aplikasi dijalankarfrun-time).
5. Use Casdiagram

Use casadalahkegiatanatau urutan
interaksiyang saling berkaitan antara
sistem dan aktotJse casdekerja dengan
cara mendeskripsikan tipe interaksi antara
user sebuah sistem dengan sistemnya
sendiri melalui sebuah cerita bagaimana
sebuah sistem dipakaiJse casejuga
digunakan untuk membentuk perilaku
(behavour) sistem yang akan dibuat.
Sebuahuse casanenggambarkan sebuah
interkasi antara pengguna (aktor) dengan
sistem yang ada.

Syarat Penamaan paddse Case
adalah nama didefinisikan sesimpel
mungkin dan dapat dipahami. Ada dua hal
utama paddJse Caseyaitu pendefinisian
apa yang disebut aktor daise Case
1. Aktor merupakan orang, proses

atau sistem lain yang berinteraksi

dengan sistem informasi yang akan
dibuat diluar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi

walaupun simbol dari aktor adalah
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gamba orang, tapi aktor belum
tentu merupakan orang.

2. Use casenerupakan fungsionalitas
yang disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling bertukar
pesan antar unit atau aktor.

Diagram aktivitas juga banyak

digunakanuntuk mendefinisikanhali hal
berikut:

1.

Rancanganproses bisnis dimana
setiap wurutan aktivitas yang
digambarkan merupakan proses
bisnissistemyangdidefinisikan.

Berikut adalah simbegimbol yang 2. Urutan atau pengelompokan
dipakai untuk membuatse caseliagram, tampilan dari sistem / user
sebagaberikut : interfacedimanasetiapaktivitasdi

anggapmmemiliki sebuahrancangan
Tabell. Simbolsimbol usecase diagram antarm u katampl Ian
SIMBOL NAMA KETERANGAN 3 Rancangan pe_ngujlan _dlmana
setiap aktivitas dianggap
Menspesifikasikan himpuan peran yan, -
% ditor penggl:ma mainkan kzn'ka pberinte;'aksgi memerIUkan Sebuah pengupan
A yang perlu di definisikan kasus
Hubungan dimana perubahan yang terjadi .
.......... > pada suatu elemen m‘;mdiri (independent) qunya
R e 4.  Rancangamenuyangditampilkan

mandiri.

Hubungan dimana objek anak (descendent)
< | Generalization | berbagi perilaku dan struktur data dari objek
yang ada di atasnya objek induk (ancestor).

Menspesifikasikan bahwa use case sumber

"""" > Include S
secara eksplisit.

Menspesifikasikan bahwa use case target
f— Extend memperluas perilaku dari use case sumber
pada suatu titik yang diberikan.

Apa yang menghubungkan antara objek satu
Association | dengan objek lainnya.

Menspesifikasikan paket yang

System ; 3
Y menampilkan sistem secara terbatas.

Use Case | ditampilkan sistem yang hasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu aktor.

O Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang

T 1 (sinergi).

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
D Note dijalankan dan mencerminkan suatu sumber
daya komputasi.

Sumber www.kajianpustaka.com

padaperangkatunak.

Berikut adalah simbesimbol yang

dipakai untuk membuaactivity diagram,
sebagai berikut :

Simbol Deskripsi

status awal status awal aktivitas sistem,

sebuah diagram aktivitas
memiliki sebuah status awal

aktivitas

aRaE aktivicasvbiasanya diawali dengan
kata kerja

aktivitas yang dilakukan sistem,

S Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang pefcabangan{idediion . percabar\gan dlmzllna llka.
P ~ O B A ada pilihan aktivitas lebih dari
[ > | Cottaboration bekerja sama untuk menyediakan prilaku e
o ! yang lebih besar dari jumlah dan elemen- <>

penggabungan / join asosiasi  penggabungan dimana

lebih  dari  satu  aktivitas |
I digabungkan menjadi satu

status akhir status  akhir yang dilakukan

sistem, sebuah diagram aktivitas

6. ACtIVIty Dlagl’am memiliki sebuah status akhir
swimlane memisahkan organisasi  bisnis
L ) ) yang belft:fnggung ']a\fmb
Activity diagramadalahrepresentasi T ML
grafis dari workflow dari kegiatan dan
tindakanbertahapgengandukunganuntuk ‘ ‘
pilihan, iterasi dan concurrencyDalam fork : et e e
Unified Modeling Language (UML), e
.. . . join, digunakan utk menunjukkan
activity diagram dimaksudkan untuk ¥ kegiatan yg digabungkan
model kedua proses komputasi dan
OrganisaSi (ya|tu WorkﬂOV\b ACt|V|ty HASIL DAN PEMBAH ASAN

diagrammenunjukkanaliran keseluruhan
kontrol.

1. Prosedur Sistem Berjalan

Pada bagian ini penulis ingin
menguraikan secara umum prosedur
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sistem berjalan yang ada pada restoran
khususnya pada bagian sistem penjualan
melalui Drive Thru Adapun prosedur
sistem berjalan yang adgada restoran
adalah :

1. Login Number Crew
Setiapcrew restoran masingnasing
memiliki nomer id, nomer id setiap
crewberbeda satu sama lain. Nomer
id berguna untuk masuk kesetiap pos
register, jika nomer id tidak
dimasukan maka pogister tidak
dapat digunakan. Setiapcrew
bertanggung jawab pada pegjister
yanglogin dengan nomer id nya.

2. Greeting
Setiap crew yang nomer id nya
sedang login wajib greeting

(memberi salam/ sambutan) kepada
customer Contoh : selamat siang,
selamat datang di restor, slahkan
pesanannya

3. Order Product
Customer  akan memberikan
pesanannya padacrew Yyang
bertugas, darcrew yang bertugas
akan menginput pada paggister
yanglogin dengan nomer id nya.

4. Key In Product
product customerdi input di pos
register.

5.  Payment
Pembayaran terbagi menjadi dua,
yaitu : tunai dan non tunai. Tunai,
customeihanya tinggal memberikan
uang sejumlah total harga produk
yang diorder. Sedangkan non tunai,
dengan karteredit ataudebet crew
tinggal meswep kartu credit atau
debetcustomerdi mesinEDC yang
tersedia.
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6. Cetak Struk
Setelah pembayaran selessiruk
order dapat di berikan kepada
customeisebagai bukti transaksi.

2.Use Casdiagram Sistem Berjalan
Berikut adalahUse Casediagram

sistem berjalan pada sisteqenjualan
sistem Drive Thru restoran tersebut:

uc Use Case Model

Gambar 1. Use Casssistem berjalan
uc Use Case Model )

Gambar 2. Use Case moddaistem
berjalan

3. Activity Diagram Sistem Berjalan
Berikut adalah Activity diagram

sistem berjalan pada sisteqenjualan
melaluiDrive Thrurestoran tersebut:
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Gambar 3. Activity Diagram Sistem
Berjalan

5. Spesifikasi Bentuk Dokumen
Masukan

Dokumen input pada penulisan ini
adalah semua bentuk dokumen yang
masuk kesebuah sisteperusahaan yang
berasal dari lingkungan perusahaan
tersebut baik dari dalam maupun dari luar,
yang berupa dokumetiokumen yang akan
diolah dalam suatu proses agar dapat
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
yang di inginkan :

1. Struk Copy
Nama Dokumen : Struk Copy

Fungsi :Sebagai bukti
pembayaran

Sumber :‘Bagian
pembayaran kasir

Tujuan : Keuangan

Media : Kertas

Jumlah 5 ply

Frekuensi : Setiap hari

Bentuk : Kertas thermal

6. Spesifikasi Bentuk Dokumen

Keluaran
Dokumen keluaran dihasilkan
berdasarkan hasil pengolahan dari

dokumen masukkan adapun bentuk
dokumen yang dihasilkan sebagai berikut:
1.  Struk Asli

Nama Dokumen : Struk Asli

Fungsi :Sebagai bukti
pembayaran

Sumber : Bagian kasir

Tujuan : Customer

Media : Kertas

Jumlah 5 ply

Frekuensi : Setiap hari

Bentuk : Kertas thermal

7. Spesifikasi Perangkat Lunak

Sistem Point Of Sales (POS),
Restoran pertama di seluruh dunia yang
menggunakan sistem ini adalah pada tahun
1974. Sistem ini digunakan dengan kode
angka untukigp menu yang dipesan, lalu
mesin tersebut akan menghitung jumlah
uang yang harus dibayarkan, kurang lebih
sama prinsipnya dengan yang biasa
digunakan di mesin kasir pada umumnya.
Perhitungan pajak  restoran  juga
ditambahkan ke dalam mesin sesuai
dengan peaturan pemerintah.

Beberapa komputer disambungkan
pada satu sistem data utama dengan satu
opsi yang disebut Manager Mode
sehingga saat satu perangkat rusak, sistem
data utama tetap akan mdrackup data
di perangkat tersebut.

Setiap store restoran ini M@unyai
suatu software yang bisa dikategorikan
sebagai sistem informasi dimana software
tersebut terhubungkan dengan suatu Par
Register yang berfungsi menjadi interface
antara user yang dalam hal ini adadaéw
counterdan pemasukkan atau pencatatan
pesa@an customeratau pelanggan. Seiring
berjalannya waktu dalam
perkembangannya, restoran mengg&iti
par registerdengan SI PO3pint Of Salg
untuk mesin kasir yang digunakan,
dikarenakan POS mempunyai piranti
penyimpanan data sendiri sehingga data
transaki dapat tersimpan dengan baik dan
dapat dilihat kembali, dengan kata lain
penggunaan POS ini diperuntukkan agar
tidak terjadi kehilangan data transaksi.
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Dalam pengolahan data yang masih
menekankan pada operasi manual, sudah
dapat dipastikan tidak menghatmvaktu,
bahkan terkadang sering timbul human
error sehingga datdata tidak terdeteksi
sehingga menjadi error atau kurang akurat,
maka sekarang ini dibuatlah Program SMS
(Store Management  System yang
fungsinya adalah sebagai pengolah data
data transakshasil par register maupun
POS. Program ini pun menyimpan history
1 tahun kebelakang, sehingga kita dapat
membuka data@lata yang nanti akan
dipakai.

8. Spesifikasi Perangkat Keras

Sebuah sistem dengan perangkat
lunak tercanggitidakaakan dapat bekerja
tanpa adanya sebuah perangkat keras atau
hardware. Keterpaduan antara perangkat
keras yang ada sangat dibutuhkan agar
hasil kinerja dari sistem komputer dapat
berjalan semaksimal mungkin untuk
menunjang sistem kerja yang sudah
dirancang. Berikut adalah bebpea
hardware yang digunakan pada sistem
Drive ThruMc Donal 6 s
1. Mesin Kasir : Touchscreen Layar

Sentuh Dx915
2. Monitor Daftar produk

QSR luarsignage digital
3.  Monitor Display Terminal
4. HeadPhone

Standard Headphone
5.  Input Microphone

Dbv
6. Speaker output

180

:-60

9. Permasaalahan Pokok

Setelah melihat dan mempelajari
sistem yang berjalan, maka penulis
mencoba menguraikgermasalahan yang
ada pada penjualan melaDrive Thrudi
restoran. Secara keseluruhan, sistem
penjualan yang di gunakan pada umumnya
telah berjalan dengan baik, dan sistem
penjualan yang digunakan  untuk
pemesanan sudah diperbaiki menjadi lebih
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mudah. Hapa saja dalam proses penjualan
masih saja ad&ustomeryang komplen
karena lambatnya respon derew.

Hal tersebut disebabkan karena ada
beberapa aktivitas yang dikerjakan oleh
satu orangcrew. Aktivitas tersebut yaitu
pada bagiarOrder Productdan paymet
dikerjakan oleh hanya satu oramgew.
Kurangnya efisien waktu karena pada saat
crew tersebut melakukan prospaymen
tidak bisa melakukaarder productdalam
waktu bersamaan, akibatnyaustomer
antrian selanjutnya harus menunggu
hingga customer pertama  selesai
melakukanpaymentdan otomatis antrian
kebelakang akan lebih panjang ketika
sedang ramai pengunjung.

10. Pemecahan Masalah

Dalam era sistem informasi, tidak
ada suatu sistem vyang beith@nar
terhindar dari suatu permasalahan.
Terkadaag membuat pelayanan dalam
suatu proses penjualan dan pembelian yang
sering Kkali terjadi masalah, tetapi masalah

tersebut setidaknya dapat ditekan
seminimal mungkin.
Untuk itu alternatif pemecahan

masalah yang penulis usulkan adalah
dengan ditambahnyarew sehingga setiap
aktivitas dilakukan oleh crew yang
berbeda. Hal tersebut dapat berperngaruh
pada efisien waktu karena jika pada saat
bagian payment menerima pembayaran
dari customer dalam waktu bersamaan
bagian Order Product bisa melayani
pesanan antriaselanjutnya. Karena tujuan
utama pada sistefrive Thruini adalah
kepraktisan makacustomer seharunya
dilayani dengan waktu yang singkat.
Tujuan alternatif pemecahan
masalah adalah untuk mengatasi masalah
masalah yang ada. Adapun manfaat dari
pemecahan nsalah ini, sebagai berikut :
Mengurangi antrian pada boot
pemesanan
Mengurangicustomeryang
komplen
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3. Memudahkarcrewdalam melayani
customer
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkanriset keputusan dan
riset lapangan yang penulis lakukan maka
secara umum dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Secara keseluruhan, sistem
penjualan yang di gunakan pada
umumnya telah berjalan dengan
baik, dan sistem penjualan yang
digunakan untuk pemesanan sudah
diperbaiki menjadi lebih mudabh.

2. Terdapabeberapa kekurangan
dalam sistem pelayanan yang dapat
berakibat munculnyaomplain
ketidak puasaoustomermatas
pelayanan yang diberikan oleh
sistemDrive Thruini.

3. Beberapaomplaindikarenakan
kurangnyacrewuntuk menunjang
sistem penjualabrive Thru pada
Mc Donal 6s yang
lambat merespon pesanan dari
customer karena satu crew
mengerjakan beberapa aktivitas
sekaligus.

Saran-Saran

Agar sistem penjualan pemesanan
makanan melaluiDrive Thru dapat di
gunakan dengan baik, penulis membeamnik
saran sebagai usulan agar sistem yang
sudah dirancang sedemikian rupa dapat
berjalan dengan baik. Oleh karena itu
penulis menyarankan agar ditambahnya
crew sehingga setiap aktivitas dilakukan
olehcrewyang berbeda.

Hal tersebut dapat berperngaruh
padaefisien waktu karena jika pada saat
bagian payment menerima pembayaran
dari customer dalam waktu bersamaan
bagian Order Product bisa melayani
pesanan antrian selanjutnya. Karena tujuan
utama pada sistef@rive Thruini adalah
kepraktisan makacustomer sehaunya
dilayani dengan waktu yang singkat.

Sistem Berorientasi Objek dengan

UML o, Penerbit
Bandung

Yani , Ahmad, 2006,
Paj ak Pertambahan
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OPTIMALISASI PEMBIAYAAN PADA SEKTOR PRODUKTIF MIKRO
DI BANK BTPN SYARIAH

Trimulato
Prodi Perbankan Syariah Universitas Islam Negkuddin Makassar

Me-mail : trimsiuii@yahoo.co.id

Abstract

Sharia banking has a role as an institution that collects funds from the society and disburses funds in the
form of financing. Sharia bankingxceeded market share more 5 percent. The growth experienced by sharia
banking. The activities of financing at sharia banking are still dominated by by 42.80 percent or
123,178,000,000,000 for consumtion. Financing for consumtion is bigger compared cdpitarking and
investment. Bank BTPN Syariah is a sharia banking focuses only financing for productive activities of micro. This
research is qualitative, the purpose know the growth of financing distribution BTPN Syariah and competitive cost
pattern. Reglts of this study indicates the growth of financing distribution in BTPN Syariah in June 2017 and
June 2018 grew by 18.128 percent. Financing distribution model given by BTPN Syariah is only for micro project
activities. Financing is called the Future Raging (PMD), only for womens collapsed, and not possible goods
collateral.

Keywords: Financing, Productive Micro Sector, and Bank BTPN Syariah.

Abstrak

Perbankan syariah memiliki peran sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkandana dalam bentuk pembiayaan. Pangsa pasar bank syariah menembus 5 persen. Pertumbuhan
dialami bank syariah. Pembiayaan kegiatan konsumtif masih menjadi dominasi di bank syariah sebesar 42,80
persen atau sebesar 123.178.000.000.000. Pembiayaan konstnifitibésar jika dibandingkan pembiayaan
untuk modal kerja dan investasi. Bank BTPN Syariah merupakan bank syariah yang fokus hanya menyalurkan
pembiayaan untuk kegiatan produktif sektor mikro. Penelitian ini bersifat kualitatif, tujuan untuk mengetahui
pertumbuhan penyaluran pembiayaan di Bank BTPN Syariah serta pola pembiayaan sektor produktif mikro yang
dilakukannya. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penyaluran pembiayaan di Bank BTPN
Syariah pada periode Juni 207 dan Juni 2018 tumbetbesar 18,128 persen. Model penyaluran pembiayaan
yang diberikan bank BTPN Syariah hanya untuk kegiatan produktif mikro. Pembiayaan itu disebut Paket Masa
Depan (PMD), hanya diperuntuhkan untuk kalangan peremuan prasejahterah, serta tidak memberikbarkewa
untuk penyertaan jaminan.

Kata Kunci: Pembiayaan, Sektor Produktif Mikro, dan Bank BTPN Syariah.
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Pendahuluan Konsultan ekonomi syariah sekaligus

Ekonomi Islam didefenisikan sebagam?ﬁuaglrgur[;gren(ﬁﬁir atmzﬁzéggag onsalglt;g

cabang ilmu yang membantu mereallsa5|k%berapa tahun ini perbankan syariah terus

kesejahteraan manusia melalui alokasi d ncar menyalurkan dana bagi para pelaku
dis_tribusi sumber daya yang langka, yan MKM. Pada satu sisi pencapai target
sejalan (jengan ajaran _Is_Iam, tanp angsa pasar 5% memang belum tercapai
mempata5| keb_ebasan individu ataup anya 4.8%), tapi di sektor pembiayaan
menciptakan ketidakseimbangan makro dgi s« ki'nerjé bankbank syariah mulai

ekologig. Disamping .itu ekonomi is'.ammaksimal. Di Indonesi, ada sekitar 52 juta
sebagai aplikasi petwr§ dan aturan syariah UMKM yang eksis hingga hari ini.

yang mencegah ketidakadilan  dalang,ongnya  keperadaan mereka  belum
memperoleh dan menggunakan sumber dayg., oy tarakomodasi permodalan oleh bank

material agar meme”“hi keb.l.Jtuhan ManUSA nk pesar. Sebagian perbankan besar masih
dan agar menjalankan kewajibannya kepa awatir terhadap keberlanjutan UMKM

Allah dan masyarakaspolahuddin, 2007. tersebut. Sementara itu, kata Wiku, dalam ha

Semua orang diperlakukan sama dalami perbankan syariah lebih mengakomodasi

memperoleh kgse.mpatan, tidak ad?nereka. Pasalnya, sistem perbankan syariah
perbedaan antarindividu atau kelompok atalpin  minimalis tingkat pengaruhnya

kelas dalam masyarakat. Setiap indiVidHerhadap gejolak ekonomi
harus mendapatkan kesempatan yang Sag%%nkmuamalat co.idl
untuk hidup secara layak, belajar, bekerja, T
bekerja, jaminan keamanan, jaminan Bukan hanya lembaga komersil
kesehatan, dan keseng@a pemenuhan hak seperti bank yang berkontribusi dalam sektor
hak kemanusiaan lainnya. Kesejahteraan dail lembaga ekonomi Islam yang bersifat
hasil pembangunan didistribusikan harusosial juga gencar menggerakkan sektor riil
kepada setiap orang dan tidak mengumpumkm. Pemberian modal usaha dalam
pada kelompok terten{*3EI Ull, 2008). bentuk pinjaman atau hibah di sektor UKM
(Usaha Kecil dan Menengah) telah banyak
ilakukan, baik oleh pemerintah secara
ngsung maupun  melalui  fasis

hadaoi t . | kgairbankan. Tetapi belum banyak program
menghadapi terpaan arus persaingan giolighyan modal bagi UKM yang dipadukan

memang perlu dipikirkan lebih lanjut agardengan pembinaan mental dan agama.

tetap mampu bertahan demi keStabilarsrogram semacam itu masih jarang, tapi bagi

perekonomian Indone_sia. _Selain itu faktolrembaga zakanerupakan sesuatu yang tidak
sumber daya manusia di dalamnya Juggsing lagi. BAZNAS pekan lalu

memiliki  andil  tersendiri. Strategi : .
menggulirkan bantuan edal bagi pedagang
pengembangan UMKM untuk tetap bertahaQaki lima melalui program kerjasama CSR

dapat dilakukan dengan peningkatan daysp gy ariah. Para calon penerima bantuan

saing dan pengembangan sumber dayg,.\" \yaiih mengikuti pelatihan fikih
manusianya agar memiliki nilai dan MaAMPY,amalat, seperti materi jual beli dalam

bertahan  menghadapi  pasar ACFT slam dan sebagainya, sebagai salah satu

diantaranya mela!ui penyaluran_ perkrEd.itaBentuk pembinaan mental dan agamagya
(KUR),  penyediaan  akses informasi melekat di dalam misi lembaga zakat.

pemasaran, p_elatihan_ 'emb?‘g?‘ keu"’lmgfi"%mbinaan mental dan agama sangat penting

mikro melalu! capac_lty building  dan dalam pembangunan ekonomi, termasuk

pengembangar_nformatlon technologyIT) pemberdayaan UKM, sebagai sarana untuk

(kemenkeu.go.iji mewujudkan masyarakat yang produktif
(baznas.go.iyl

Salah satu kelompok pejuan
ekonomi negeri Indoneia adalah kelompo
UKM. Kemampuan UMKM dalam
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Direktur Eksekutif Dompet Dhuafa sebesar 23,29 persen. Perlu ada
Yuli Pujihard, menambahkan setiap timkesunggguhan dari perbankan syariah untuk
divisi ekonomi Dompet Dhuafa inginbisa mendukung sektorill khususnya
mengembangkan  perekonomian  suatkegiatan produktif mikro kecil dan
daerah, maka tim akan melihat lebih dalam€tmenengah. Untuk menjaga konsistensinya
potensi lokal yang ada, sehingga dapakbagai lembaga yang akan menopang dan
diangkat menjadi ikon daerah tersebuberkontribusi bagi negara.

nbengan mel i hat poten SSlaat inll t&a‘ﬁ ﬁaldirpexﬁb%nrl](a% syaarliz%a

suchh terbukti Dompet Dhuafa semakin . .
mudah dalam memberdayakan masyarakgffj.‘ng konsen untuk memberikan pembiayaan
ada kegiatan sektgrroduktif mikro yaitu

Karena itu semua seuai kultur jadi tak perl .

mengubah apa yang ada, tinggal menerusk ﬁmk BTPN syariah.

menjadi semakin baik BSadk BTPN Sydrigh! berkomitthén! |
Dompet Dhuafa memberikan pembinaagntk memberikan pembiayaan pada sektor
kepada binaan UMKM satma dua tahun, produktif mikro. Bank BTPN Syariah fokus
kemudian diharapkan binaan bisa mandithembangun ekonomi umat melalui
dan tak tergantung lagi pada pendampingg@@mberdayaan ~ perempuan.  Segmen
dari Dompet Dhuafengysharing.co.id. penyaluran pembiayaannya pumenyasar

Bank iah o lekgP@ra pelaku super mikro atau masyarakat
ank syariah yang sejatinya mele a'Pr sejahtera produktif. Direktur Utama

pada identitasnya sebagai lembaga keuan PN  Syariah Rafih  Rachmawaty

syariah yang akan mendukung pertumbuh N
sektor riil khususnya pada kegiatan ekononﬁnenyatakan, bila |b"u .b?rday’?‘ mak_a k_eluarga
produktif  belum  menjadikan porsiJuga ikut berdaya. "Visi kami menjadi bank

. . .syariah terbaik untuk keuangan inklusif dan
gzr;:éaa)i/r?\i?ma dp;a:gz?)erilﬁﬁglatan IOrOOIUl(m(r?nengubamidup berjuta rakyat Indonesia,"

ujarnya kepada wartawan di Bandung. la
Tabel 1.1 menjelaskan, setiap nasabah super mikro bisa
mendapatkan pembiayaan Rp 2 juta per
orang. Skema peminjamannya pun cukup
mudah karena, bank tidak meminta jaminan

Porsi Pembiayaan di Bank Syariah
Periode April 2018

NO TUJUAN BESAR PORSI apa pun. "Jaminannya mga muka. Selama
PEMBIAYAA | PENISIAY | PEMBIAYAA mukanya terus bertemu dengan karyawan
1 Modal 97.569 | 33,91 % kami ya kami sudah senang membuat mereka
Kerja jadi nasabah kami. Kamiggaktanya, punya

2 Investasi | 67.008 | 23,29 % STNK motor atau sertifikat rumah
3 | Konsumsi| 123.178| 42.80 % ataunggak,"kata Ratih. Menurutnya, BTPN

4 Jumlah | 287.755] 100 % Syariah tidak perlu menanyakan jaminan
Sumber: Statistik Perbankan Syariah setab yang disasar memang
(0JK,2018)/ Data diolah “Miliar masyarakatinbankable'Kalau punya
Rupiah sertifikat seperti itu berarbankablebagi

kami selama mau usaha, mari kita layani,”
Dari data diatas menunjukkan bahwajarnya. la menyebutkan, berdasarkan
penyaluran pembiayaan di bank syariah pagnelitian Kuantatif Synovate pada 2008,
periode April Tahun 2018 masih didominassebanyak 71 persen orang belyparnah
untuk  pembiayaan  untuk  keperluarmeminjam dari bank. Sebanyak 34 persen
konsumtif yaitu sebesar 42,80 persen atanengaku tidak meminjam di bank karena
sebesar 243.178.000.000.000. Lalu porsiprosesnya rumit, lalu 28 persen lainnya
kedua yaitu penyaluran pembiayaan modatengaku tidak punya uang. Maka dari itu,
kerja sebesar 33,91 persen, dan terakhir poBSITPN Syariah berusaha mempermudah
untuk penyaluran pembiayaan pada investasasabatunbankabledi seluruh Indonesia
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untuk mendapatkapembiayaan. Dari uraiana. Pembiayaan modal kerja, vyaitu
diatas penulis merasa tertarik untuk pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan
melakukan pendalaman mengenai model (1) peningkatan produksi, baik secara
pembiayaan di bank syariah khususnya yang  kyantitatif, yaitu jumlah hasil produksi,

telah dilakukan oleh bank BTPN syariah maupun  secara kualitatif,  yaitu
yang konsen memberikan pembiayaan untuk peningkatan kualitas atau mutu hasil
kegiatan sektor produktif mikro. Adap oroduksi; dan (2) untuk keperluan

yang menjadi fokus dari tulisan/penelitian ini . ”
yaitu produk pembiayaan Bank BTPN perdagangan atau peningkatan utility of
place dari suatu barang.

Syariah serta model penyaluran pembiayaan ) : : )
mikro bank BTPN Syariah. b. Pembiayaan investasi, yaitu untuk
memenuhi kebutuhan barabgrang

modal (capital goods)serta fasilitas

1) Bagaimana pertumbuhan pembiayaan di fasilitas yang erat kaitannya dengan itu.
Bank BTPN Syariah ? Secara umum jenignis penbiayaan dapat

2) Bagaimana Model Pembiayaan kegiat digambarkan sebagai berikuNurkholis,
Produktif Mikro di Bank BTPN Syariah 2008;

Rumusan Masalah

? 1. Konsumsi
Tujuan Penelitian 2. Produktif
1) Untuk mengetahui pertumbuhan a. Modal Kgrja
pembiayaan di Bank BTPN Syariah ? b. , Investag
2) Untuk mengetahui model penyaluran YSaha Mikro Kecil dan Menengah
pembiayaan kegiatan produktif mikro di(UMKM)
Bank BTPN Syariah ? Usaha mikro merupakan usaha yang
Landasan Teori dikelola oleh individu atau keluarga atau

beberapa orang yang belum memiliki izin
usaha secara lengkaplim.2009). Dalam
Pembiayaan merupakan salah safdU No. 20 tahun 2008 tentang UMKM
tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitaBahwa unit usaha mikro adalah usaha
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuh&®4oduktif yang dimiliki orang per orang
pihakpihak yang merupakan defisit unitdan/atau badan usaha perorangan yang
Menurut sifat penggunaannya, pembiayad_ﬁemenUhi kriteria usaha mikro Sebagaimana

Pembiayaan di BanByariah

dapat dibagi menjadNurkholis, 2008 yang diatur dalam udangndarg (UU No. 20
_ _ ~ tahun 2008. Pengertian lain dikemukakan
0 Pembiayaan  konsumtif, yaltu \warkum Sumitro, usaha mikro kecil dan

pembiayaan yang digunakan untuknenengah adalah usaha yang dilakukan oleh
memenuhi kebutuhan konsumsi, yanguatu perusahaan dengan tenaga kerja yang
akan habis digunakan untuk dipakadigunakan tidak melebihi dari 50 orang
memenuhi kebutuhan. (Sumitro, 2004).

0 Pemb_iayaan p“’d‘%kt_‘f’ yaitu Ekonomi Islam dan Sektor Riil UMKM
pembiayaan yang ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan produksi dalam  Dalam ekonomi islam yang menjadi
arti luas, yaitu untuk peningkatan usah&€nopang atau tombak perekonomian suatu

baik usaha produksi perdagangaﬂ\‘egara adalah sektor riil. Sedangakan sektor
maupun investasi. ’ moneter menjadi faktor pendukung dalam

Menurut keperluannya pembiayaarﬁnendptal.(an perkembangan dari sektor riil
produktf dapat dibagi menj’adi' itu sendiri. Dengan adanya sektor keusamg

’ khususnya semakin banyaknya Lembaga
Keuangan Syariah sebagaimana fungsinya
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menghimpun dandunding dari masyarakat Datadata yang digunakan penulis antara
yang kemudian disalurkan dalam bentulain:

pembiayaan(financing terhadap berbagai
jenis usaha. Perkembangan sektor rill deng
baik secargéidak langsung akan menciptaka
lapangan kerja, sebab tenaga kerja ya
diserap akan semakin banyak. Dinyatakan
juga bahwa keunggulan sistem syariah itu
kebal dari krisis, bahkan bisa menjadi solu
dari krisis. Karena system syariah tida
melepaskan diri  dari underlaying
transactions. Padahal, kegiatan ekonorfl
yang riil tidak bisa mengandalkan pendana
yang Dbersifat  spekulatif (Majalah

Sharing.2009. Teknik  pengumpulan data yang
diperlukan dalam tulisan ini adalah dengan
menggunakan beberapa metode yaitu:

Jenis penelitian yang digunakan .
dalam tulisan ini  adalah denganl) Stud Kepusta_kgan _
menggunakan studi pustak/ang diperoleh Metode ini  digunakan  untuk
dari beberapa sumbeBaik dari data yang Menggali dasadasar teori yang terkait
telah disajikan dan melalui beberapa medfn9an produk pembiayaan di bank syariah,
yang relevan dengan tema dalam tulisasErtaterkait dengan ekonomi mikro, terkait

ini,meliputi tentang pembiayaan di bank€MPaga keuangan Islam, serta peran
syariah. lembaga keuangan syariah khususnya

perbankan syariah dalam mendukung sektor

Penelitian ini bersifat deskriptif riil khususnya pada UMKM.
kualitatif yang artinya menggdrarkan suatu 2) Pengamatan
subyek penelitian. Dalam hal ini adalah Setiap data yang didapatkan dari
terkait dengan pembiayaan di bank syariaberbagai sumber diamati dan diasalterkait
khusus mengenai pertumbuhan pembiayagéngan  kondisi ~ pertumbuhan  dari
yang disalurkan oleh Bank BTPN Syariahpembiayaan yang disalurakan bank BTPN
Serta model penyaluran pembiayaan untyariah sampai tahun 2018. Serta terkait
kegiatan sektor produktif mikro yangmodel dari penyaluran pembiayaan yang
dilakukan di Bank BTPN Syariah. dilakukan oleh bank BTPN Syariah untuk
n§ektor produktif mikro.

Metode analisis data yang diglaa
dalah dengan menggunakan pendekatan

&nTeorLteori yang peneliti ambil dari
berbagai literatur.

Pengambilan datdata dari hasil yang
telah tersaji daisuatu lembaga.

Batasan dalam tulisan ini difokuskan pada
erkembangan pembiayaan yang ada di Bank
TPN Syariah khususnya sampai tahun
018, serta pola desain dari model
pnyaluran pembiayaan kegiatan sektor
oduktif mikro yang selama ini dilakukan di
ank BTPN Syariah.

Metode Penelitian

Jenis data yang digunakan dala
tulisan ini adalah data kualitatif yang
bersumber dari data primer dan dat o - .
sekunder. Data primer berupa sumber da alitatif  deskriptif yaitu ~dengan cara
yang langsung memberian daia epadLTIOTE | peleTOn - o
peneliti atau data yang diperoleh langsungCY é aria%l sgerta  enauraikan model
dari lapangan (objek penelitian), sedangk bi y ’ diberik gl h Bank BTPN
data sekunder adalah sumber data yang tid gmoiayaan yang diberikan oleh san
langsung  memberikan data  kepad yanah, sebagal pemblayaan nya
pengumpul data (peneliti) atau data yan |fokusl_<an_ hanya untuk kegiatan sektor
diambil peneliti sebagai pendukung ata roduktif mikro.
penelitian secara ilmiah yaitu dengan Penelitian kualitatif adalah prosedur
melakukan studi pustaka (penelusuranpenelitian yang menghasilkan data deskriptif
melalui buku, artikel, jurnal, majalah,perupa kat&ata tertulis atau lisan dari
internet dan sumber lainnya). orangorang dan keadaan yang diamati.
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Penelitian kualitatif adalaimetode penelitian besar peluang pertumbuhan dialami bank
yang digunakan untuk meneliti pada kondidBTPN syariah jika memanfaatkan akadakad
objek yang alamiah, (sebagai lawannygang bisa mendukung kegiatan usahanya.
adalah eksprimen) dimana peneliti adalaBank BTPN Syariah yang konsen dan fokus
sebagai instrument kunci, teknikhanya penyalurkan pada pembiayaan sektor
pengumpulan data dilakukan secarproduktif mikro dapat mmanfaatkan akad
trianggulasi (gabungan), analisa data bersifgang ada, khususnya akad dengan skema
induktif dan hasil dari penelitian kualitatifbagi hasil yaitu akad mudharabah dan
lebih bersifat makna daripada generalisasiusyarakah. Kedua akad ini sangat cocok
(Farizal, 2010. dan relevan bagi pola pembiayaan kegiatan

Hasil dan Pembahasan produktif, lebih fair bagi semua pihak.

Optimalisasi Pembiayaan Sektor
Produktif Mi kro di Bank BTPN Syariah

BTPN Syariah adalah Bank Umum
Syariah ke 12 di Indonesia, memiliki tekad
untuk menumbuhkan jutaan rakyat Indonesia
sehingga memiliki kehidupan yang lebih

Perkembangan Pembiayaan di Bank
BTPN Syariah

Tabel 3.1
Pertumbuhan Pembiayaan di Bank
BTPN Syariah Periode Juni 2018

N | JENIS | JUNI | JUNI | PERTUM baik. Melalui produk dan aktivitasnya, BTPN
O | PEMBIA | 2017 | 2018 | BUHAN Syariah senantiasa mengajak daglibatkan
YAAN seluruh stakeholders untuk bersasama
1| Piutang | 7.198| 8.503 | 18,128 %| memperikan kemudahan akses masyarakat
murabah .144 | .038 dalam menggunakan atau memanfaatkan
.ah produk dan layanan jasa banknéncial
2| Puutang | - - - inclusio), memberikan informasi, serta
I st kegiatan pemberdayaan yang berkelanjutan
3 | Piutang| 93 | 118 | 26,882%| dan terukur Sebagai bank baru, BTPN
qardh Syariah berupaya menyediakan produk
4 | Piutang | - - - produk unggulan yang mengedepankan
sewa pemenuhakebutuhan nasabah  untuk
5| Mudhar | - - - memiliki kehidupan yang lebih baik.
6 Mits);gra B a a _Fokus pada pgmberdayaan_nasabah pra
kah sejahtera produktif, BTPN Syariah memiliki
7 [ Jumlah | 7.198| 8.503| 18.128 % dua _produk Utama Pendanaan dan
237 | 156 Pemblayaa_n. Kedua produk tersebut semata
Sumber Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah mata dnUJUk"_"n untuk memberdaya_kan
Juni 2017 dan Juni 2018 (Data diolah) keluargapra-sejahtera produktif.
Pembi ayaan ATi dak han.\

Dari ~ data  diatas ~ menunjukkangyses dan kebutuhan modal usaha (keuangan
pertumbuhan pembiayaan yang dlsalurkqﬂkmsif)’ pembiaayaan BTPN Syariah

oleh Bank BTPN Syariah pada periode JuRhamperikan mgram pemberdayaan bagi
2017 dan Juni 2018 yang tumbuh sebesar

18,128 persen. Pembiayaaang disalurkan (PMD) menjadi produk unggulan kami di
oleh Bank BTPN Syariah didominasi ole rogram pembiayaan. Seiring dengan

pembiayaan murabahah sebesar 9931 ,mbuhan dan kebutuhan nasabah
persen, sedangkan akad pembiayaan q meiayaan, BTPN Syariah akan

hanya 0,01 persen atau hanya sebesar 118,s melahirkan inovasi baru demi

juta pada juni 2018. Bahkan bank BTPNnemperbaiki kehidupa nasabah dan
Syariah tidak menggunakan seluruh ak luarganyalftpnsyariah.co.ig.

yang berdku di bank syariah. Akan sangat
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Pinjaman syariah yang ada di Btpmmemulai bisnis. Kedua adalah Disiplin dalam
Syariah disebut dengan PMD (Paket Masaemegang komitmen untuk tepat waktu dan
Depan), namun pinjaman ini hanya diberikaontuk mengelola dana secara bijaksana.
kepada sekelompok wanita yang ada dietiga adalah Bekerja Keras dalam
pedesaan yang ingin berusahaan damengelola dan menumbuhkan bisnis, dan
memiliki impian untukmerubah hidup, tapi keempat adalah membangun Solidaritas
tidak punya akses ke layanan perbankakelompok dalam kelompok mereka masing
Program ini mengedepankan 4 prilaku yangnasing. Paket Masa Depan terdiri dari 4
mereka miliki untuk menggapai mimpi,komponen yang saling mengait : Pembiayaan
prilaku tersebut diantaranya berani berusahé, Tabungan + Asuransi berkgljutan
disiplin, kerja keras dan saling bantu. SecaRelatihan DayaGapacity Building Program
rutin, bank btpn syariamelakukarprogram Sistem keanggotaan (Kelompok formal,
pemberdayaan yang berkelanjutan dgpertemuan wajib dua mingguan,disiplin
terukur. PMD mencakup empat elememenabung, tanggung renteng) Karyawan
yakni:  memberikan solusi keuanganbank terlatih untuk jadi Pembina Paket Masa
perencanaan keuangan sederhana, partisipdepan menyediakan pinjaman dengan
kelompok dan melibatkan karyawan BTPNangsuran 2 mirguan dengan tenor 1 tahun,
untuk bertindak sebagai fasilitator daranpajaminan dan memiliki proteksi asuransi
menjadi eladan bagi nasabah BTPN Syarialiwa tanpa biaya dalam masa pembiayaan.
(infobank.com). Syarat Pembukaan Rekening: Akad

Pola pembiayaan bank BTPN Syariag‘vbakalah’ Mengikuti  Pelatihan = yang

. . : iberikan oleh Bank. Mengisi Aplikasi
disalurkan bagi masyarakat pra sejahter rmohonan Pembiayaan dan Pembukaan

khususnya perempuan.Untuk produk Rekening Menunjukkan Kartu

pembiayaan BTPN Syariah menyediaka entitas/Surat  Keteran :
gan Domisili Asli
program Paket Masa Depan (PMD). PM[&;anpagebtpnsyariah

merupakan program terpadTPN Syariah
yang diberikan kepada sekelompok wanita di Kaum perempuan yang menjadi segmen
pedesaaan yang ingin berusaha dan memilikhsabah pilihan BTPN Syariah itu memiliki
impian untuk merubah hidup tetapi tidakusaha beragam, seperti konveksi, warung
memiliki akses ke layanan perbank&MD kopi, jualan bakso, warung mi, dan
menawarkan beberapa manfaat bagi nasaljadrdagangan denganstem daringdnline).
yang menggunakannya, yaitu: Penylian, Sebenarnya segmen nasabah BTPN Syariah
Tabungan, dan Manfaat Asuransi. Dengasdalah masyarakat prasejahtera produkitif,
fasilitas pembiayaan mulai dari Rpnamun anak usaha Bank BTPN itu
1.000.000. hingga Rp 50.000.000, Dan memfokuskan diri kepada nasabah
pembayaran yang dapat dilakukan dengaerempuan karena yakin untuk
cicilan yang dilakukan setiap dua minggumeningkatkan kesejahteraan keluarga maka
dalam waktu satu tahusyariahbank.com.  perempuan atau ibmemainkan peran yang
sangat penting. Selain itu, perempuan lebih
mudah diajak berdisiplin sehingga risiko
femberian pinjaman dapat ditekan sekecil
ungkin @ntaranews.com

Produk  pembiagan  syariah ini
memberikan  penekanan pada pak
pembiayaan untuk tujuan PRODUKTIF. Da
Kami juga percaya bahwa program
pemberdayaan yang fokus pada Bank BTPN Syariah fokus membangun
pembangunan karakter yang membentukonomi umat melalui pemberdayaan
kebiasaarkebiasaan baik merupakan suatperempuan. Spnen penyaluran
hal yang sangat penting bagibezhasilan pembiayaannya pun menyasar para pelaku
program ini. Oleh karena itu, Paket Masauper mikro atau masyarakat prasejahtera
Depan dirancang untuk membangun empptoduktif. Direktur Utama BTPN Syariah
perilaku utama. Pertama adalah Keberanigatih Rachmawaty menyatakan, bila ibu
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berdaya maka keluarga juga ikut berday&ecil. Dalam pembiayaan yang disalurkan
"Visi menjadi bank syariah terbaik untukbank BTPN Syariah, nasabah tidak
keuangan inklusif dan mengubah hidugibebankan jaminan untuk mendapatkan
berjuta rakyat Indonesia. setiap nasabdiantuan permodalan, hanya saja diwajibkan
super mikro bisa mendapatkan pembiayaamtuk hadir pertemuan rutin perdua
Rp 2 juta per orang. Skema peminjamannyaingguan. Para nasabah akan dibimbing
pun cukup mudah karena, bank tidakangsung oleh pegawai wanitdari bank

meminta jaminan apa pun. "JaminannyBTPN syariah terkait perkembangan bisnis.
hanya muka. Selama mukarngaus bertemu Nasabah pembiayaan Bank BTPN syariah
dengan karyawan kami ya kami sudah senabga mendapatkan layanan BTPN Syariah
membuat mereka jadi nasabah. BTPM/oW IB vyaitu fasilitas dalam rangka

Syariah tidak perlu menanyakan jaminakegiatan keuangan inklusi, akses layanan

sebab yang disasar memangieuangan melalui handphone.
masyarakatinbankable. BTPN  Syariah . |
berusaha mempermudar"«es'mIou an

nasabalunbankableli seluruh Indonesia Pertumbuharpenyaluran pembiayaan di
untuk mendapatkan pembiayaanPara Bank BTPN Syariah pada periode Juni 2017
nasabah menggunakan pinjaman tersebgéin Juni 2018 tumbuh sebesar 18,128 persen.
untuk menjalankan industri rumah tangga?embiayaan didominasi oleh pembiayaan
seperti membuat telur asin, keset dari kaifurabahah sebesar 99,99 persen atau sebesar
perca, dan lainnydNasabah mendapatkang.503.038.000.000, sedangkan 0,01 persen
tambahan pembiayaan setelah satu tahufiau sebesar 118.000@untuk pembiayaan
"Kalautahun pertama dapat Rp 2 juta, setelafengan akad Qard. Belum semua akad
mukanya rutin hadir terus tahun berikutny@embiayaan digunakan oleh Bank BTPN
mereka boleh dapat maksimum Rp 4%yariah seperti akads al a m, i st s
juta,"(republika.co.id. mudharabah, musyarakah, dan ijarah.

Inovasi BTPN Syariah dalam Layanan Bentuk penya|uran pembiayaan yang
Keuangan Inklusif, BTPN Wow! iB adalahdiberikan oleh Bank BTPN Syariah dalam
layanan perbankan bagiass markeyang bentuk pembiayamproduktif, tidak melayani
memanfaatkan teknologi telepon genggarpembiayaan konsumtif. Pembiayaan yang
dan didukung jasa agen sebagaiisalurkan Bank BTPN Syariah menyalurkan
perpanjangan tangan BTPN Syariah untusembiayaan dengan nama Paket Masa Depan
meningkatkan jangkauan layanan kepaq@MD). PMD pembiayaan yang disalurkan
nasabah di seluruh pelosok Indonesigiberikan kepada kaum wanita prasejahterah
(btpnsyariah.com. Agen BTPN Wow dapat untuk melakukan usaha mikr®MD tidak
sekaligus menjual produk BTPN Syt mengharuskan nasabah menyertakan barang
Berdasarkan aturan OJK, agen Laku Pandaiminan, nasabah hanya diminta hadir dalam
dari bank konvensional juga dapat menjuglertemuan rutin sentra Bank BTPN Syariah.
produk anak usaha syariah.Pola penyaluralhsabah bisa mendapatkan tamabahan
pembiayaan di Bank BTPN syariah cukupembiayaan bagi nasabah yang disiplin.
berbeda jika dibandikan dengan pembiaya&pelain itu nasabah pembiayaan PMD bisa
di bankbank syariah lainnya. memperteh layanan Waw IB, yaitu bagian

Pembiayaan di B& BTPN Syariah hanya dari kegiatan i_nklusi keuangan, layanan
difokuskan untuk kegiatan produktif mikro.Perbankan -syariah dengan memanfaatkan

Lebih khusus lagi disalurkan hanya untul@ndphone

kaum perempuan yang prasejahteraREFERENSI
Penyaluran pembiayaan di Bank BTPN
Syariah untuk usahasaha mikro yang sudah
ada dengan plafon pembiayaan yanguquk
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faffedtor yang mempengaruhi kecurangan
laporan keuangan dengan moddétaud diamond. Variabel independen adalapressure,
opportunity, rationalization, capabilitydan variabel dependen adalah kecurangan laporan
keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012018 dengamurposivesampel sebanyak 100 perusahaan. Teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkarpbedsuae
dengan proksipersonal financial neederpengaruh negatif terhadap kecurangapotdan
keuanganOpportunitydengan proksiature of industryperpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangamNamunpressuredengan proksexternal pressure, opportunitlengan proksi
ineffective monitoring, rationalizatiodan capability tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Kata Kunci : Pressure, Opportunity, Rationalization, Capabilitiecurangan Laporan
Keuangan

ABSTRACT

This study aims to analyze the factdrattinfluence fraudulent financial statements with
a fraud diamond model. The independent variable is pressure, opportunity, rationalization,
capability and the dependent variable is fraudulent financial statement. The population in this
study is companidssted on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 20048 with a purposive
sample of 100 companies. Data analysis techniques using multiple linear regression. The result
of the analysis shows that the pressure with a personal financial need proxy hpsieeneffect
on the fraudulent financial statements. Opportunity with the nature of industry proxy positive
effect on the fraudulent financial statement. Whereas pressure with external pressure proxy,
opportunity with ineffective monitoring, rationalizai, and capability proxies have no effect on
fraudulent financial statements.

Keywords Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Fraudulent Financial Statement.

PENDAHULUAN

Kecurangan merupakan tindakan yangyang mengancam dunia(Nugraheni &
dilakukan secara sgaja oleh individu atau Triatmoko, 2017)Hasilsurvei ACFE (2018)
badanusaha yangmengakibatkan kerugian kasus fraud terhadap laporan keuangan di
terhadap individu, entitas atau pihak lainnyadunia terus meningkat setiap tahunnya. Pada
(ACFE, 2016)Fraudmerupakan bahaya laten tahun 2014 kasus kecurangan laporan

157

Submited 25 September2020 Revised 15 Novembe2020 Published 20 DesembeR020


mailto:rishamusfita98@gmail.com

Ramdany, Rishilusfita, Hidayat Darwis, Analisa Faktdfaktor Yang Mempengaruhi
Kecurangan Laporan Keuanganeé

keuangan sebesar 9% dari 1.483 kdsausd, Kecurangan laporan keuangan
kemudian tahun 2016 meningkat menjaditerjadi karena adanyatekanan serta
9,6% dari 2.410 kasus, dan pada tahun 2018orongan dan motivasi dari pelaku untuk
meningkat menjadi 10% da2.690 kasus. merekaya laporan keuangan agar terlihat
optimal kinerja perusahaan dengan tujuan
menarik  perhatian investor  dan
meringkatkan harga saham perusahaan
(Rahmatikal, 2019Kerugian yang timbul
2016 m2018 dari kecurangan laporan keuangan
menyebabkan kerugian cukup signifikan
dan dapat mempengaruhi kelangsungan
usaha perusahaan dalam jangka panjang.
Kondisi terburuk yang dapat dialami oleh
KORUPEANIPULASI LAPORAN KEUAN perusahaan karena tindakan tersebut

Sumber Association of Certified 2dalah kebagkrutan (Aviantara, 2019)

Fraud Examine(ACFE), 2018 (data diolah) Oleh karena itu diperlukan pendeteksian
dan tindakan pencegahan a@aud atas

laporan keuangan tidak terjadi.
Kasus kecurangan laporan keuangan P g J

terjadi di dunia seperti kasusThosiba SAS No. 99 (AICPA, 2002)
Corporation (2015 terbukti menjelaskan bahwa pressure dibagi
menggelembungkan laba selama limanenjadi empat bagian yaitiexernal
tahun berturutturut sebesar US$ 1,22 pressure, personal financial need,
miliar (liputan6.com, 2015)Tahun 2017 financial stability dan financial target
perusahaanBritish Telecom di ltalia Sedangkanopportunity dibagi menjadi
melakukan fraud terhadap laporan tiga bagian yaitwrganizational structure,
keuangan dengan transaksi fiktif, invoiceineffective monitoring dan nature of
palsu dan rekayasa perpanjangan kontralkdustry — Faktor rationalization dan
(wartaekonomi.co.id, 2017)Pada tahun capitability bagian yang tersendiri dalam
2019 General Electric Companygi New fraud diamond
York terjerat kasus manipulasi laporan  penglitiarindarto & Ghozal(2016)
keuangan dengan penggelembungan yanputra & Erlina2019) Fajri (2018)
unit asuransi hingga US$ 188ilyar pFathia et al(2019) Diansari & Wijaya
(CNBC Indonesia, 2019) (2018) dan Premaanda et al(2019)
Kasus kecurangan laporan kegan menunjukkan bahwapressure dengan
juga terjadi di beberapa perusahaan dproksi external pressure berpengaruh
Indonesia, seperti kasus PT Cakra MineraPositip  terhadap kecurangan laporan
Tbk (2016) menggelembungkan nilai asekeuangan. Namun hasil peneliti@anardi
dan melebihkan nilai modal yang disetor& Amin (2018) Wa i | an 6 A2019e t a |
oleh pemegang saham sehingga merugikanutra (2019) Yendrawati et al.(2019)
investor yang lainnya(Beritalima.com, Yulianti etal.,(2019) Siregar et al(2019)
2016) Pada tahun 2019 PT Hansonserta Aviantara (2019) menunjukkan
Internasional Tbk melakukan pelanggararPahwa pressuredengan proksiexternal
peraturan perundangndangan di bidang pressure tidak berpengaruh  positip
pasar modal karena tidak mengungkapkaterhadap kecurangan laporan keuangan.
perjanjian |en_gil_<atan jual be_li kavling siap Selanjinya penelitian
bangun senilai Rp 732milyar dalam  kysymaningrum & Murtanto (2016)
laporan keuangannyasn.com, 2019) Nugraheni &  Triatmoko (2017)

Grafik 1. Jumlah Kasu&ecurangan di
Dunia
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Premananda et al(2019) Fajri (2018) menunjukkan bahweationalizationtidak
Hariyanto (2019) dan Sari & Lestari berpengaruh positip terhadap kecurangan
(2020) menunjukkan bahwapressure laporan keuangan.

dengan proksipersonal financial need Penelitian Manurung & Hardika
berpengaruh positif terhaddq@curangan (2015) Premanandat al(2019) Utami &

Ia_pora_m keuangan. Namun IoenE?\“t"r’mPusparini (2019) Triyanto (2019) dan
Tiffani & Marfugh (2015). Prasmaulida Syahputra & Erlina2019) menunjukkan
(D2'016) _Iga\x/qntl 2‘01?3u§'rm\?vn (20%6) hahwa capability berpengarn terhadap
lansar ljaya( ).an atlan QeéJPangan laporan keuangan. Berbeda
et al, (2019 men_unjukkan_ bah_vva denganhasil penelitian Rengganis et al
pressuredengan prokspersonal financial (2019) Rahmatika(2019) Yendrawai et
needtidak berpengaruh positip terhadapal (2019) dan Antawirya et a(2019)
kecurangan laporan keuangan. menunjukkan bahwacapability tidak
Penelitian Inayanti & Sukirman berpengaruh positip terhadap kecurangan
(2016) dan Syahputra & Erlina(2019) laporan keuangan.
menunjukkan bahwapportunity dengan
proksi nature of industry berpengaruh
positip terhadap kecurangan lapora
keuangan. NamuiManurung & Hardika
(2015) dan Husmawati et al (2017)
menunjukkan bahwapportunity dengan
proksi nature of industry tidak
berpengaruh positip terhadap kecuranga
laporan keuangan. Peneliti&yahputra &
Erlina (2019) Siregar et al.,(2019)
Agusputri & Sofie (2019) Lestari &

Berdasarkan fenomena diatas dan
adanya gapantara teori dengan realitas
r]apangan, penelitian ini bertujuan untuk
mengali lebih mendalam faktdaktor
yang mempengaruhi kecurangaina(d)
melalui pendekatan teoffraud diamond.
Penelitian ini akan memperkaya penelitian
erelumnya dengan menggunakdata
penelitian yang terbaru dan diharapkan
dapat menghasilkan temuan baru dalam

) penyelesaian permasalahan yang
Henny .(2019) dan Fathia et _aI.,(2019) menyangkut kecurangan dalam laporan
menunjukkan bahwapportunity dengan keuangan

proksiineffective monitorinderpengaruh
positip terhadap kegqrangan laporanTlNJAUAN PUSTAKA
keuangan.Namun penelitiatManurung &
Hardika(2015) Indarto & Ghozali (2016)
Husmawati et al.(2017) Yulianti et al.,
(2019) Premananda et al(2019) dan Teori agensiJensen & Meckling
Wai | an 6 Anr2019) tmenunjukkan (1979) menjelaskan hubungan antara
bahwa opportunity dengan proksi agent (manajemen) dan principal
ineffective monitoringidak berpengaruh (pemegang saham). Menurut teori
positip terhadap kecurangan laporarkeagenan terdapat perbedaapentingan
keuangan. dalam hubungan antaraagent dan

. principal yang dapat memicu konflik
Penelitian Premananda et &019) kepentingandonflict of interest
Pramana et al (2019an Syahria et al Eraud

(2019) menunjukkan bahwa
rationalization  berpengaruh  positip
terhadap kecurangan lapo keuangan.
Namun penelitian Putra  (2019)
Wai | an 6 A(B019% Yuliasmtilet al.,
(2019) dan Rahmatika et al.,(2019)

Agency Theory

Fraud merupakan upaya untuk
mendapatkan keuntungan dengan cara
yang tidak jujur ¢nfair) seperti pernyataan
atau pengungkapan yang ladg fakta
palsu, menipu, pemikiran yang salah
dijustifikasi benar(Romney & Steinbart,
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2014) Menurut ACFE (2016) fraud merupakan salah faktor yang
merupakan tindakan yang dilakukan menyebabkan terjadinyeaud ((Indarto &
secara sengaja oleh individu atau bada®hozali, 2016). Penelitian yang dilakukan

sehingga mengaatkan kerugian. oleh Indarto & Ghozali (2016), Syahputra
& Erlina (2019), Fajri (2018), Fathia
Kecurangan Laporan Keuangan (2019), Diansari & Wijaya (2018) dan

Kecurangan laporan keuanganPremananda (2019) menyatakan bahwa
adalah  tindakan penipuan  yangexternal pressurgzang dengan indikator
mengakibatkan representasi menyesatkateverage rasiqtotal kewajiban dibanding
salah saji material atau melaporkandengan total asset) secara signifikan
sumber daya keuangan entitas bisnisnempengaruhi  kecurangan  laporan
secara tidak tep@Margret & Peck, 2014) keuanganBerdasarkan uraian diatdapat
Tindakan kecurangan laporan keuangamlirumuskan hipotesis sebagai berikut:
merupakan kegiatan manipulasi Iaporar]_|
keuangan yang disengaja dengan cara
merubah catatan besrbuktinya yang
berdampak  menyesatkan  keputusan
pengguna laporan keuang@®rain, 2015)

al: Pressuredengan indicator external
pressure  berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan
keuangan

Personal financial needadalah

Fraud Diamond kebutuhan financial eksekutif perusahaan.

Wolfe & Hermanson (2004) Menurut Indarto & Ghozali (2016) kinerja
mengemukakanfraud diamond theory keuangan perusahaan mempengaruhi
yang merupakan pengembangan darkebutuhan financial eksekutif. Semakin
fraud triagle theoryDalamfraud diamond tinggi kinerja perusahaan semakin tinggi
theoryada unsur baru yang mempengaruhtingka kebutuhan financial eksekutif.
terjadinyafraud yaitu adanya kemampuan Umumnya eksekutif perusahaan memiliki
(capability). Faktorfaktor pendorong sebagai saham saham diperusahaan. Hal
kecurangan dalam laporan keuangami merupakan cara yang digunakan
menurut fraud diamond theoryadalah, eksekutif — untuk ~ mempertahankan
tekanar{Pressurg,KesempatafOpportun ~ kebutuhan  financialnya. Eksekutif

ity),RasionalisagRationalization), perusahaan yang memiliki sebagian sahgm
Kemampuar{Capability) perusahan dapat mempengaruhi
kebijakan manajemen dalam

mengungkapkan kinerja keuangannya.
Berdasarkan  uraian diatas  dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha2 : Pressure dengan indikator
Capability Rationalization person al financial need
berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan

Pressure Opportunity

Sumber: Wolfe and Hermanson, 2004

Gambar 1. Fraud Diamond Nature of industry adalah sipat
lingkungan industry.  Perusahaan
Pengembangan Hipotesis menghadapi risiko salah satunya adalah

Iingkungan bisnis.  Risiko  bisnis
perusahaan menurut Noble (2019) dapat

menjalankan  operasional perusahaaﬁnendorong terjadinya kecurangan

sesuai dengan keinginan atau harapann);rﬁgm?gslgsi Ialg%roarr;n hfgggr?g.]an-rugijzrl]ah

Tekanan kepada manajemen dar
pihak ketiga é€xternal pressune agar
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mempertahankan kinerja perusahaan aganenyesuaikan dengan keinginan
kelihatan optimal dan kepentinganmanajemen. Beberapa auditor yang
pribadiBerdasarkan uraian diatas, makadianggap tidak sejalan dengan keinginan
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  manajemen mumnya tidak bertahan
Ha3: Opportunity dengan proksinature lama. Perusahaan yang berpotensi
of industry berpengaruh positif melakukan manipulasi pada laporan
terhadap kecurangan laporan keuangan cenderung lebih  sering
keuangan melakukan pergantian auditor.
Berdasarkan  uraian diatas, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ha5 : Rationalization dengan proksi
change of auditor berpengaruh
positif  terhadap  kecurangan
laporan keuangan
Perubahan direksi terlalu sering
mengindikasikan adanyfaaud (Wolfe &
Hermanson 2004. Penelitian yang
dilakukan oleh Manurung & Hardika
2015), Premananda et(@019) Utami &

Ineffective monitoringadalah suatu
kondisi di mandelumterdapatievisiatau
unit pemantauan yang efektif untuk
mengendalikan dan mengawasi semua
kegiatan operasional di perusahaan
sehingga berpotensi timbulnya fraud
(Prasmaulida, 2016Beberapa perusahaan
belum memiliki (minim) komisaris
independenMinimnya jumlah komisaris
independent berpotensi terjadinya

manipulasi terhadap laporan keuanga usparini (2019), Triyanto (2019) dan

(Skousen et al. 2009) Syahputra & Erlina (2019), menyatakan

PenelitianyangdilakukanLestari & bpahwa capability diproksikan dengan
Henny (2019) dan Fathia et al. (2019)change of direktorspositip signifikan
menyatakan bahwaeffective monitoring mempengaruhi kecurangan laporan
dengan indikator rasio proporsi dewan keuangan. Berdasarkan uraian iatas,
komisaris independen secarpositip maka dirumuskan hipotesis sebagai
signifikan mempengaruhi  kecuranganperikut :

laporan keuangan. Semakin kecil rasicHa6 : Capabilitydengan proksichange

proporsi devan komisaris independen of direktorsberpengaruh positif
maka akan semakin tidak efektif terhadap kecurangan laporan
pengawasan dalam memantau kinerja keuangan.

perusahaan, sehingga semakin tinggKerangka Pemikiran
kecenderungan melakukan kecurangan

dalam laporan keuangan. Berdasarkan
uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis
Sebaga| benkut . Personal Financial Nead

PRESSURE (X1)

External Pressure

Ha4 : Opportunity dengan proksi
ineffective monitoring OPPORTUNITY ()

berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan

Rasionalisasi adalahpembenaran
pemikiran terhadaptindakan yang salah
(Rahmatika et al, 2019). SAS No. 99
menyatakan bahwa penunjukkan auditor
independent untuk memeriksa laporan
keuangan perusahaan adalah tindakan
rasionalisasi manajemen.Manajemen
lebih  menyukai auditor yang dapat
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melakukanfraud dan diberkan skor 1.
METODELOGI PENELITIAN Apabila hasil perhitungarBeneish M
Dalam penelitian ini kecurangan Score menunjukkan nilai M < -2,22

laporan kkeuanga:jnl digk#r Msdenga”dikategorikan sebagai  perusahaan
menggunakan ~ mode| Beneis CO€.  herpotensi tidak melakukafraud dan
Beneish MScorediukur dengan menggunakan diberikanskor Q

delapan rasio keuangan untuk Variabel independen dalam
mengidentifikasikan kemungkinan perusahaan P

melakukan manipulasi dalam laporanPenelitian adalah elemen yang terdapat
keuangan. dalam fraud diamond yaitu pressure

diproksi denganexternal pressuredan

Tabel 1 personal financial neepportunityyang
Pengukuran Variabel Dependen  diproksi dengannature of industrydan
ineffective monitoringrationalization dan

No Rumus capability.
Receivables,/Sales, Tabej2
l Si— Pengukuran Variabel Independen
Receivables,_(/Sales, Varab
Sales;_, - Cost of good sold;_, /Sales,_, Proksi Indikator
) Ml = el
Sales, - Cost of good sold, /Sales, _
1 GMI_SHIQSH—Custofgoodsa!dr_”fﬁnlesr_l Egirsrﬁle %6 41 "qu'(‘)AAJ C
- ' 41 QAAO
Sales, - Cost d sold, [Sal
ales; — LOS Gjillggz: sold; /Sales; Eressur hVariabel dummy, j;jika
- Variab perusahaan yang terdaf
i Sales, |( anabe Personal kepemilikan sahanoleh orang
i Depreciation,._, { (Depreciation,_, + PPE, | Indepen | Einancial | 93/@m selama periodgenelitian
3 DEPI = — — den) Need maka diberi skor 1, namun jik
Depreciation, / (Depreciation, + PPE,) ee perusahaan  tidak  terdap
SG&A expense, [Sales, kepemilikan saham oleh orar]
b SGAI = diberi skor 0.
SGEA expense,_| [Sales,_; NOB 0068800
LVGI O_pportu Nature of 6 MO0 WE Q
T (Long term debt, + Current liabilities, )/ Total assel ?\I/t;riabe industry 0QE Q6 Gabde
= 0 Q60 Whe Q
(Long term debt,_, + Current linbilities,_,)/ Total assi | | T0E 06 G O
Net income from mnt:’nuing operation - Cash | :jnedne)pen ineffecive 160G Y'Y
8 | TATA = operation Monitoring Y¢€ owdad Qi Ot @O
Total assets Yé OUENA Qi D
Rational Variabel dummy jika
(Rasio Keuangan Beneish-torg I(i/?r?:be change of Eg:lgjziggﬁn auditormelgléllglﬁg
Sumber Beneish, (1999) I auditor periode penelitian maka dibe
_ _ Indepen | ( @C P A ] skor 1, namun jika perusaha
il hFotr)mngst;qul?enelsh MScore Model | den) tidak terdapat kepemilika
adalah sebagai berikut: saham oleh orang diberi skor Q
Variabel dummy jika
M-Score= -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI tCapabi" change of Perusahaan melgkLJJkan
+ 0.404 AQI + 0.892 SGI + (Variabe | direktors pergantian (_Jll_rek5| sela_ma
0.115 DEPI - 0.172 SGAI - | (DCHAN periode penelltla_r_] maka diber
0.327 LVGI + 4.697 TATA Indepen | GE) skor 1, namun jika perusaha
den) tidak terdapat kepemilika
saham oleh orang diberi skor Q

Apabila hasil perhitungamBeneish TSk L (2 Wolf
M-Score menunjukkan nilai M> -2,22 alejinn?aer:s.oﬁ (02%%(5‘8 at., (2009), Wolfe &

dikategorikan sebagai perusahaan potensi
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Populasi dan Sampel Penelitian Dimana:
Penelitian ini merupakan Fraud : Kecurangartaporan keuangan
. . . Konstanta
penelitian  kausal.  Populasi yang g . Koefisien Regresi

digunakan dalam penelitian ini adalah gy
seluruh perusahaan yang terdaftar di Burs@tal aset
Efek Indonesia (BEI) tahun 2012D18 OSHIP

sebanyak $9 perusahaan. Penentuangé‘ggEf'VaAaBTE_R . bahan oiLt h
sampel menggunakan teknik slovin - asto pertibanan piutang tsahia

. Rasio tingkat kewajiban per

: Rasio kepemilikan saham oleh

. ) BDOUT: Rasio proporsi dewan komisaris
sebagai berikut : independen
5 ¢pw YCPA : Pergantian Auditor
P @p ap DCHANGE Pergantian Direksi
Ppw e : Standar Error
Xp w
Y HASIL DAN PEMBAHASAN
(n-sampekisesuaikan oleh peneliti 5 jisis statistik Deskriptif
menjadi 100 perusahaan)
Metode engambilan sampel Tabel 3
pengar mp Deskripsi Variabel Penelitian
menggunakan purposive  sampling

Kriteria  pemilihan  samel dalam el N =500

penelitian ini adalah: o Variabe Minimum | Maximum | Mean gtanda_r

1. Perusahaan yang menjadi s.ampe}i:rau 5 5 i 531660 oi\gggls
merupakan rusahaan k g : ’
terdattar i Bursa Efek IndonesiplcY | 003939 | 146066 | 043599 018400
selama periode 2012018 RECEIVA : :

2. Perusahaan memiliki data terkaitg ¢ 132855 | 1.85056 0.00225 | 0 15541
penelitian  ini sepert akuakun BpouUT 0.16667 1 0,40840 | 0,10915
tertentu  untuk digunakan dalamizcp A |0 1 0,38000 | 0,48587
perhitungan yang berhubungan dengapcHaNG
proksi variabel dependen dan variabgE 0 1 0,09619 | 0,29515

independen.

Sumber: Data diolah, 2020

3. Perusahaan yang menggunakan mata

uang rupiah (Rp)

Berdasarkan teknik slovin dan kriteria

pemilihan sampetidapatsebanyak 100
perusahaasebagai samplingengamatan
tahun20142018

Persamaan regresi linear bergand§

dalam penelitian ini sebagai berikut:

Variabel kecurangan laporan
keuangan dihitung deng&ENEISH M -
SCORE dengan menggunakan variabel
dummy vyaitu nilai 0 untuk perusahaan
yang tidak terindikasfraud dan nilai 1
untuk perusahaan yang terindikdsiud,
ehingga nilai terendatminimum) 0 dan
nilai tertinggi (maximum) 1. Nilai rateata
(mean sebesar 0,31600 dan standar
deviasi sebesar 0,46538.

3»+0®™ 5 EAR 7 EREEE
70N AAAE [ AAEA Variabel pressure dengan proksi
2 | r Esd 2 Yg|F= external pressureang dihitung dengan
n AAE ATEE g LEV (rasio tingkat kewajiban per total

aset) memiliki nilai teredah (minimum)
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sebesar 0,03939 dan nilai tertinggiyang melakukan pergantian auditor hanya
(maxsimum) sebesar 1,46066 38% dari total sampel.

Variabel pressure dengan proksi Variabel capability yang dihitung
personal financial needyang dihitung denganDCHANGE (pergantian direksi)
denganOSHIP (rasio total kepemilikan dengan menggunakan variabel dummy
orang dalam) dengan menggunakatryaitu nilai O untuk perusahaan yang tidak
variabel dummy vyaitu nilai O untuk terindikasi fraud dan nilai 1 untuk
perusahaan yang tidak terindikafsaud perusahaan yang terindikasifraud,
dan nilai 1 untuk perusahaan yangsehingga nilai terendah (minimum) O dan
terindikasifraud, sehingga nilai terendah nilai tertinggi fnaximum) 1. Nilai rataata
(minimum) O dan nilai tertinggi (mean) sebesar 0,09619 dan standar
(maximum) 1. Nilai atarata (mean) deviasi sebesar 0,29515. Nilai ratda
sebesar 0,63000 0,09619 menunjukkan bahwa perusahaan
yang melakukan pergantian direksi hanya

Variabel opportunitydengan proksi 9,619% dari total sampel,

nature of industryyang dihitung dengan

: : Tabel 4
RECEIVABLE (rasio perubahan piutang . .
penjualan) memiliki nilai terendah Hasil RegresC'\c/)lr(;ldrrel?n EffectVeight

(minimum) sebesar-1,32855 dan nilai
tertinggi (maxsimum) sebesar 1,85056

Variable Coeffic Std.Er t-Stat Pro

Nilai ratarata (mean) sebesar 0,00225 dan ient ror
standar deviasi sebesar 0,15541. Ndte c 03187 00875 5640 000
rata 0,00225 menunjukkan tingkat piutang 68 71 108 03
penjualan seluruh perusahaan pada sampel Lgv 0.0875 0.1058 0.827 0.40
penelitian ini sebesar 0,225%. 47 10 395 84
. . ) OSHIP - -

_ Varlabelopport_unltydengan_ p_rok5| 01503 0.0394 3.809 0.00
ineffective monitoring yang dihitung 20 56 795 02
denganBDOUT (rasio proporsi dewan RECEIV 0.4415 0.1009 4.372 0.00
komisaris independen) memilikinilai B’TD%LET 8 94 319 00
tgre_ndah (m_mlmum_) sebes@r,16667(_jan 00554 01791 0309 0.75
nilai tertinggi (maxsimum) sebesarNilai 29 02 481 71
ratarata (mean) sebesar 0,40840 dan =CPA -
standar deviasi sebesar 0,10915. Nilai-rata 0.0056 0.0302 0.187 0.85
rata 0,40840 menunjukkan rasio anggota _ . n 810638 470 3481
dewan komisaris independen sebesar " ;e 00148 47 0232 63
40,840%. 37 390

Variabel rationalization  yang SumberData diolah, 2020
dihitung dengan & C P A (pergantian

dummy vyaitu nilai 0 untuk perusahaanpembahasan yang telah dilakukeapat
yang tidak terindikasfraud dan nilai 1 gisimpulkan bahwa variabel pressure
untuk perusahaan yang terindikésiud,  gengan proksiexternal pressureyang
sehingga nilai terendah (minimum) Onda gihitung menggunakanleverage tidak
nilai tertinggi (maximum) 1. Nilai rateata berpengaruh terhadap kecurangan laporan
(mean) sebesar 0,38000 dan standgfeyangan. Hasil penelitian ini tidak

0,38000 menunjukkan bahwa perusahaapanwa pressuredengan proksiexternal
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pressure berpengaruh positif terhadap SARAN

kecumangan laporan keuangan. Kemudian Adanya perbedaanntara teori dan
variabelpressuredengan prokspersonal hasil penelitian dalam variabgressure
financial need yang dihitung yang diproksi eksternal pressuredan
menggunakaoship berpengaruh negatif personal finance neednengindikasikan
signifikan terhadap kecurangan laporaradanya perbaikan dalam operasional
keuangan. Hasil penelitian ini tidak manajemen. Kemampuan perusahaan
mendukung hipotesis 2 yang menyatakamlalam mengatasi tekanan dari internal dan
bahwa pressuredengan prokspersonal eksternal tetap dipertahankan serta
financial need berpengaruh positif ditingkatkan dengan pola tata kelola
terhadap kecurangan laporan keuangan organisasi yang baik. system pengendalian
internal yang adaPerlu ditingkatkan
sehingga memberikan jaminan bahwa
laporan keuangan bebas salah saji material
yang disebabkan fakt@pportunity.

Variabel oppotunity dengan proksi
nature of industry yang dihitung
menggunakan receivable berpengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan i e
laporan keuangan. Hasil penelitian ini Qapabllltdy yarr:lg(] d'm'l'lo(l' |r;]te|rnal
mendukung hipotesis 3 yang menyatakarmar.“'?”emen larankan —pada hal ‘yang
bahwaoppotunitydengan proksnature of positip deng_an menutup rapat celah yang
industry berpengaruh positif terhadapdapa.lt mgnlmbulkanfraud Khususnya
kecurangan laporan keuangan.man'pu.las' laporan keuangan. Standar
Selanjutnyavariabé opportunity dengan operasional prcwlur”dalam pela}poran
proksi ineffective monitoring yang keuangan perlu ditingkatka sehingga

dihitung menggunakan bdout tidak Iaporqn keuangan yang dihasilkan oIeh.
Mmanajemen dapat digunakan sebagai

berpengaruh terhadap kecurangan IalOoralandasan dalam pengambilan keputusan

keuangan. Hasil penelitian ini tidak r(i)leh pihak yang berkepentingan
mendukung hipotesis 4 yang menyataka Terakhir disarankan untuk penelitian

bahwaineffective monitoringperpengaruh selanjumya agar menambah sampel
itif th k I . ;
positif tehadap  kecurangan alooranpenelltlan dan tingkatrror 5% uruk

keuangan.
mendapatkan model pengukuran
Variabel rationalization dengan kecurangan laporan keuangan yang lebih
proksi change of auditor tidak akurat. Berharap penelitian ini dapat
berpengaruh terhadap kecurangan laporamemberikan manfaat kepada pihak
keuangan. Hasil penelitian ini tidak berkepentingan
mendukung hipotesis 5 yang menyatakan
bahwarationalizationberpengaruh positif REFERENSI
terhadap kecurangan laporan ACFE. (2016). Global Fraud Study.
keuangan.Variabel capability dengan Report to the Nationdli 92.
proksi change of directors tidak ACFE. (2018a). Global Study on
berpengaruh terhadap kecurangan laporan Qccupational Fraud and Abuse: Asia
keuangan. Hasil penelitian ini tidak  Pacific Edition.Report to the Nations
mendukung hipotesis 6 yang menyatakan 10, 80.
bahwacapabilitydengan proksthange of ~ Agustinus, M. (2019). Manipulasi
directors berpengaruh positif terhadap Laporan Keuangan Dirut PT Hanson
kecurangan laporan keuangan. Berujung Denda Rp 5 Miliar
Www.Msn.Com.
https://www.msn.com/id
id/ekonomi/ekonomi/manipulasi
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ABSTRACT

Many literatures stated that the implementatioin Industrial Revolution (IR) 4.0 have a
significant impact on the development of accounting@mallengingforthea c c ount annt 6 s
the future This study aims to explore kfowledge, perceptions and behavior of accounting
students on the implematibn of IR 4.0.The students as prospective accountants should have
competencies on the implementation of IR 4.0. This study uses a qualitative descriptive approach with
data collection meid by using questionnaires which are categorized into knowledge
perception and behavior statements. We hiisteibuted 105 questionnaires to the students who
are currently pursuing the last semester of Diploma (D3) and Bachelor (D4) of accounting program
of Politeknik Negeri Jakarta. There are 87 accounting studeadsparticipated in the study. Our
findings show tha®3% of respondents have knowledge of the latest developments regarding
IR 4.0 with their implications for the development of accounting sciends. pitoven
statistically and significantly that accoting students (D3 and D4) have different perceptions
regarding IR 4.0 while it is not proven of behavidie result have a consistent number of mean (by
SPSS) for variables perception and behavi®inow that students have adequate perception and

behaviorrelated to the development of IR 4.0.

Keywords IR 4.0., KnowledgeRerception, Behavior, Accoumta

PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 (Rl 4.0)
merupakan revolusi industri yang ditandai
dengan kemunculan super komputer, robot
pintar, kendaraan tanpa pengemutbud
computing sistem big datg rekayasa
genetika dan perkembangan
neuroteknologi yang memungkinkan
manusia untuk lebih mengoptimalkan
fungsi otak YWorld Economic Forum

2017). Menghadapi era industri
termutakhir masa kini,
perkembangaekonomidigital telah

membuka berbagai kemungkinan baru
sekaligus meningkatkan risiko secara
bersamaan. Perubahan tersebut
memberikan dampak signifikan dalam

perkembangan akuntansi. Era digital dan
perkembangan teknologi seperti sekarang,
arus informai berjalan begitu cepat,

teknologi internet telah  mengubah

pandangan seseorang dalam mendapatkan
informasi, termasuk dalam dunia akuntansi
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bisnis. Hal ini berdampak dan akan
menjadi tantangan berat pada pekerjaan
akuntan. Revolusi Industri menuntut
profesi akuntan untuk menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi informasi
danbig data

Menristekdikti (2018) menyampaikan
agar para akuntan di era digital tidak boleh
memandang sebelah mata dampak dari
teknologi, dan perlu menguasai data ion
keuangan  sepért data  analysis
information technology developmemtan
leadership skills la mengungkapkan
penggunaabig data dan cloud computing
dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pekerjaan akuntan, dan saat ini
sudah banyak  perusahaan  yang
mengembangkan taklogi ini (big data
dan cloud computing

Lebih lanjut menristekdikti menyatakan
pemerintah  melalui Kemenristekdikti
mendorong IAl dalam mempercepat
program sertifikasi profesi akuntan. la
mengungkapkan lulusan akuntansi saat ini
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tidak bisa hanya mengarkan ijazah saja
namun harus dibekali dengan sertifikat
keahlian yang sesuai dengan standar yang
dibutuhkan industri, untuk menentukan
lulusan pada kemampuan terbaiknya demi
membangun  ekosistem yang lebih
akuntabel dagoal oriented

Indonesia perlu menikgtkan kualitas
keterampilan tenaga kerja dengan
teknologi digital (Parray, ILO, 2017).
Selain itu, semakin pentingnya kecakapan
sosial gocial skill§ dalam bekerja (The
Economist, 2017). Akuntan profesional
dan praktik akuntansi, prosedur dan proses
akuntansi harus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi. Selain
itu, pendidikan dan pelatihan bagi akuntan
profesional harus beradaptasi dengan
menerapkan materi pendidikan dan
pelathan yang terbarukan  sesuai
perkembangan.

Permasalahan yang timb dengan
implementasi RI 4.0. adalah banyak
pekerjaan yang tergantikan oleh mesin dan
robot. Mengacu pada informasi dari World
Economic Forum (2017) bahwa pekerjaan
yang berulang dan berdasarkan aturan
kemungkinan akan menjadi otomatis tanpa
keterlibatan manusia. Diperkirakan
terdapat 95% atau lebih pekerjaan akan
digantikan oleh sistem, mesin atau robot.
Termasuk dalam hal ini adalah pekerjaan
akuntan vyaitu kasir, pegawai bagian
akuntansi dan auditing.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplmsi pengetahuan, persepsi dan
perilaku mahasiswa program  studi
akuntansi mengenai perkembangan RI 4.0.
Hal ini dilakukan karena mahasiswa
setelah lulus akan bekerja di industri sesuai
kompetensi dan akan menjadi akuntan.
Selain itu, penelitian ini dihapkan dapat
memberikan wawasan kepada para
pengelola bidang pendidikan bahwa sangat
penting untuk mempersiapkan lulusan
program studi akuntansi supaya dapat
diterima di dunia industri yang makin
berkembang dan maju, baik di Indonesia
maupun di luar negeri.
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KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Konsep revolusi industri 4.0 ini
merupakan konsep yang pertama Kali
diperkenalkan oleh Profesor Klaus Schwab
(2016). Beliau merupakan ekonom terkenal
asal Jerman sekaligus penggagasid
Economic ForunfWEF) yang melalui
bukunya,The Fourth Industrial
Revolution menyatakan bahwa revolusi
industri 4.0 secara fundamental dapat
mengubah cara kita hidup, bekerja, dan
berhubungan satu dengan yang lain.
Revolusi Industri didefinisikan sebagai
pembangunan yes sangat cepat dalam
industri dan  menyebar mendunia.
Sementara Revolusi Keempat atau lebih
dikenal sebagai Revolusi IndustRIj 4.0
tidak mungkin mirip dengan revolusi
sebelumnya karena dicirikan oleh
perpaduan teknologi yang melibatkan
lingkup fisik, dgital, dan biologis
(Schwab, 2016)RI 4.0 adalah kemajuan
teknologi yang melibatkan tren terbaru dari
otomatisasi dan pertukaran data seperti
sistem fisik cyber, internet, komputasi
awan, dan komputasi kognitif. la juga
dikenal sebagai "pabrik pintar"j dnana
proses fisik dipantau oleh sistem teknologi
dan pengambilan keputusan
didesentralisasi. Ini akan menghasilkan
peningkatan produktivitasRI 4.0 akan
membawa dampak besar bagi dunia karena
memengaruhi cara manusia hidup, bekerja,
bermain, bersosiaksi, dan bahkan pada
bagaimana manusia seharusnya
berperilaku (AbuAhmad, 2016).entunya
mempengaruhi seluruh sistem organisasi
karena melibatkan perubahan dan
ketidakpastian besar dalam proses,
manajemen dan tata kelola (Abdul Rahim,
2016) dan perubahanersebut dapat
menyederhanakan atau  memperumit
masalah, tergantung pada penerapannya.

Untuk mengatasi tantangan dan
kebutuhan kritisRl 4.0, Education 4.0
telah diperkenalkan untuk memperbaiki
dan merevisi struktur pendidikan terutama
di universitas untuk enghasilkan siswa
yang inovatif dan sangat analitis yang
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dapat berkolaborasi dan bekerja sama tidak
hanya dengan manusia, tetapi robot
sebagai baik karena keterampilan itu

diperlukan dalam pekerjaan di masa depan
(Sani, 2018).

RI' 4.0 juga diharapkan akan
mempengaruhi profesi akuntansi. Revolusi
akan mempengaruhi praktik akuntansi
dalam berbagai cara dan menghasilkan
manfaat dan risiko bagi akuntan. Menurut
Sani (2018), pekerjaamack officeseperti
entri data dan pembukuan, akanaad
perkiraan penurunan permintaan karena
penggantian dengan Al dasutsourcing
global. Sementara jenis pekerjaan yang
berkaitan dengan perencanaan manajemen
dan produk serta penelitan dan
pengembangan mungkin  mengalami
peningkatan permintaan.

Burit dan Chist (2016) berpendapat
bahwa dalanRI 4.0, akuntan akan kurang
terlibat dalam operasi otomatis tetapi perlu
lebih fokus pada strategi gambaran besar
perusahaan. Dengan demikian, agar tetap
kuat dalam permintaan, mereka perlu
membekali diri mereka dengamdadaran
dan pengetahuan tentang masalah
pembangunan saat ini, mengembangkan
keterampilan baru dan lebih banyak
berkolaborasi dengan profesional lain.

Keberadaarliteratur sangatterbatas
yang berkaitan dengan kesadaekait Rl
4.0 terutama di kalangasiswa(Omar dan
Hasbolah, 2018).Sebagian besar studi
sebelumnya fokus pada kesadaran di antara
para pemain di industri seperti manajemen
puncak. Selain itu, sebagian besar studi
sebelumnya  fokus pada industri
manufaktur. Pemerintah mungkin belum
melakukan cukup untuk
mengomunikasikan pentingny&| 4.0,
karenanya menjelaskan kurangnya
kesadaran di antara orangang termasuk
siswa (Abdullah, Abdullah & Mohamad,
2017). Salah satu cara paling praktis untuk
menyebarkan pengetahuan dan kesadaran
di kalangan siwa dapat melalui sistem
pendidikan. Struktur pendidikan baru yang
melibatkan kolaborasi dengan industri
sangat penting karena akan meningkatkan

kemampuan beradaptasi siswa dalam
industri begitu mereka lulus dan industri
akan memiliki persediaan sumber daya
manusia yang baik. Contoh pengembangan
inovatif yang mendapat perhatian lebih
oleh akademisi dan industri adalah inovasi
layanan dan data besar industri (Lee, Kao
& Yang, 2014).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Mahasiswa program studi akuntansi
memiliki pengetahuan mengenai revolusi
industri 4.0.
H2: Mahasiswa program studi akuntansi
memiliki persepsi yang berbeda mengenai
revolusi industri 4.0.
H3: Mahasiswaprogram studi akuntansi
memiliki perilaku yang berbedaengenai
revolusiindustri 4.0.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kuantitatif, yakni
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi
yang dipilih pada penelitian inadalah
mahasiswa Program Studi Akuntansi
Politeknik Negeri Jakarta. Kriteria sampel
yang dipilih yaitu mahasiswa semester
akhir Program Studi Akuntansi Jenjang D3
dan D4 yang dianggap lebih memiliki
keterampilan dan pemahaman mengenai
perkembangan di bidgmrAkuntansi.

Data diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner (Lampiran 1) yang terdiri dari
isian  deskripsi  responden,  tujuh
pernyataan mengenai pengetahuan
(ya/tidak), 10 pernyataan persepsi dan
delapan pernyataan terkait perilaku
menggunakan skala Likertd. Jadi total
25 pernyataan yang disampaikan.
Instrumen kuesioner merupakan
pengembangan dari penelitian Omar dan
Hasbolah (2018). Sejumlah 105 kuesioner
disebarkan dan diperoleh 87 (83%) yang
telah terisi lengkap. Selanjutnya, data
diolah dan dianalisi menggunakan
programSPPS22. Diukur hasil rataata
(mean) atas jawaban responden dan
dilakukan uji beda rateata untuk
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menjawab hipotesis terkait perbedaan
jawaban responden kelompok D3 dan D4
dengan menggunak&mdependent Sample
T-test Selain itudilakukan uji normalitas
atas hasil jawaban responden. Hasil
pengolahan data dan uji secara statistik
terlampir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil  pengembalian
kuesioner yang lengkap diperoleh
deskripsi responden yang disajikan dalam
Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Deskripsi Responden

Prodi Jenis Kelamin| Usia
D3 D4 L P 20-25
16 71 12 75 87
18% | 82% | 14% | 86% | 100%
Sumber: data diolah
Eksplorasi pengetahuan responden

menghasilkan jawaban memuaskan sekitar
93% responden memiliki pengetahuan
mengenaperkembangan terkini mengenai

RI 4.0 dengan segala fitur dan

implikasinya terhadap perkembangan ilmu
akuntansi. Hal ini menjawab H1 bahwa

mahasiswa program studi akuntansi
memiliki pengetahuan mengenai revolusi
industri 4.0.

H2 menyatakan bahwa mahassw
program studi akuntansi memiliki persepsi
yang berbeda mengenai revolusi industri
4.0. Mahasiswa akuntansi yang
dikelompokkan dalam kelompok D3 dan
D4 memiliki varians data yang berbeda
berdasarkan output dari nilaiSig.

L e v e n eadldah esesbésar 0640.05
maka dapat diartikan bahwa varians data
antara Prodi D3 dan D4 adalah berbeda
(Sujarweini, 2014). Berdasarkan output
Independence Samples Testda bagian
Equal Variances Assumatiketahui nilai
Sig. (2tailed) sebesar 0,041<0,05, maka
sebagaimana asar pengambilan
keputusan dalanmdependent sample t test
dapat disimpulkan bahwa jika nilai Sig-(2
tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat perbedaan
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persepsi antara mahasiswa D3 dan D4
terhadap implementasi Rl 4.0. Hasil
tersebut mendukung H2 dan terbukti
secara statistik signifikan (Lampiran 2).

H3 menyatakan mahasiswa program

studi akuntansi memiliki perilaku yang
berbeda mengenai revolusi industri 4.0.
Mahasiswa akuntansi yang
dikelompokkan dalam kelompok D3 dan
D4 memiiki varians data yang berbeda
berdasarkan output dari nilaiSig.
L e v e n eadldah esabésar 0.760>0.05
maka dapat diartikan bahwa varians data
antara Prodi D3 dan D4 adalah homogen
(Sujarweini, 2014).

Selanjutnya terkait H3 mengenai
perilaku mahasiswa. Berdasarkan output
Independence Samples Tegstda bagian
Equal Variances Assumaliketahui nilai
Sig.(2tailed) sebesar 0,760>0,05, maka
sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalaimdependent sample t test
dapat disimpulkan bahwa jikalai Sig (2
tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, yang berarti tidak terdapat
perbedaan perilaku antara mahasiswa D3
dan D4. Hasil tersebut tidak mendukung
H3 dan terbukti secara statistik (Lampiran
3). Hal ini kemungkinan disebabkan
mahasiswaakuntansi meskipun berbeda
jenjang pendidikan (D3 dan D4) memiliki
pemahaman yang sama dengan proses
pembelajaran yang sama sehingga
berakibat pada perilaku yang sama.

Hasil statistik persepsi dan perilaku
mahasiswa program studi akuntansi
dirangkum dan idajikan dalam hasil
pengolahan data terlampir. (Lampiran 2
dan 3)

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan,
maka penelitian ini menyimpulkan:

a. Hasil penelitian menunjukkan H1
terbukti bahwa mahasiswa program
studi akuntansi (D3 dan D4) memiliki
pengéahuan mengenai
perkembangan terkini mengenai Rl
4.0 dengan segala fitur dan
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implikasinya terhadap perkembangan
ilmu akuntansi.

b. H2 terbukti secara statistik dan
signifikan bahwa mahasiswa program
studi akuntansi (D3 dan D4) memiliki
persepsi yang berbed@engenai
revolusi industri 4.0.

c. HS3 tidak terbukti secara statistik
sehingga tidak ada perbedaan
perilaku antara mahasiswa program
studi akuntansi (D3 dan D4)
mengenai revolusi industri 4.0.
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Abstract
Langkat Regency is one of the regencies in North Sumatrarée\iangkat Regency consists of 23 Districts, 37
SubDistricts and 240 Villages with an area 6f262.00 km2 and has a population of approximately 1,028,309
people. With the large number of residents in Langkat district, it can increase demand foagdagsvices that
can increase economic growth. In the 21019 period, Langkat economic growth continued to increase. This
studyaims to determine the effect of Road Infrastructure and Human Development Index on Economic Growth in
LangkatRegency, especially in the 202019 period. This type of research is literature research with descriptive
methods with secondary data. The results showed that a good road infrastructure variable (X1) had no significant
effect on Economic Growth in Langkgegency (Y). Meanwhile, the Variable Human Development Index (X2) has
a significant effect on Economic Growth in Langkat Regency (Y).

Keywords: Road Infrastructure, Human Development Index, and Economic Growth

Abstrak
Kabupaten Langkat merupakan salakatu kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Utara, Kabupaten
langkat terdiri dari 23 Kecamatan, 37 kelurahan dan 240 detengan luas wilayah mencapai 6.262,00 km?
dan memiliki jumlah penduduk sekitar 1.028.309 jiwa. Dengan banyaknya jumlah pendudukalupaten
Langkat dapat meningkatkan permintaan akan barang dan jasa yang dapat meningkatkan Pertumbuhan
Ekonomi. Dalam Periode 2032019 Pertumbuhan Ekonomi Langkat terus mengalami peningkatan.
Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh Infrastiktur Jalan dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Langkat khususnya periode 2BAD9. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan dengan metode deskriptif dengan data sekunder. Hasil Penelitian menunjukkan
Variabel infrastruktrur jalan yang baik (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Petumbuhan Ekonomi
Kabupaten Langkat (Y). Sementara Variabel Indeks Pembangunan Manusia (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Petumbuhan Ekonomi Kabupaten Langkat (Y).

Kata Kund : Infrastruktur Jalan, Indeks Pembangunan Manusia, dan Pertumbuhan Ekonomi

PENDAHULUAN yang baik. Keberadaan infrastruktur

Kabupaten Langkat merupakan salah
satu kabupaten yang berada di Provinsi
Sumatera Utara, Kabupaten langkat terdiri
dari 23 Kecamatan, 37 kelurahan dan 240
desa dengan luas wilayah mencapai
6.262,00 km2 dan memiliki jumlah
penduduk sekitar 1.82309 jiwa. Dengan
banyaknya jumlah penduduk di kabupaten
Langkat dapat meningkatkan permintaan
akan barang dan jasa yang dapat
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi.
Dalam Periode 2012019 PDRB Langkat
terus mengalami peningkatan.
Pendistribusian permintaatan penawaran
akan barang dan jasa tidak terlepas dari
keberadaan infrastruktur khususnya jalan
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sangatlah penting bagi suatu perekonomian
dalam suatu daerah dimana keberadaan
infrastruktur khususnya jalan yang baik

akan dapat mendukung aktivitas ekonomi

masyarakat dan kelancaran dalam

penyaluran barang. Sistem transportasi
yang efektif, efisien, aman dan lancar akan
tercipta apabila adanya infrastruktur jalan

yang baik dan memadai.

Jalan merupakan sarana yang sangat
perting untuk memperlancar kegiatan
perekonomian. Sarana jalan yang baik dapat
meningkatkan mobilitas penduduk dan
memperlancar lalu lintas barang dari satu
tempat ke tempat lain. Panjang jalan di
Kabupaten Langkat pada tahun 2013
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sepanjang 1.421,33 km, yargrdiri dari
784,33 km jalan beraspal, 561,90 km jalan
kerikil, dan 75,10 km jalan tanah. Kondisi
jalan di Kabupaten Langkat perlu mendapat
perhatian yang serius, karena 48,82 persen
jalan kabupaten yang ada dalam keadaan
rusak dan rusak berat (693,95 km).
Sedangkan jalan dalam kondisi baik hanya
24,35 persen (346,10 km) dan sisanya 26,82
persen lagi dalam keadaan sedang (381,28
km).

Infrastruktur jalan merupakan sarana
dan prasarana yang disiapkan oleh
pemerintah bekerjasama dengan pihak
swasta dalanrangka menunjang aktivitas
ekonomi maupun sosial masyarakat seperti
jalan, jembatan, kendaraan, terminal,
pelabuhan, bandar udara, perumahan, pasar,
perbankkan, sarana dan prasarana
pendidikan dan kesehatan, air bersih,
penerangan dan sanitasi yang dapat
mendukung tercapainya kehidupan yang
layak bagi masyarakat pedesaan baik
material maupun spiritual (Paulus : 2019)

Menurut Paulus @19} Keterbatasan
infrastruktur menyebabkan perusahaan
perusahaan yang sudah ada tidak akan
terdorong melakukan ekspansi dakiestor
dan investor baru juga tidak tertarik
melakukan investasi yang selanjutnya akan
mempegaruhi Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) yang mana mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Kondisi ruas jalan
yang buruk akan menghambat lalulintas
perekonomian stu daerah yang mana
berimbas pada  kelancaran akses
perekonomian suatu masyarakat, yang
mengakibatkan mobilitas antara daerah dan
distrubusi barang menjadi sulit.

Kurangnya infrastruktur menyebabkan
banyak masyarakat hidup Terkurung di
wilayah  terpencil dengan  tingkat
kemiskinan yang sangat parah, oleh sebab
itu membuka akses agar supaya
mempermudah suatu daerah, Pada berbagai
persoalan yang memiliki kehidupan
masyarakat mulai dari kemiskinan, wabah
penyakit menular, gizi buruk, buta huruf
dan keterbelakagan. Obat mujarab yang
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dapat menyembuhkan berbagai penyakit
tersebut adalah dengan membangun
infrastruktur dasar (Hermanto Dardak
dalam Paulus : 2019)

Menurut Mankiw dalam Paulus (2019)
Pertumbuhan ekonomi dan investasi suatu
negara maupun daerah tidak dapat
dipisahkan dari ketersedian infrastruktur
seperti  transportasi, telekomunikasi,
sanitasi, dan energi.lnilah yang
menyebabkan pembangunan infrastruktur
menjadi fondasi dari Bertambahnya
infrastruktur dan perbaikannya oleh
pemerintah diharapkan memacu
pertumbuha ekonomi.

Pembangunan jalan yang baik perlu
dilakukan untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi di kabupaten Langkaabupaten
Langkat memiliki jaringan jalan yang relatif
baik dan memadai yang dapat
menghubungkan kabupaten ini dengan
propinsi lain, yaknitedetak pada lintasan
jalur utama Sumatera Utara Aceh serta
tersedianya  jalan Nasional yang
menghubungkan  Kabupaten  Langkat
dengan Kota Medan. Dengan telah
tersedianya infrastruktur jalan darat dapat
membawa pengaruh yang signifikan
terhadap tumbuhnya keggatkegiatan
ekonomi di kalangan masyarakat kabupaten
Langkat.

Selain Infrastruktur, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) salah satu
factor yang mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi. Menurut UNDP  (1999)
mengenai pembangunan manusia ialah
suatu proses memperluas piliRgiihan
penduduk (a process
choices), ada tiga pilihan yang dianggap
paling penting, yaitu panjang umur dan
sehat (longeity),
berpendidikan/berpengetahuan
(knowledge), dan akses ke sumber daya
yang dapat memenuhi standar hidup yang
layak (living standard).

Tingkat pembangunan manusia
yang tinggi sangat menentukan kemampuan
penduduk dalam menyerap dan mengelola
sumbersumber pertumbuhan ekonomi,
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baik kaitannya dengan teknologi maupun
terhadap kelembagaan sebagai sarana
penting untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi (Brata dalam Nyoman
Lilya:2014®. Berdasarkan data BPS
Langkat Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Langkat mengalami kenaikan
setiap tahunnya yaitu dari tahun 2€A@1 9,
begitu juga dengan Pertumbuhan Ekonomi
Langkat yang dilihat dari PDRB
berdarsarkan Harga Konstan yang terus
mengalami ken&an dari tahun 201019.
Sehingga Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh Infrastruktur Jalan dan IPM
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Langkat khususnya periode
20102019.
Rumusan Masalah

Berdasarka uraian diatas maka
rumusan masalahnya adalah apakah ada
Pengaruh Infrastruktur Jalan dan Indeks

Pembangunan Manusia terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten
Langkat .

Kerangka Teori
Infrastruktur

Infrastruktur merupakan fasilitas
fasilitas fisik yang tembangkan atau
dibutuhkan oleh ageagen publik untuk
fungstfungsi pemerintahan dalam
penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan
limbah, transportasi dan pelayanan
pelayanan lainnya untuk memfasilitasi
tujuantujuan ekonomi dan social (kodoatie
dalam Palus :2019). Moteff dalam Lulus
(2015¥ mendefinisikan infrastruktur tidak
hanya terbatas pada sudut pandang ekonomi
melainkan juga pertenan dan
keberlanjutan pemerintah.  Fox dalam
Lulus (2015%, mendefinisikan infrastruktur
s e b a ¢hase Servites derived from the
set of public work traditionally supported
by the public sector to enhance private
sector production and to allow for
household ¢ o n s u mp tSelanjataya
Vaughn and Pollard dalam Lulus (2045)
menyatakan infrastruktur secara umum

meliputi jalan, jembatan, air dan sistem
pembuangan, bandar udara, pelabuhan,
bangunan umum, dan juga termasuk
sekolahsekolah, fasilitas  kesehatan,
penjara rekreasi, pembangkit listrik,
keamanan, kebakaran, tempat pembuangan
sampah, dan telekomunikasi.

Definisi lainnya mengenai
infrastruktur, yaitu bahwa infrastruktur
mengacu pada fasilitas kapital fisik dan
termasuk pula kerangka kerja
organisasional, peetahuan dan teknologi
yang penting untuk organisasi masyarakat
dan pembangunan ekonomi mereka.
Infrastruktur ~ meliputi  undangundang,
sistem pendidikan dan kesehatan public;
sistem distribusi dan perawatan
airpengumpulan sampah dan limbah,
pengolahan dan pdiuoangannya ; sistem
keselamatan publik, seperti pemadam
kebakaran dan  keamanan;  sistem
komunikasi, sistem transportasi dan utilitas
publik (Meidiana :2019

Infrastruktur Jalan

Menurut UU No. 38 Tahun 2004
tentang Jalan, jalan merupakan prasana
transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk pembangunan
pelengkap dan perlengkapgya yang
diperuntukkan bagi laHintas, yang berada
di permukaan tanah dan atau air serta di atas
Permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel. Jalan dalam arti
yang luas adalah sepias ruang baik
didaratan maupun diatas permukaaratau
diudara yang khusus,patut dan
dipergunakan untuk perhubungan lalu lintas
antara tempat dipermukaan bumi (Lubis
dalam Brunosius :2017)

Indeks PembangunanManusia
Menurut Badan Pusat Statistik

(BPS) Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) adalah pengukuran perbandingan
dari angka harapan hidup, melek huruf,
pendidikan dan standar hidup untuk semua
negara seluruh dunia. Pembangunan
manusi a
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Manusi aé

memperluas  pilihan pilihan  bagi
penduduko, hal I ni
kebebasan diberikan kepada manusia untuk
menentukan pilihan yang jauh lebih banyak

sehingga dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya, khususnya masalah yang
menyangkut ekonomi (Human

Developnent Report, 2013) Selanjutnya
Menurut Feriyanto dalam Asnidar(2018)
8indeks pembangunan manusia merupakan
ukuran capaian pembangunan manusia
bebasis sejumlah komponen dasar kualitas
hidup.

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan
tingkat kenaikan PDB atau PNB riil pada
suatu tahun tertentu apabila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Pada umumnya
pertumbuhan ekonomi dapditikur dengan
perbandingan nGross
( GDP) atau AProduct
Brutoo (PDRB) unt uk
Nati onal Product o
nasional. (Djoyohadikusumo dalam
Paulus)

Pertumbuhan ekonomi sebagai
sebuah proses peningkatan output dari
waktu ke waktu menjadi indikator penting
untuk mengukur keberhasilan
pembangunan suatu negara (Todaro dalam
Ahmad : 200. Menur ut
(2008)° Pertumbuhan ekonomi merupakan

salah satu indikator  keberhasilan
pembangunan di suatu perekonomian.
Kesejahteraan dan kemajuan suatu

perekonomian ditentukan oleh besarnya
pertumbuhan yang ditunjukkan oleh
perubahan output nasional. Selanjutnya
Pertumbuhan ekonomi menurut Kuznet
dalam Tutik (P15)° adalah proses
peninglatan kapasitas produksi dalam
jangka panjang dari suatu negara untuk
menyediakan barang ekonomi kepada
penduduknya.
Pengaruh Infrastruktur jalan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Beberapa hasil Penelitian tentang
Pengaruh Infrastruktur  jalan terhadap
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pertumbtnan ekonomi menjelaskan
pengarohg a d infragruktua r t tehadap
pertumbuhan ekonomi seperti penelitian
yang dilakukan oleh Vina Maria
Ompusunggu, S.Sos., MSP dalam jurnal
yang berjudul Dampak Pembangunan
Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Masyarakat DDesa Semangat
Gunung, Kabupaten Karo, Sumatera Utara
menunjukkan hasil bahwa pembangunan
infrastruktur jalan dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Penelitian
Selanjutnya yaituAssessing The Impact of
Infrastructure on Economic Growth and
Global Compdtivenessyang diteliti oleh
Tatyana Palei (2014) menyatakan bahwa
Infrastruktur memiliki pengaruh positif
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Selanjutya dalam penelitian yang berjudul
Analisis Dampak Pembangunan
Inestmidus Jalarc TRthadapPerturdbuhan
WBahankekenomi Raky& ©igkota Semadrang
diehe r BRrh ,Lulud aRraptin §$Sy sEsly

(S@yaRgrdana u ndaru k Bikna | Triyani

menunjukkan hasil Terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari variabel
infrastruktur jalan (X1) terhadap manfaat
ekonomi (Y1) dapat diterima; Terdapat
pengauh positif dan signifikan dari
variabel infrastruktur jalan (X1) terhadap
manfaat sosial (Y2) dapat diterima;

Ma 6 rTardlapaiA fengardh positif dan signifikan

dari variabel infrastruktur jalan (X1)
terhadap biaya sosial (Y3) dapat diterima;
Terdapat pengaruh pdsidan signifikan
dari variabel manfaat ekonomi (Y2)
terhadap biaya sosial (Y3) dapat diterima.
Pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Beberapa hasil Penelitian tentang
Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia
terhadap pertumbuhan ahomi seperti
Penelitian yang dilakuakan oleh Aris Budi
Susanto dalam Pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Dan Inflasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Kabupaten Lamongan menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan







